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Abstrak 

 

Penelitian ini disusun oleh Rafi Ageng Sugara dengan judul “RISHWAH 

DAN SOLUSINYA DALAM ALQURAN (Studi Tematik Kitab Tafsir Fath} al-
Qadir Karya Al- Syauka>ni)” 

Rishwah (suap menyuap) di Indonesia merupakan sebuah permasalahan 

sosial yang masih terus diperbincangkan baik dirana politik maupun non-politik. 

Dari 60% data yang dibuat oleh Ernst and Young melalui responden masyarakat 

Indonesia menyatakan bahwa penerimaan uang tunai (earning cash payments) 

merupakan sebuah tindakan yang  wajar dan menjadi budayadi tengah-tengah 

masyarakat Indonesia guna memudahkan dalam melakukan kerjasama. Seringnya  

tindakan rishwah yang telah mejadi budaya di Indonesia, membuat penulis ingin 

mengamati dari pandangan penafsiran penafsiran al-Syauka>ni dalam kitab tafsir 

Fath} al-Qadir >. Ia dipilih dikarenakan pernah menjabat sebagai hakim (qadhi) di 

tanah kelahirannya yaitu Yaman, ketika memegang amanah sebagai hakim ia 

membuat berbagai kebijakan, salah satu dari kebijakan tersebut adalah menentang 

adanya tindakan rishwah. 

Metode yang digunakan dalam menganalisa rishwah dan solusinya dalam 

tafsir Fath} al-Qadir menggunakan kaidah tematik atau biasa dikenal dengan metode 

maudhu’i. Penulis mengumpulkan ayat-ayat yang memiliki muatan rishwah 

didalamnya dan kemudian ayat-ayat yang merupakan solusi untuk menghindari 

rishwah yang terdapat dalam al-Quran, kemudian menyaring dan menetapkan ayat 

yang menurut penulis memiliki ketersambungan dengan penelitian ini dan 

dilakukan pengkajian lebih dalam terhadap ayat-ayat yang telah dihimpun tersebut. 

Kesimpulannya yaitu, kata rishwah tidak tercantum maknanya secara 

tersurat dalam Alquran, akan tetapi dalam penafsiran al-Syauka>ni dalam kitab tafsir 

Fath} al-Qadir menunjukkan 1). Surah al-Baqarah ayat 188 mengandung muatan 

melakukan rishwah terhadap hakim pengadilan. 2).Surah al-Ma’idah ayat 42 

bermuatan hubungan antara Suht dan rishwah. 3). Surah an-Naml ayat 35-36 

mengindikasikan Unsur-Unsur  rishwah dalam hadiah ratu Balqis, 4). Surah al-

Ma’idah ayat 62-63 mengandung makna kesaksian palsu yang disebabkan oleh 

perbuatan rishwah. Kemudian ayat-ayat solusi agar terhindar dari rihwah adalah 1). 

Surah ali ‘Imran ayat 102 ayat ini mengandung unsur ketakwaan yang mana dapat 

menghindarkan dari tindakan rishwah, 2). Surah an-Nisa’ ayat 58 berisikan tentang 

menjaga sebuah amanah. 3). Surah al-Isra’ ayat 26-27 berisikan tentang cara pola 

hidup sederhana. 4). Surah al-Ma’idah ayat 33 beriskan tentang sanksi terhadap 

pelaku kejahatan 

 

Kata kunci: rishwah, solusi, tematik, dan kitab tafsir Fath} al-Qadir karya Al- 

Syauka>ni3 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Rishwah (suap menyuap atau korupsi) di Indonesia merupakan sebuah 

permasalahan sosial yang masih terus diperbincangkan baik dirana politik maupun 

non-politik. Dari 60% data yang dibuat oleh Ernst and Young melalui responden 

masyarakat Indonesia menyatakan bahwa penerimaan uang tunai (earning cash 

payments) merupakan sebuah tindakan yang  wajar di tengah-tengah masyarakat 

Indonesia untuk menjalin sebuah kerjasama antar perorangan maupun kelompok 

baik bisnis ataupun politik demi mendapatkan sebuah keuntungan.1 

Dengan demikian perbuatan rishwah (suap) di Indonesia telah masuk dalam 

klasifikasi jarimatul 'a>mah atau kemaksiatan yang dipandang khusus dan menjadi 

budaya yang sudah melekat jika dilakukan oleh orang-orang atau perkumpulan baik 

dari kalangan penguasa maupun individu konvensional untuk mendapatkan 

manfaat dan kesempurnaan. saat memulai bisnis atau masuk kedalam rana 

pemerintahan.2 

Abdullah Ibn Abdul Muhsin dalam karyanya memaparkan bahwa rishwah 

adalah pemberian sesuatu oleh terdakwa kepada hakim atau orang yang berwenang 

                                                           
1Nadiatus Salama and Nobuyuki Chikudate, Understanding Bribery and Islamic Business Ethics in 

Organizations A Phenomenological Study, Jurnal Studi Managemen, ISBN: 978-989-758-315-5, 

521.  Lihat juga: Ernst and Young, Growing Beyond: a place for integrity 12th Global Fraud Survey  
(EYGM Limited: London, 2013). 
2Wawan Trans Pujianto, Risywah dalam Perspektif Hukum Isam, Jurnal Hukum dan ekonomi 

Syariah, Vol. 03, No. 2., 267. 
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yang pemberian tersebur diberikan seblum dimulainya proses pengadilan tersebut 

dengan tujuan orang yang memberi mendapatkan sesuatu yang diinginkan.3  

MUI dalam fatwahnya menjelaskan bahwa rishwah atau suap adalah sebuah 

upaya memberikan sesuatu kepada oranglain (pejabat) baik berupa uang maupun 

barang yang bertujuan untuk mendapatkan kemudahan melakukan praktik yang 

menyimpang  (batil) atau mengubah yang tadinya salah menjadi sebuah kebenaran 

yang dipaksakan.4  

Rishwah secara isitilah atau terminologi adalah sebuah tindakan penyuapan, 

yang mana dalam tindakannya rishwah (suap) terdapat seorang pelaku yang 

memberikan sebuah barang baik berupa harta, jasa, ataupun lainnya kepada 

penerima suap baik itu dari kalangan hakim pengadilan maupun pejabat publik 

dengan betujuan memenangkan sebuah perkara yang  awalnya salah (batil) menjadi 

benar (hak) ataupun bisa juga untuk  mendapatkan kenaikan jabatan dengancara 

yang tidak dibenarkan baik dari kacamata hukum ataupun syariat islam itu sendiri.5 

Rishwah dalam bahasa Arab rishwah berasal dari kata kerja atau fi’il (رشا) 

dan masdhar (kata jadian). al-rashwah, al-rishwah, al-rushwah   ( شْوَة ٌ ٌالرَّ شْوَة ٌ, ,ٌالر ِّ

شْوَة ٌ  Dalam hal ini Ibnu Manzur memaparkan penjelasan Abul ‘Abbas tentang .(الر 

makna risywah, ia mengungkapkan bahwa risywah tercipta dari kalimat rasha al-

faukhu ( الفوَخٌ ٌرَشَا ) yaitu, anak burung atau anak ayam yang merintih sambil 

                                                           
3Wawan Trans Pujianto, Risywah dalam Perspektif Hukum Isam, Jurnal Hukum dan ekonomi 

Syariah, Vol. 03, No. 2., 267, lihat juga, Abdullah Ibn Abdul Muhsin, Suap dalam Pandangan Islam 

, judul asli: Jarimah al-Rishwah fiy Syari’ah al-Isla>miya, terj: Muchotob Hamzah dan Subakir 

Saerozi, (Jakarta, Gema Insani Press, 2001). 
4Depag RI, Himpunan Fatwa MUI, Proyek sarana dan prasarana produk halal, (Jakarta: tt, 2003), 

274. 
5Wawan Trans Pujianto, Risywah dalam Perspektif Hukum Isam, Jurnal Hukum dan ekonomi 

Syariah, Vol. 03, No. 2, September 2015, 269. 
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memajukan mulutnya ke mulut induknya sebagai isyarat agar segera disuapi 

makanan dari paruh induknya.6 

Kemudian dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) kata rishwah akan 

mengalami perubahan kata menjadi ‘rasuah’ yang berarti korupsi. Jadi korupsi 

dalam KBBI adalah penyelewengan atau penyalahgunaan uang negara (perusahaan, 

organisasi, yayasan, dan sebagainya) untuk keuntungan pribadi atau orang lain.7 

Perlu diketahui bahwa dalam Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 

13 Tahun 1999 dan Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2001, perbuatan  pidana 

menjadi dua golongan. Golongan pertama, tindakan korupsi itu sendiri.  Golongan 

kedua, tindakan atau perbuatan yang diidentifikasi sebagai perilaku korupsi. Untuk 

situasi ini, sebenarnya tindakan atau perbuatan tersebut bukan korupsi, namun 

ketika praktik tersebut di identifikasi kemudian berkaitan dengan korupsi, maka 

dianggap sama dengan melakukan korupsi. risywah (suap) sendiri  menurut Komisi 

Pemberantas Korupsi (KPK) adalah sebuah tindakan yang masuk kedalam rana 

korupsi.8 

Hukum larangan tentang perbuatan rishwah ini berumula dari sebuah hadis 

nabi Muhammad yang berbunyi: 

 

                                                           
6Ibn Manzhu>r, Lisa>nul al-‘Arab, Jilid XIV, ( Bairut: Da>rul al-Sadi>r, t.t), 322. 
7 Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, cet V, (Jakarta: 

Departemen Pendidikan Bahasa Indonesia, 2016), 305. 
8Hafidz Alim, dkk, Jihad Nahdatul Ulama Melawan Korupsi, (Jakarta, Lakpesdam  Pengurus Besar 

Nahdatul Ulama, 2016), 22. 
9Muhammad Ibn Isa at-Tirmidzi, Jami’ at-Tirmidzi, ed. Ahmad Shakir, dkk, ( Beirut: Dar  Ihya’ al-
Turath al-‘arabi), 510.  
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Dari Abi Hurairoh radiyallahu anhu berkata: Rasulullah melaknat orang yang menyuap dan 

dan menerimanya dalam permasalahan hukum. 

Dari hadis diatas jelas sekali bahwa pada kasus praktik rishwah ini nabi 

Muhammad tidak memberikan toleransi dalam perbuatan tersebut. Bahwa dalam 

hadis diatas ia juga melaknat orang-orang yang memberi maupun menerima suap. 

Jadi dalam hal rishwah  ini telah diberikan sebuah tindakan oleh nabi bagi orang-

orang yang hendak melakukan perbuatan tersebut akan mendapatkan laknat dan 

tidak disukai oleh nabi Muhammad.10  

Adapun tema rishwah dalam kitab tafsir Fath} al-Qadi>r disunggung 

dibeberapa tempat. Berikut data-datanya dipaparkan dalam bentuk tabel di 

bawah.11 

Tabel 1.1. 

Tema Rishwah dalam Kitab Tafsir Fath} al-Qadi>r 

No. Term Rishwah 

dalam kitab Tafsir 

Fath} al-Qadi>r 

Ayat-ayat  Penafsiran 

1  

 

Surah al-

Baqarah 

ayat 188

Jika terdapat seorang 

hakim menerima sogok 

maka ia sama saja 

memakan harta manusia 

dengan cara batil. 

                                                           
10 Haryono, Risywah (Suap-Menyuap) dan Perbedaannya Dengan Hadiah Dalam Pandangan 

Hukum Islam (Kajian Tematik Ayat dan Hadis Tentang Risywah), Jurnal Hukum dan Pranata Sosial 

Islam, Vol. 4, No 07, Oktober 2017, 438. 
11al-Syauka>ni, Fath} al-Qadi>r, ed Yusuf al-gu>sh, cet. 4 (Beirut: Dar al-Ma’rifah, 2007)122,  373, 381 

& 1079. 
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2  Surah al-

Ma’idah 

ayat 42

haram hukumnya 

menyogok hakim untuk 

mendapatkan tujuan 

tertentu seperti 

memakan harta orang 

lain dengan cara yang 

haram. 

3  Surah al-

Ma’idah 

ayat 62-63

Memakan harta yang 

haram dan memberikan 

kesaksian palsu kepada 

hakim. 

4  Surah an-

Naml ayat 

35-36 

Ratu Bilqis menguji 

kenabian Sulaiman as. 

Dengan memberikan 

sebuah hadiah. 

 

Rishwah (suap) dalam Alquran sendiri tidak memiliki term khusus dalam 

pembahasannya, hanya saja terdapat ayat-ayat yang secara tersirat maknanya 

mengandung muatan rishwah atau suap menyuap, yaitu didalam surah al-Baqarah 

ayat 188, al-Mai’dah ayat 42 dan 62-63, surah An-Naml ayat 35-36. 
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Kemudian dapat dicermati bahwa al-Syauka>ni menafsirkan terhadap salah 

satu ayat yang bersubtansi atau memiliki muatan tentang rishwah atau suap contoh 

ayatnya terdapat dalam surah al-Baqarah ayat 188, Allah berfirman: 

 

Dan janganlah sebagian kamu memakan harta sebahagian yang lain di antara kamu dengan 
jalan yang bathil dan (janganlah) kamu membawa (urusan) harta itu kepada hakim, supaya 
kamu dapat memakan sebahagian daripada harta benda orang lain itu dengan (jalan 

berbuat) dosa, padahal kamu mengetahui. ( al-Baqarah ayat 188).12  

 
al-Syauka>ni> dalam kitabnya Fath} al-Qadi>r memberikan penafsiran yang 

cukup mendetail menyangkut permasalahan rishwah, semisal contoh ayatnya 

termuat dalam Surah Al-Baqarah ayat 188 diatas, ia berpendapat bahwa keputusan 

hakim tidak dapat merubah setatus perkara yang salah menjadi benar dan tidak 

menyalahkan perkara yang benar menjadi salah, baik berkenaan dengan harta 

maupun kemaluan. Jika seorang hakim merubah suatu keputusan dengan latar 

belakang menerima sogokan dalam sebuah perkara maka ia sama saja memakan 

harta manusia dengan cara yang batil.13  

Dalam hal ini tidak dibenarkan untuk memberikan sebuah imbalan kepada 

hakim pengadilan dengan harapan hakim akan melegitimasi sebuah perkara yang 

pada mulanya benar menjadi salah dan yang salah menjadi benar. Dan apabila 

terdapat seseorang yang memberikan imbalan kepada hakim pengadilan dalam 

suatu perkara kemudian orang tersebut yang pada mulanya salah menjadi benar dan 

yang benar menjadi salah maka hakim tersebut telah disuap untuk memenangkan 

                                                           
12Departemen Agama RI. Al-Qur’an dan Terjemahannya, 29. 
13al-Syaukha>ni>, Fath} Al-Qadi>r, terj. Penerjemah Tim Pustaka Azzam, cet I, Jilid II ( Jakarta: Pustaka 
Azaam, 2008),731 
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seseorang dengan maksud dan tujuan tertentu, yang mana praktik atau tindakan 

seperti ini sangat bertentangan dengan hukum dan syariat Islam.14 

 Selanjutnya ayat yang didalam nya mengandung muatan rishwah terdapat 

dalam surah an-Naml ayat 35-36: 

 ;  

 

 

Dan sesungguhnya aku akan mengirim utusan kepada mereka dengan (membawa) hadiah, 

dan (aku akan) menunggu apa yang akan dibawa kembali oleh utusan-utusan itu; Maka 

tatkala utusan itu sampai kepada Sulaiman, Sulaiman berkata: Apakah (patut) kamu 

menolong aku dengan harta, maka apa yang diberikan Allah kepadaku lebih baik daripada 

apa yang diberikan-Nya kepadamu, tetapi kamu merasa bangga dengan hadiahmu.15 

 

Dapat diketahui bahwa surah an-Naml ayat 35-36 ini membicarakan tentang 

pemberihan sebuah hadiah dari seorang ratu yang bernama ratu Balqis kepada nabi 

Sulaiman as. al-Syauka>ni memberikan penafsiran tentang maksud dari pemberian 

hadiah ini adalah jika ia seorang raja maka kita telah membuatnya sudi menerima 

hadiah tersebut, dan kita telah mencegah perkaranya, tetapi jika ia benar seorang 

nabi maka ia tidak akan suka dengan pemberian hadiah tersebut. Hal ini 

dikarenakan maksud dari pemberian hadiah adalah mengajak kepada agama, maka 

ratu Balqis dan pengkutnya tidak akan selamat darinya kecuali dengan 

menerimanya atau mengikuti ajaran agamanya.16 

Adapun alasan nabi Sulaiman menolak pemberian hadiah terebut adalah ia 

beranggapan bahwa telah banyak anugerah yang diberikan oleh Allah kepada nabi 

                                                           
14Ibid, 732 
15Departemen Agama RI. Al-Qur’an dan Terjemahannya,    
16al-Syauka>ni, Fath} al-Qadi>r, ed Yusuf al-gu>sh, cet. 4 (Beirut: Dar al-Ma’rifah, 2007), 1079 
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Sulaiman yang mana anugerah tersebut lebih baik daripada hadiah yang diberikan 

oleh ratu Balqis yaitu sebuah harta dan ia juga menolak hadiah tersebut disebabkan 

ketidak pantasan bagi seorang nabi yang telah dimuliakan oleh Allah dengan 

diberikan setatus sebagai nabi kemudian ia memiliki cintah berlebih terhadap harta 

dunia.17 

Kemudian setelah memaparkan pandangan  al-Syauka>ni> terhadap ayat-ayat 

al-Quran yang bermuatan rishwah maka disisilain ia juga memberikan solusi agar 

terhindar dari prilaku rishwah (Suap). Yang mana dalam penafsirannya tentang 

ayat-ayat yang mengandung makna rishwah ia juga menempatkan sebuah solusi 

didalamnya. 

Solusi (Solving) menurut Syaiful Bahri dan Aswan Zayn adalah sebuah pola 

pikir untuk mencari pemecahan suatu masalah. Yang mana kemampuan ini 

merupakan sifat alami manusia ketika menemui sebuah permasalahan maka akan 

muncul rasa ingin memecahkan atau mencari solusi dari masalah tersebut. dalam 

proses pemecahan masalah ini biasa disebut dengan Problem Solving.18 

Karena dari setiap permasalahan yang muncul pasti terdapat sebuah solusi 

untuk terhindar masalah tersebut. Maka dari itu salah satu solusi terhindar dari 

rishwah yaitu dengan memelihara ketaqwaan yang mana contoh ayatnya adalah 

dalam surah Ali ‘Imaran ayat 102: 

 

                                                           
17Ibid, 1081 
18Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain, Strategi Belajar Mengajar, (Jakarta: Rineka Cipta, 

2002), 102  
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Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah sebenar-benar takwa kepada-
Nya dan janganlah sekali-kali kamu mati melainkan dalam keadaan beragama Islam. (Ali 

‘Imran ayat 102).19 

 

al-Syauka>ni memberikan penafsiran terhadap surah Ali I’mran ayat 102 adalah 

seorang hamba tidak meninggalkan sesuatu yang wajib dilaksanakannya dan tidak 

melakukan sesuatu yang harus ditinggalkannya, serta mengerahkan segala upaya 

dan kemampuannya untuk itu.20  

Dalam hal ini seorang hamba ketika memiliki ketakwaan yang tinngi maka 

secara otomatis akan merasa takut ketika melakukan sebuah perilaku yang bathil 

dan akan cenderung menjauhi larangan-larangan Allah seperti melakukan 

perbuatan rishwah. Dari sini dapat diketahui bahwa ketakwaan juga bisa menjadi 

sebuah solusi agar senantiasa merasa takut kepada Allah ketika melakukan perkara 

yang bathil sepertihalnya perbuatan rishwah. Adapaun solusi lain nya adalah 

berlaku adil terdapat pada surah Al-Ma’idah ayat 8, dan menjaga amat An-Nisa’ 

ayat 58.  

Maka dari itu kajian terkait rishwah dan solusi agar terhindar dari rishwah 

(suap) adalah kajian yang urgen untuk dilakukan. Harapannya dengan 

mengaplikasikan hal ini masalah-masalah tersebut bisa teratasi agar umat manusia 

dapat terhindar dari bahaya rishwah (suap). 

 

B. Identifikasi dan Batasan Masalah  

                                                           
19Departemen Agama RI. Al-Qur’an dan Terjemahannya, 182 
20al-Syauka>ni,  Fath} Al-Qadi>r, terj. Penerjemah Tim Pustaka Azzam, cet I, Jilid II ( Jakarta: Pustaka 

Azaam, 2008), 463 
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Sebelum penetapan rumusan masalah yang akan diberikan jawaban dalam 

penelitian ini, maka harus melakukan identifikasi beberapa masalah dari uraian 

latar belakang. Beberapa masalah yang diidentifikasi dari latar belakang masalah 

tersebut, diantaranya: 

1. Apa makna rishwah dan makna solusi. 

2. Yang mana saja ayat-ayat yang bermuatan rishwah dan ayat-ayat solusinya  

dalam Al-Quran. 

3. Biografi  kitab tafsir Fath} Al-Qadi>r dan al-Syauka>ni. 

4. Penafsiran ayat-ayat rishwah dalam tafsir Fath} Al-Qadi>r. 

5. Penafsiran ayat-ayat solusi agar terhindar dari rishwah dalam tafsir  Fath} Al-

Qadi>r. 

6. Unsur-unsur dan sanksi bagi pelaku rishwah. 

7. Pandangan beberapa mufasir tentang rishwah. 

Adapun penelitian ini hanya terfokus pada satu karya tafsir, yakni kitab 

tafsir Fath} Al-Qadi>r karya al-Syauka>ni. Dan berfokus kepada surah al-Baqarah 

ayat 188, al-Mai’dah ayat 42 dan ayat 62-63 dan Surah an-Naml ayat 35-36 sebagai 

ayat-ayat yang mengandung makna rishwah. Dan pada surah ali I’mran ayat 102, an-Nisa’ 

ayat 58, al-Ma’idah ayat 33, al-Isra’ ayat 26-27 sebagai solusi agar terhindar dari rishwah.  

 

 

C. Rumusan Masalah 
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Dari latar belakang dan batasan masalah yang telah dipaparkan diatas, 

berikut adalah rumusan masalah yang akan menjadii fokus pembahasan dalam 

penelitian ini: 

1. Bagaimana penafsiran al-Syaukha>ni  dalam kitab tafsir Fath} al-Qadi>r 

mengenai ayat-ayat yang bermuatan rishwah dan solusinya dalam Alquran? 

2. Bagaimana analisis penafsiran al-Syaukha>ni tentang petunjuk Alquran 

dalam menghindari rishwah? 

 

D. Tujuan Penelitian 

Melihat pada latar belakang dan rumusan masalah yang telah diuraikan diatas, maka 

dapat dicermati bahwa penelitian ini mempunyai beberapa tujuan. Dianatara tujuan 

tersebut adalah: 

1. Untuk menganalisis penafsiran al-Syaukha>ni mengenai rishwah dalam kitab 

tafsir Fath} al-Qadi>r. 

2. Untuk menganalisis solusi agar terhindar dari rishwah melalui ayat-ayat 

Alquran dalam penafsiran al-Syaukha>ni dalam kitab tafsir Fath} al-Qadi>r. 

 

E. Manfaat penelitian 

Dalam melakukan sebuah penelitian harus mempunyai manfaat, hal ini agar 

menjadi sebuah pertimbangan untuk dijelaskan dan memiliki sebuah manfaat baik 

untuk pembaca atau penulis penelitian ini sendiri. Adapun manfaat penelitian ini 

adalah:  

1. Aspek teoritis 
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Diharapkan hasil temuan ini dapat memberikan tambahan wawasan         

mengenai tokoh mufasir (al-Syauka>ni) yang penafsirannya bi al-ra’yi dan bi 

al-ma’tsur dan memberikan tambahan pengetahuan kepada masyarakat awam 

mengenai rishwah (suap) dan solusi terhindar dari prilaku rishwah. 

2. Aspek praktis 

Sebagai karya ilmiah penilitian ini diharapkan menambah kecintaan 

masyarakat Muslim. Dan juga sebagai penambah wawasan pengetahuan dibidang 

Ilmu Alquran dan Tafsir yang berfokus terhadap rishwah sehingga mahasiswa Ilmu 

al-Quran dan Tafsir dapat menjawab permasalahan-permasalahan baik dari segi 

hukum dan solusi terhindar dari rishwah. 

 

F. Kerangka Teoritik 

Kerangka teori merupakan bagian yang fital dalam sebuah penelitian. Hal 

ini dikarenakan kerangka teori memiliki kegunaan untuk memecahkan serta 

mengidentifikasi tentang permasalahan yang akan dikaji dalam sebuah penelitian. 

Disisilain kerang teori juga berperan untuk meperlihatkan kriteria yang dijadikan 

landasan untuk membuktikan sesuatu.21 

Dalam penelitian ini menggunakan Metode maudhu'i (tematik) yang mana 

pokok dari metode ini adalah untuk memperjelas kandungan atau isi dari ayat-ayat 

al-Qur’an. Setelah ini melakukan identifikasi terhadap subjek tertentu yang telah 

                                                           
21Abdul Mustaqim, Epistemologi Tafsir Kontemporer (Yogyakarta: Lkis, 2012), 20. 
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diklarifikasi dari berbagai jenis data sebagai penyelesaian dari suatu 

permasalahan.22 

Metode tafsir Maudhu’I (tematik) ini memiliki cara kerja dengan cara 

mengumpulkan ayat-ayat al-Quran yang selaras dengan suatu tema atau 

permasalahan tertentu, kemudian berfokus terhadap satu tema, walaupun ayat-ayat 

yang telah dihimpun memiliki proses penurunan yang berbeda, tersebar dalam 

beberapa surah dalam al-Quran, menertibkan ayat sesuai dengan masa turunya, 

melihat latar belakang turunya ayat tersebut. Setelah itu mufassir memberikan 

penafsiran dan penjelasan terhadap ayat al-Quran kemudian menarik kesimpulan 

secara eksplisit.23 

Penelitian ini masuk ke dalam tematik konseptual yakni, sebuah temuan-

temuan tertentu yang secara tersurat tidak disebutkan dalam Alquran. Tetapi dalam 

beberapa ayat secara subtantsial memberikan gambaran tentang konsep tersebut 

didalam Alquran.24 Seperti halnya redaksi rishwah tidak disebutkan secara tersurat 

dalam al-Quran akan tetapi secara konsep terdapat beberapa ayat yang mengandung 

subtansi redaksi tentang rishwah. Kemudian redaksi rishwah ini juga diperjelas 

dalam kitab tafsir Fath} al-Qadi>r karya al-Syaukha>ni. Adapun untuk solusi 

menghindari perbuatan rishwah terdapat dalam Alquran itu sendiri. Adapun 

langkah yang diterapkan dalam penelitian ini adalah: 1). Mencari sumber data. 

Perlu diketahui bahwasannya dalam penelitian ini untuk sumber primernya 

                                                           
22H. Abdul Djalal, Urgensi Tafsir Maudlu’I pada masa kini, Cet ke 1, (Jakarta: Kalam Mulia, 

1990),98. 
23Abd al-Hayy al-Farmawi, Al-Bidayah Fi Al-Tafsir Al-Maudlu’I Dirosah, Cet ke 2, (Jakarta : PT 

Grafindo Persada, 1996), 36. 
24Abdul Mustaqim, Metode Peneltian Alquran dan Tafsir, (Yogyakarta: Idea Press: 2014), 62. 
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menggunakan kitab tafsir Fath} al-Qadi>r karya al-Syaukha>ni. Disamping itu 

penggunaan data sekunder juga diterapkan dalam penelitian ini meliputi kitab, 

buku, jurnal atau karya-karya ilmiah lainnya yang berkatian dengan penelitian ini. 

2). Teknik pengumpulan data, dalam penelitian ini menggunakan tektik 

dokumentasi dalam langkah pengumpulan data, yaitu mencari serta menghimpun 

data yang memiliki kesamaan dengan tema yang sedang dibahas melalui 

penulusuran secara langsung dari sumber-sumber yang berhubungan dengan tema 

penelitian ini dari internet sepertihalnya (jurnal, karya ilmiah, dan rujukan 

lainnya).25 

Adapun dalam Alquran tidak memiliki term khusus dalam rishwah, akan 

tetapi secara konsep terdapat ayat-ayat yang secara tersirat maknanya mengandung 

muatan rishwah atau suap menyuap, yaitu didalam surah al-Baqarah ayat 188, surah 

al-Mai’dah ayat 42 dan 63-63, surah an-Naml ayat 35-36. Ayat-ayat tentang 

rishwah ini ditentukan dengan melihat berbagai rujukan seperti pada buku karya 

Abdullah Ibn Abdul Muhsin yang berjudul Jarimah al-Rishwah fi> Syari’ah al-

Isla>miya, dalam karyanya telah dijelaskan bahwa penggambaran tentang rishwah 

terdapat pada surah al-Baqarah ayat 188, surah al-Mai’dah ayat 42 dan 63-63, surah 

an-Naml ayat 35-36.26  

Akan tetapi penelitian ini lebih terfokuskan lagi kepada tematik tokoh, 

dengan menggunakan  al-Syaukha>ni sebagai pembatasnya, namun dalam penelitian 

ini butuh penguat argument  atau sebagai pembanding dengan menggunakan 

                                                           
25Marzuki, Metodologi Riset (Yogyakarta: BPEUII, 2000), 6. 
26Abdullah Ibn Abdul Muhsin, Jarimah al-Rishwah fi> Syari’ah al-Isla>miya, terj: Muchotob 

Hamzah dan Subakir Saerozi,( Jakarta, Gema Insani Press, 2001),50. 
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pandanan dari mufasir lain, itupun jika diperlukan. Mengutip pernyataan dari Abdul 

Mustaqim terdapat lima langkah kerja pada penelitian model seperti ini, 1). 

Penetapan tokoh serta objek yang akan menjadi pusat kajian, 2). Menghimpun dan 

memilah data-data yang tela didapatkan, 3). Menghimpun bagaimana penafsiran 

tokoh mufasir yang dipilih terhadap objek yang akan dikaji, kemudian 

menambahkan kajian berkaan dengan penafsiran objek yang telah ditetapkan, 4). 

Menelaah data yang telah dikumpulkan dengan cara memberikan penjabaran secara 

global atau umum terlebih dahulu, 5). Kemudian melakukan proses analisis 

terhadap objek yang telah dipilih dalam pandangan tokoh yang ditetapkan secara 

mendalam, kritis, dan komperhensif.27 

 

G. Telaah Pustaka 

Telaah pustaka memiliki fungsi yang penting ketika hendak melakukan 

sebuah penilitian. Dalam hal ini telaah pustaka berperan memberikan sebuah 

keaslian penlitian. Dalam penelitian tentang kitab tafsir Fath} al-Qadi>r karya imam 

al-Syauka>ni lagi banyak digandrungi oleh banyak kaum akademisi. Maka dalam 

telaah pustaka ini akan memaparkan penelitian teradahulu yang memiliki relevansi 

dengan penelitian ini sebagai tolak ukur bahwa kajian ini diharapkan benar-benar 

bukan hasil plagiat dari penelitian sebelumnya: 

                                                           
27Abdul Mustaqim, Metode Penelitian Al-Qur’an dan Tafsir (Yogyakarta: Idea Press, 2014), 41-

43. 
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1. Hassani Ahmad Syamsuri dengan judul tesisnya Corak Pemikiran Kalam 

Tafsir Fath} al-Qadir: Telaah atas Pemikiran al-Syauka>ni dalam Teologi Islam. 

Dalam tesis ini memiliki fokus kepada corak kalam imam al-Syaukhani. 

2. Mukarramah Ahmad, dengan judul tesisnya Fath} al-Qadir karya Imam al-

Syauka>ni: Sebuah Kajian Metodologi. Tesis ini menjelaskan bagaimana 

metodologi penafsiran imam al-Syauka>ni dalam kitab tafsirnya Fath} al-Qadir. 

3. Skripsi karya Annis Khoiru Ummah seorang sarjana Ilmu al-Quran dan Tafsir 

tahun 2017 di UIN Syarif Hidayatullah Jakarta dengan judul Gratifikasi dalam 

al-Quran Menurut Ahmad Mustofa al-Maraghi dalam Tafsir al-Maraghi. 

Skripsi ini menjabarkan tentang bagaimana pemikiran Ahmad Mustofa dalam 

menjawab persoalan gartifikasi dengan karya tafsirnya al-Maraghi. 

4. Muhib Roshidi seorang sarjana Tafsir Hadis tahun 2010 lulusan UIN Syarif 

Hidayatullah Jakarta yang skripsinya berjudul Kontekstualisasi Hadis-Hadis 

Korupsi: Sebuah Kajian Hadis Maudu’i. Skripsi ini ingin membahas tentang 

korupsi bukanlah persoalan baru bagi umat Islam. Dan menjelaskan bahwa 

kasus korupsi sudah pernah terjadi pada masa nabi Muhammad. 

5. Kansul Fikri Syah seorang sarjana Ilmu al-Quran dan Tafsir UIN Syarif 

Hidayatullah Jakarta yang membuat judul Risywah dalam Tafsir Fath} al-Qadir 

Karya al-Syauka>ni. Skripsi ini membahas tentang bagaimana pandangan 

imam al-Syauka>ni terhadap hukum rishwah didalam tafsir al- Fath} al-Qadir 

serta bagaimana pemikiran al-Syauka>ni terhadap ayat-ayat rishwah. 

Dalam pemaparan telaah pustaka atau kajian terdahulu diatas memang terdapat 

kesamaan tema, namun dalam kajian ini memuat pengembangan dari penelitian yang 
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telah ada yaitu, solusi dalam menghindari perbuatan rishwah dalam kitab tafsir Fath} al-

Qadi>r karya al-Syauka>ni. Hal ini yang menjadi pembeda dari penelitian-penelitian 

sebelumnya. Dan juga terdapat distingsi dibagiian isi yang akan di bahas dalam 

penelitian ini seperti, faktor penyabab seseorang melakukan perbuatan rishwah, 

sanksi bagi pelaku rishwah, dan masih banyak perbedaan isi yang akan disajika  

dalam penelitian ini. 

H. Metodologi Penelitian 

Untuk memberikan kemudahan dalam melakukan pembahasan seperti yang 

telah dipaparkan diatas, maka perlunya penggunaan metodologi penelitian yang 

sesuai untuk mengolah data yang telah dikumpulkan sebelumnya dan menarik 

kesimpulan dari refrensi atau rujukan yang digunakan dalam melakukan penelitian 

ini. 

Metodologi adalah sebuah langkah awal dalam melakukan penelitian yang 

didalamnya memiliki serangkaian proses dan prosedur yang harus dijalani oleh 

seorang peneliti, guna sampai pada kesimpulan yang benar tentang riset yang 

dilakukan. Yang mana metodologi ini bertujuan untuk mencari kebenaran yang 

objektif dalam sebuah penelitian yang hendak dilakukan.28  

 

Berikut langkah-langkahnya yang akan digunakan dalam melakukan 

penelitian ilmiah: 

                                                           
28Abdul Mustaqim, Metode Penelitian Al-Qur’an dan Tafsir (Yogyakarta: Idea Press Yogyakarta, 

2015), 5. 
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1. Metode Peneltian 

Secara bahasa metode berarti cara sistematis yang digunakan untuk 

melakukan suatu pekerjaan agar tercapai sesuai dengan yang dikehendaki, 

berfungsi untuk memudahkan dan mensistemasi suatu tujuan. Metode penelitian itu 

ada bermacam-macam cara penerapanya seperti observasi, responden, wawancara 

langsung, komparatif dan lain sebagainya. 

Penelitian ini menggunakan metode telaah dokumen, karena penelitian ini 

hanya berkutat di seputar penelitian pustaka dan tidak terjun langsung ke lapangan 

ataupun melakukan wawancara kepada pihak-pihak tertentu. Penelaahan dokumen 

ini kemudian dipaparkan dengan metode deskriptif. 

2. Pendekatan Penelitian 

Model penelitian kualitatif biasanya menggunakan ilmu sejarah, sosiologi 

ataupun antropologi sebagai dasar pendekatan keilmuannya. 29  Namun dalam 

penelitian ini karena objek yang dikaji adalah al-Quran dan tokoh mufassir, maka 

pendekatan penelitian yang dipilih adalah pendekatan ulumul Qur’an dan tafsir.  

Pendekatan tafsir ini kemudian mengalami perkembangan yang 

memunculkan empat macam pendekatan, yaitu ijmali, tahlili, muqaran dan 

maudhu’i. 30  Secara spesifik penelitian ini menggunakan pendekatan tafsir 

maudhu’i atau tematik. 

3. Teori Penelitian 

Seperti yang sudah dipaparkan di atas, maka teori penelitian yang digunakan adalah teori-

teori yang disusun oleh para ulama dalam pendekatan tafsir maudhu’i, mulai dari memilih 

                                                           
29Ririn Handayani, Metodologi Penelitian Sosial (Yogyakarta: Trussmedia Grafika, 2020), 14-15 
30M. Quraish Shihab, Kaidah Tafsir (Tangerang: Lentera Hati, 2013), 321-335 
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tema, inventarisasi ayat sesuai tema yang akan dibahas hingga menarik kesimpulan dari 

ayat-ayat tersebut beserta penafsirannya, seperti yang telah dibahas pada subbab 

kerangka teori. Penggunaan teori-teori ulumul qur’an juga bisa ditambahkan jika 

diperlukan. Adapun langkah-langkah yang ditempuh dalam metodologi penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

a. Jenis dan SifatPenelitian 

Dalam penelitian ini menggunakan jenis penelitian (library research ), 

sehingga data yang didapatkan dengan cara riset penelitian terdahulu atau riset 

pustaka. Adapun alasan mengenai pemilihan jenis penelitian (library research ) 

adalah kadang-kadang guna memahami sebuah persoalan dibutuhkan adanya 

penelitian terdahulu (preliminary research).31 

Penelitian ini bersifat deskriptif analitis, yakni sebuah penelitian yang 

ditujukan untuk memberikan gambaran secara cermat, objektif dan komprehensif 

mengenai objek yang dikaji, baik berupa suatu individu, konsep, gejala atau 

kelompok tertentu. 

Penelitian deskriptif digunakan untuk menggambarkan secara cermat dan 

sistematis data-data yang telah dikumpulkan, dalam hal ini berarti penelitian ini 

akan menggambarkan bagaimana pandangan imam al-Syauka>ni tentang rishwah 

(suap) dan solusinya agar terhindar dari rishwah dalam kitab tafsirnya Tafsir Fath 

al-Qadi>r:  

                                                           
31Mestika Zed, Metode Penelitian Kepustakan, (Jakarta, Yayasan Obor Indonesia, 2008) 2. 
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Data-data tersebut kemudian disusun ke dalam bab, subbab dan temanya 

masing-masing. Selanjutnya data-data tadi dideskripsikan secara jelas, lalu 

dianalisa hingga akhirnya diberikan kesimpulan dari pembahasan tersebut. 

b. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini sebagaimana yang terdapat 

pada metode penelitian literatur atau kepustakaan, yaitu dengan mengumpulkan 

bacaan-bacaan yang berkaitan dengan tema ini, baik melalui karya-karya berupa 

buku, artikel jurnal, skripsi, tesis, maupun karya-karya akademik yang lain. Semua 

data ini bisa didapatkan dengan meminjam di perpustakaan maupun media online 

atau internet. 

Adapun untuk mencari kata rishwah penulis menggunakan bantuan aplikasi 

yang bernama Maktaba Syamilah untuk mencari redaksi rishwah dalam surah al-

Baqarah ayat 188, surah al-Mai’dah ayat 42 dan 63-63, surah an-Naml ayat 35-36 

dalam kitab tafsir Fath} al-Qadi>r karya al-Syaukha>ni. 

c. Sumber Data 

Sebagaimana telah disinggung sebelumnya bahwa penelitian ini adalah 

penelitian kepustakaan, bukan penelitian lapangan atau living Qur’an. Maka cara 

pengumpulan datanya adalah dengan mengumpulkan karya-karya atau tulisan-

tulisan terkait tema yang akan di bahas. Pengumpulan data ini sangat penting dalam 

penelitian, karena tanpa data yang valid maka seorang peneliti akan kesusahan 

dalam melakukan penelitiannya. Sumber data dalam penelitian ini terbagi menjadi 

dua kelompok: 

c.1.  Data Primer 
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Data primer merupakan data yang didapat dari kitab tafsir karya imam al-

Syauka>ni yang berjudul Tafsir Fath al-Qadi>r ed Yusuf al-gu>sh, cet. 4 Beirut: Dar 

al-Ma’rifah, 2007 dan juga dalam penelitian ini akan menggunakan kitab tafsir 

terjemahannya yaitu Tafsir Fath al-Qadi>r, yang diterbitkan oleh Pustaka Azzam 

pada tahun 2008. 

c.2. Data Sekunder 

Sedangkan untuk data sekunder ada beberapa data yang dalam penelitian ini 

diantaranya: M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah, Tangerang yang diterbitkan 

oleh Lentera Hati pada tahun 2004, Hamka, Tafsir Al-Azhar, Singapura yang 

diterbitkan oleh  Pustaka Nasional Pte Ltd pada tahun 2004. Serta karya tulis 

akademik lain yang berkaitan dengan tema ini yang bisa digunakan untuk 

mendukung serta menguatkan argumen penelitian ini. 

d. Teknik Analisa Data 

Setelah melakukan pengumpulan data-data yang dibutuhkan didalam 

penelitian maka selanjutnya seorang peneliti akan melakukan analisis terhadap data 

yang telah diperolah kemudian mengolah data tersebut sehingga lebih nyaman 

untuk dibaca dan dipahami.32  

Adapun nantinya data yang diperolah bisa menjadi bahan penelitian untuk 

disuguhkan kepada pembaca. Penelitian ini berfokus pada analisa konten (content 

analysis) yang bertujuan untuk membuat kesimpulan dengan cara mengidentifikasi 

pesan dalam suatu buku atau karya tulis, kemudian menyajikannya secara 

deskriptif-analitis. Pada penelitian dengan model tematik tokoh seperti ini maka 

                                                           
32Lexy J. Moeloeng, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: Rosdakara, 1991), 263. 
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juga diperlukan kajian historis terhadap latar kehidupan tokoh yang dikaji, karena 

seringkali suatu teks lahir dengan konteks yang menyertainya. 

Oleh karena itu penelitian ini bertujuan untuk menguraikan tentang rishwah  

dan solusinya di dalam kitab tafsir Fath} al-Qadi>r serta pemikirannya, untuk itu 

dalam hal ini akan mengambil ayat-ayat al-Quran yang berkaitan mengandung 

makna rishwah dan juga mencari solusi melalui ayat Alquran agar terhindar dari 

rishwah kemudian melihat penafsiran al-Syauka>ni dalam kitab tafsirnya Fath} al-

Qadi>r. 

 

I. Sistematika Pembahasan 

Agar pembahsan dalam  penelitian ini lebih terkonsep dan mudah dipahami 

secar runtut bahasannya maka diperlukan adanya sistematika pembahasan. 

Penelitian ini terdiri dari lima bab sebagai berikut. 

Bab I tentang pendahauluan berisikan tentang ‘pengantar’ penelitian ini 

meliputi latar belakang masalah, kerangka teori, metode penelitian, dan ditutup 

dengan sistematika pembahasan penelitian 

Bab II berisikan tinjauan awal penelitian yang berguna sebagai pijakan awal 

sebelum memasuki pembahasan mendalam  mengenai penafsiran ayat-ayat 

berumatan rishwah dan solusi untuk menghindari perbuatan rishwah  dalam al-

Quran. 

Bab III menjelaskan profil Imam  al-Syauka>ni yang meliputi riwayat hidup, 

sejarah keilmuan, karakteristik kitab tafsir Fath} al-Qadi>r, latar belakang penulisan 

kitab tafsir Fath} al-Qadi>r, sumber penafsiran,  dan penafsiran al-Syauka>ni tentang 

ayat-ayat yang bermuatan rishwah dan penafsiran ayat-ayat solusi terhindar dari 

rishwah. 

Bab IV berisikan analisa terhadap penafsiran al-Syauka>ni tentang ayat-ayat 

yang bermuatan rishwah dan penafsiran ayat-ayat solusi terhindar dari rishwah 
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dengan menggunakan pendapat dari mufasir lain sebagai perbandingan terhadap 

penafsiran  al-Syauka>ni dalam kitab tafsir  Fath} al-Qadi>r 

Bab V merupakan penutup yang bersikan kesimpulan dari pembahasan-

pembahasan pada bab sebelumnya dan saran-saran terkait penelitian ini untuk 

penelitian kedepann. 
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BAB II  

LADASAN TEORI TENTANG RISHWAH DAN SOLUSI TERHINDAR 

DARI RISHWAH 

A.  Rishwah 

1. Pengeritan Rishwah 

Rishwah secara terminologis adalah sebuah tindakan yang mana dalam 

tindakannya rishwah (suap) terdapat seorang pelaku yang memberikan sebuah 

barang baik berupa harta, jasa, ataupun lainnya kepada penerima suap baik itu dari 

kalangan hakim pengadilan maupun pejabat publik dengan betujuan memenangkan 

perkara yang salah (batil) menjadi benar (hak) ataupun bisa juga untuk  

mendapatkan kenaikan jabatan dengancara yang tidak dibenarkan baik dari 

kacamata hukum ataupun syariat islam itu sendiri.1 

Kata rishwah dalam bahasa Arab berasal dari kata kerja atau fi’il (رشا) dan 

masdhar (kata jadian yang memiliki asal dari satu kata dasar). al-rashwah, al-

rishwah, al-rushwah   ( شْوَة ٌ شْوَة ٌٌ,الرَّ شْوَة ٌٌ,الر ِّ الر  ). Dalam hal ini mengutip dari pernyataan 

Ibn Manzur yang memaparkan penjelasan dari Abdul ‘Abbas tentang makna 

rishwah, ia mengungkapkan bahwa rishwah tercipta dari kalimat rasha> al-faukhu ( 

الفوَخٌ ٌرَشَا )  yaitu, anak burung atau anak ayam yang merintih sambil memajukan 

paruhnya ke mulut induknya sebagai isyarat agar segera disuapi makanan dari paruh 

induknya.2 

                                                           
1Wawan Trans Pujianto, Risywah dalam Perspektif Hukum Isam, Jurnal Hukum dan ekonomi 

Syariah, Vol. 03, No. 2, September 2015, 269. 
2Ibn Manzhu>r, Lisa>nul al-‘Arab, Jilid XIV, ( Bairut: Da>rul al-Sadi>r, t.t), 322. 
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Sedangkan dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) kata rishwah 

akan berubah menjadi kata rasuah yang berarti korupsi. Jadi penjelasan dari kata 

korupsi sendiri dalam KBBI adalah adanya upaya penyelewengan atau 

penyalahgunaan uang negara yang tidak pada tempatnya. Penyelewengan tersebut 

meliputi bagian dari (perusahaan, organisasi, yayasan, dan sebagainya) hal ini 

dilakukan atas dasar untuk mendapatkan keuntungan pribadi atau orang lain.3 

Adapun rishwah (suap menyuap) di negara Indonesia merupakan sebuah 

permasalahan sosial yang masih terus menjadi topik yang tidak pernah habis untuk 

diperbincangkan baik dirana politik maupun non-politik. Dari 60% data yang dibuat 

oleh Ernst and Young melalui responden masyarakat Indonesia menyatakan bahwa 

penerimaan uang tunai (earning cash payments) merupakan sebuah tindakan yang  

wajar dan telah menjadi budaya yang melekat di tengah-tengah masyarakat 

Indonesia untuk menjalin sebuah kerjasama antar perorangan maupun kelompok 

baik bisnis ataupun politik demi mendapatkan sebuah keuntungan.4 

Dengan demikian perbuatan rishwah (suap) di Indonesia telah masuk dalam 

klasifikasi jarimatul 'a>mah atau kemaksiatan yang dipandang eksklusif dan bukan 

menjadi rahasia umum lagi, bahkan tindakan suap menyuap telah menjadi sebuah 

budaya yang sudah melekat ketika dilakukan oleh orang-orang atau perkumpulan 

baik dari kalangan penguasa maupun individu konvensional untuk mendapatkan 

                                                           
3 Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, cet V, (Jakarta:   

Departemen Pendidikan Bahasa Indonesia, 2016), 305. 
4Nadiatus Salama and Nobuyuki Chikudate, Understanding Bribery and Islamic Business Ethics in 

Organizations A Phenomenological Study, Jurnal Studi Managemen, ISBN: 978-989-758-315-5, 

521.  Lihat juga: Ernst and Young, Growing Beyond: a place for integrity 12th Global Fraud Survey  

(EYGM Limited: London, 2013). 
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manfaat dan kesempurnaan. saat memulai bisnis kerjasama atau masuk kedalam 

rana pemerintahan.5 

Maka dari itu terbentuklah aturan dalam Undang-Undang Republik 

Indonesia Nomor 13 Tahun 1999 dan Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2001, yang 

mengatur tentang perbuatan  pidana korupsi menjadi dua golongan. Golongan 

pertama, tindakan korupsi itu sendiri.  Golongan kedua, tindakan atau perbuatan 

yang diidentifikasi sebagai perilaku korupsi. Untuk situasi ini, sebenarnya tindakan 

atau perbuatan tersebut bukan korupsi, namun ketika praktik tersebut di identifikasi 

kemudian berkaitan dengan korupsi, maka dianggap sama dengan melakukan 

korupsi. rishwah (suap) sendiri  menurut Komisi Pemberantas Korupsi (KPK) 

adalah sebuah tindakan yang masuk kedalam rana korupsi.6  

2. Konsep Rishwah 

Hukum larangan tentang perbuatan rishwah ini berumula dari sebuah hadis 

nabi Muhammad yang berbunyi: 

 

Dari Abi Hurairoh radiyallahuanhu berkata: Rasulullah melaknat orang yang menyuap dan 
dan menerimanya dalam permasalahan hukum. 

 

Dari hadis diatas jelas sekali bahwa pada kasus praktik rishwah ini nabi 

Muhammad tidak memberikan toleransi dalam perbuatan tersebut. Bahwa dalam 

hadis diatas ia juga melaknat orang-orang yang memberi maupun menerima suap. 

                                                           
5Wawan Trans Pujianto, Risywah dalam Perspektif Hukum Isam, Jurnal Hukum dan ekonomi 

Syariah, Vol. 03, No. 2., 267. 
6Hafidz Alim, dkk, Jihad Nahdatul Ulama Melawan Korupsi, (Jakarta, Lakpesdam Pengurus 

Besar Nahdatul Ulama, 2016), 22. 
7Muhammad Ibn Isa at-Tirmidzi, Jami’ at-Tirmidzi, ed. Ahmad Shakir, dkk, ( Beirut: Dar  Ihya’ al-
Turath al-‘arabi), 510.  
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Jadi dalam hal rishwah  ini telah diberikan sebuah tindakan oleh nabi, yang mana 

bagi orang-orang yang hendak melakukan perbuatan tersebut akan mendapatkan 

laknat dan tidak disukai oleh nabi Muhammad.8  

Abdullah Ibn Abdul Muhsin dalam karyanya memaparkan bahwa rishwah 

adalah pemberian sesuatu oleh terdakwa kepada hakim atau orang yang berwenang 

dalam pengadilan tersebut dengan tujuan orang yang memberi suap baik berupa 

harta, jasa, maupun imbalan agar hakim di dalam pengadilan menuruti kehendak 

pemberi suap tersebut.9 

Adapun dalam Alquran tidak memiliki term khusus dalam pembahasannya, 

hanya saja terdapat ayat-ayat yang secara subtansial atau tersirat maknanya 

mengandung muatan rishwah atau suap menyuap, yang mana dapat dicermati 

dalam kitab karya Abdullah Ibn Abdul Muhsin yang berjudul Jarimah al-Rishwah fi> 

Syari’ah al-Isla>miya dijelaskan bahwa penggambaran tentang rishwah terdapat pada 

surah al-Baqarah ayat 188, surah al-Mai’dah ayat 42 dan 62-63, surah an-Naml ayat 

35-36.10 

Rishwah menurut Abdullah Ibn Abdul Muhsin memiliki tiga unsur atau 

komponen didalamnya yaitu, 1). Pemberi Rishwah (al-Rasyi). Seseorang yang 

memberikan suap (al-Rasyi) merupakan orang yang memliki kepentingan baik 

kepada hakim, pejabat atau oaring-orang penting lainnya. Yang mana pemberi suap 

ini akan bertemu kepada orang-orang tersebut untuk memberikan suap baik berupa 

                                                           
8Haryono, Risywah (Suap-Menyuap) dan Perbedaannya Dengan Hadiah Dalam Pandangan Hukum 

Islam (Kajian Tematik Ayat dan Hadis Tentang Risywah), Jurnal Hukum dan Pranata Sosial Islam, 

Vol. 4, No 07, Oktober 2017, 438. 
9Abdullah Ibn Abdul Muhsin, Jarimah al-Rishwah fi> Syari’ah al-Isla>miya, terj: Muchotob 

Hamzah dan Subakir Saerozi,( Jakarta, Gema Insani Press, 2001), 10. 
10Ibid, 50. 
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harta, jasa, atau lainnya guna mengehndaki apa yang dia iginkan. 2). Penerima 

Rishwah (al-Murtasyi). Seseorang yang menerima suap (al-Murtasyi) yang mana 

orang ini akan diberikan sesuatu baik berupa harta, kenaikan jabatan, jasa, atau 

lainnya. Akan tetapi dengan syarat harus mau mengikuti apa yang dikehendaki oleh 

pemberi suap tersebut. 3). Bentuk Suapan. Dalam unsur ini membahas mengenai 

apa saja yang diberikan dari pemberi suap kepada penerima sup baik berupa uang, 

mobil, kenaikan pangkat, dan tawaran menggiurkan lainnya agar penerima suap 

mau menuruti kehendak pemberinya. 11 

 MUI dalam fatwahnya menjelaskan bahwa rishwah atau suap adalah 

sebuah upaya memberikan sesuatu kepada oranglain (pejabat) baik berupa uang 

maupun barang yang bertujuan untuk mendapatkan kemudahan melakukan 

tindakan yang menyimpang (batil) dan bertujuan mengubah yang tadinya salah 

menjadi sebuah kebenaran yang dipaksakan.12 

Yusuf Qardhawi dalam karyanya yang berjudul Halal Haram memberikan 

penjelasan tentang rishwah adalah sebuah cara memakan harta harta orang lain 

dengan cara yang menyalahi aturan agama maupun peraturan hukum dalam sebuah 

negara. Yang mana dalam tindakan rishwah memiliki tujuan untuk memberikan 

kebijakan yang menguntukngkan bagi pelaku rishwah dan merugikan bagi 

musuhnya sessuai dengan apa yang dikehendaki pemberi suap untuk melancarkan 

urusan pemberinya dan menghambat pesaingnya.13 

                                                           
11Ibid, Abdullah Ibn Abdul Muhsin, Jarimah al-Rishwah, 11-12 
12Depag RI, Himpunan Fatwa MUI, Proyek sarana dan prasarana produk halal, (Jakarta: tt, 

2003), 274. 
13Yusuf Qardhawi, Halal Haram, terj. Wahid Ahmadi, Kamal Fauzi, dkk (Solo: Era Intermedia, 

2003), 462. 
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3. Faktor Melakukan Tindakan Rishwah 

Dalam melakukan  tindakan praktik rishwah pada mulanya memiliki sebuah 

faktor atau dorongan yang menyebabkan seseorang berani melakukan tindakan 

tersebut walaupun orang tersebut tau kalu tindakan praktik rishwah ini melanggar 

syari’at Islam dan melanggar Undang-Undang negara. Maka dari itu didalam 

penlitian ini akan memaparkan faktor apa saja yang mendorong manusia berani 

melakukan tindakan rishwah.14 

a. Rishwah yang mendapatkan keuntungan,  

Maksudnya disini adalah ketika seseorang memberi suap kemudian yang diberi 

ini menerima suap tersebut. Yang mana maksud dari penyuapan tersebut 

memiliki maksud untuk mendapatkan keuntungan  seperti dalam sebuah 

kepemerintahan untuk mendapatkan kenaikan jabatan atau agar bisa menjalin 

kerjasama bisnis.15 

b. Rishwah untuk menginginkan yang dikehendaki bagi pelakunya dalam sebuah 

pengadilan. 

Maksudnya adalah ketika seseorang pelaku melancarkan aksi rishwah nya 

maka yang menerima baik itu hakim pengadilan, saksi pengadilan, , dan orang-

orang penting dalam lingkup pengadilan lainnya harus mau mengikuti apa yang 

dikehendaki oleh pemberi suap atau pelaku rishwah.16 

                                                           
14Bahgia, Risywah Dalam Tinjauan Hukum Islam dan Undang-Undang Tindak Pidana Suap, Jurnal 
Ilmu Syariah, Vol. 1, No. 2, ISSN: 2089-032X, Desember 2013, 161 
15Ibid, 161 
16Ibid, 161 
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c. Melakukan rishwah untuk mempertahankan kebenaran 

 Dalam hal ini terjadi sesuatu keunikan, karena dalam praktik nya rishwah 

sendiri pasti terdapat korban yang terdzholimi, namun dalam hal ini terdapat 

faktor keterpaksaan didalamnya karena untuk mempertahankan sebuah 

kebenaran korban ini harus melakukan penyuapan balik agar tidak menjadi 

salah di mata hakim atau pejabat negara. Maka disini yang bersalah dan 

mendapat dosanya dalah yang menerima suap.17 

Dalam hal melakukan tindakan rishwah untuk mempertahankan kebenaran 

dan melwan kedhaliman memiliki pengecualian mengutip pernyataan dari  Yusuf 

Qardhawi yaitu, jika tidak ditemui jalan lain untuk mempertahankan kebenaran 

kecuali dengan menyuap hakim pengadilan, maka yang menanggung dosa adalah 

orang yang menerima suap tersebut. Dalam situasi seperti ini orang yang 

memberikan suap untuk mempertahankan kebenaran tidak mendapat dosa selama 

ia telah mencoba cara lain akan tetapi tidak mendapatkan hasil, terlebih lagi ia 

mencoba mempertahankan kebenaran dan memerangi kedhaliman yang menimpa 

dirinya tanpa mengorbankan dan melakukan pelanggaran terhadap hak orang lain.18 

 

4. Hal-Hal Yang Identik Tentang Rishwah 

Terdapat beberapa isitlah lain yang memiliki keterkaitan dengan rishwah 

dalam terminologi syari’ah. Isitilah-itilah tersebut diantaranya adalah: 

a. Mushana’ah 

Kata mushana’ah memliki pengertian yaitu, memberikan bantuan kepada 

orang lain atas dasar tujuan mendapatkan pamrih atau imbalan baik berupa 

materi ataupun diberikan bantuan yang sama. Pengisitilahan mushana’ah 

                                                           
17Ali Hasan, Manajemen Bisnis Syari’ah Kaya di Dunia Terhormat di Akhirat (Yogyakarta: Pustaka 

Pelajar, 2009), 230. 
18Yusuf Qardhawi, Halal Haram, terj. Wahid Ahmadi, Kamal Fauzi, dkk (Solo: Era Intermedia, 

2003). 466. 
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sering muncul sebagai bentuk penggambaran dari perilaku tindakan 

rishwah. 

b. Suht 

Kata suht secara etimoligi adalah suatu tindakan berupa keburukan dari 

bentuk-bentuk usaha untuk mendapatkan sesuatu. Sedangkan dalam 

terminologi suht memiliki pengertian larangan untuk mendapatkan dan 

memakan harta yang haram. Harta tersebut masuk dalam kategori suht 

karena dengan mendapatkan dan memakan harta terebut dapat menghapus 

dan menghilangkan ketaatan.19 

Kata suht sendiri terdapat dalam surah al-Ma’idah ayat 42. 

 Kata suht diberi penafsiran oleh para ulama tafsir adalah kebiasaan orang 

Yahudi gemar melakukan perbuatan rishwah. Akan tetapi kata suht masih 

masuk dalam artian yang sifatnya masih umum atau global.yang mana suht 

memiliki pengertian mendapatkan harta dengan cara yang tidak benar 

dengan melanggar aturan yang berlaku, baik aturan hukum disebuah negara 

maupun syiar’at Islam itu sendiri. Kemudian ketika seseorang mendapatkan 

harta dengan cara yang batil, maka harta tersebut haram untuk dimakan. 

Contoh hasil dari perbuatan suht diantaranya, merampas hak orang lain, 

suap menyuap, korupsi, dan usaha-usaha untuk mendapatkan harta lewat 

                                                           
19Tim Kementerian Wakaf dan Urusan Islam Kuwait, al-Mausu’ah al-Fiqhiyyah al-Kuwaitiyah (Dar 

al-Shofwa; Mesir,1427), 255. 
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jalur yang melanggar hukum. Adapun suht  dan rishwah memiliki kesamaan 

dalam sifatnya yang menyebabkan rishwah masuk dalam kategori suht.20 

 

c. Hadiah 

Hadiah memliki pengertian yaitu merupakan sebuah pemberian kepada 

seseorang karena sikap mengapresiasi dan rasa cinta terhadap orang 

tersebut. Akan tetapi tidak semua pemberian dan penerimaan hadiah dapat 

dibenarkan dalam hukum negara ataupun syari’at Islam. Adapun hadiah 

yang tidak boleh di terima adalah hadiah yang diberikan dengan tujuan 

pengaturan sebuah kebijakan pejabat publik, pemegang wewenang dan 

otoritas, dan seorang hakim yang hendak menangani sebuah perkara.21 

Pemberian hadiah ini menjadi dilarang karena adanya dasar maksud tertentu 

yang mengarah pada tujuan yang terselubung dari maksud pemberian 

hadiah tersebut, yaitu seperti mendapatkan kesepakatan yang 

menguntungkan bagi pihak yang memberikan hadiah, pembelaan terhadap 

kesalahan yang dilakukan oleh pemberi hadiah. Jika sudah memiliki motif 

dan tujuan seperti ini maka pemberian tersebut tidak dapat disebut hadiah 

melainkan sudah termasuk dalam kategori suap.22  

d. Hibah 

                                                           
20Bahgia, Risywah Dalam Tinjauan Hukum Islam dan Undang-Undang Tindak Pidana Suap, Jurnal 

Ilmu Syariah, Vol. 1, No. 2, ISSN: 2089-032X, Desember 2013, 164. 
21Ibrahim Mustafa, al-Mu’jam al-Wasith (Istanbul: al-Maktabah al-Islamiyah, 1972),347. 
22Bahgia, Risywah Dalam Tinjauan Hukum Islam dan Undang-Undang Tindak Pidana Suap, Jurnal 

Ilmu Syariah, Vol. 1, No. 2, ISSN: 2089-032X, Desember 2013, 165. 
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Hibah merupakan sebuah pemberian kepada seseorang dengan adanya 

mengharap adanya balasan atas pemberian tersebut. Perbedaan nya dengan 

rishwah adalah bahwa pemberi suap melakukan sebuah pemberian dengan 

adanya maksud dan tujuan tertentu dalam pemberian tersebut, sedangkan 

hibah adalah sebuah pemberian yang dilandasi dengan perasaan ikhlas tanpa 

mengharpkan imbalan dan tidak adanya tujuan dari pemberian tersebut.23 

e. Shadaqoh 

Shadaqoh merupakan sebuah tindakan yaitu berupa pemberian baik itu 

berupa barang, uang, dan jasa yang diberikan kepada seseorang dengan 

hanya mengharap balasan dan ridho dari Allah semata. Bentuk dari 

shadaqoh ini contohnya zakat dan infaq. Adapun letak perbedaan Shadaqoh 

dengan rishwah adalah bahwa ketika seseorang memberikan sesuatu dan 

hanya mengharapkan keridhoan Allah saja dari apa yang telah ia berikan 

tersebut tanpa adanya pengharapan unsur duniawi dari pemberian yang telah 

ia lakukan tersebut.24  

5. Sanksi  Bagi Pelaku Rishwah 

Dalam Alquran sendiri tidak memiliki ketentuan khusus terhadap para 

pelaku suap menyuap yang telah dilakukan secara berulangkali. Namun untuk 

hukuman diserahkan kepada kebijaksanaan hakim dengan syarat memegang teguh 

syari’at Islam. Hukuman yang diberikan tersebut sesuai dengan kronologi kejadian 

dan kondisi pelaku atau penerima serta dilihat dari segi kemaslahatan yang 

                                                           
23Ibid, 165. 
24Ibid, 165. 
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bertujuan ketika hendak memfonis hukuman nantinya perlu diperberat atau 

sebaliknya.25  

 

Pelaku yang sudah seringkali melakukan tindakan suap menyuap secara 

sadar maka ia sama saja telah berani melanggar hukum Islam. Maka dari itu para 

pelaku atau penerima rishwah ini perlu dihukum dengan seberat-beratnya dan 

sekiranya membuat para pelaku memiliki rasa penyesalan agar tidak kembali 

mengulangi perbuatan tersebut salama hidupnya. Selain itu masyarakat harus 

mengatahui sapa saja para pelaku yang melakukan tindakan suap dengan cara 

dipublikasikan baik dimedia cetak maupun elektronik.26 

Mengamati dalam hukum Islam sendiri sanksi bagi pelaku rishwah atau 

suap termasuk dalam kategori ta’zir, yakni sebuah sanksi yang akan diberikan oleh 

seorang pemimpin (Amir) maupun seorang hakim yang akan memfonis hukuman 

berdasarkan dengan pemekrisaan dan barang bukti yang telah dikumplkan dalam 

proses penyelidikan. Dalam hal tindakan rishwah pada hukum Islam disandarkan 

maknanya pada kata ghulu>l.27 hal ini dikarenakan dalamm tindakannya rishwah 

masuk dalam rana korupsi yang identik dengan penggelapan dana.28 

a. Hukuman Denda 

                                                           
25Bahgia, Risywah Dalam Tinjauan Hukum Islam dan Undang-Undang Tindak Pidana Suap, 

Jurnal Ilmu Syariah, Vol. 1, No. 2, ISSN: 2089-032X, Desember 2013, 179. 
26Ibid, 179. 
27Yuli Rohmatul Hidayah, Sanksi Tindakan Pidana Korupsi Oleh Pegawai Negeri Dalam Perspektif 

Fiqih Jinayh, Jurnal Pemikiran dan Pembaharuan Hukum Islam, Vol. 22, No. 1, ISSN: 2088-2688, 
Juni 2019,   
28 Muhammad Rawwas al-Qahji, Ensiklopedi Fiqih Umar ibn Khattab (Jakarta: Raja Grafindo 

Persada, 1999), 91. 
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Sanksi bagi pelaku rishwah dengan hukuman denda harus dititik beratkan pada 

jenis perbuatannya. Para ulama yang memperbolehkan hukuman denda 

memberikan pendapat (ijtihad) dan telah membuktikan bahwasannya hukuman 

denda ini cukup efektif untuk memberikan rasa jera dan membuat para 

pelakunya enggan untuk mengulangi kesalahan tersbut. Dari hukuman denda 

ini para pelaku akan lebih takut dan akan berpikir panjangan untuk melakukan 

tindak pidana suap menyuap.29 

b. Hukuman Penjara 

Definisi penjara dalam syara’ memiliki maksud pembatasan berupa kurungan 

terhadap pelaku kejatahan dan adanya pengasingan dari kehidupan dunia. 

Adapun ketika menjalani masa hukuman didalam penjara hendaknya para 

pelaku kejahatan dibekali keterampilan berupa pelatihan kerja, pendidikan 

karakter dan sebagainya agar ketika keluar dari penjara dapat menjadi orang 

yang baik perangainya.30 

c. Hukuman Pemecatan Jabatan 

Pengertian dari pemecatan adalah sebuah nasib buruk yang dialami oleh 

seseorang yang melakukan kesalahan karena ulah dan perilakunya sendiri dan 

mengakibatkan kerugian bagi sekitarnya. Hukuman pemecatan jabatan ini 

tercatat dalam kategori hukuman ta’zir yaitu hukuman yang diserahkan kepada 

pihak pengadilan untuk memecat pegawai yang menimbulkan permasalahan 

tersebut. Sanksi hukuman pemecatan jabatan ini kerap kali diterapkan terhadap 

                                                           
29Bahgia, Risywah Dalam Tinjauan Hukum Islam dan Undang-Undang Tindak Pidana Suap, Jurnal 

Ilmu Syariah, Vol. 1, No. 2, ISSN: 2089-032X, Desember 2013, 182. 
30Ibid, 183. 
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pejabat publik maupun hakim yang telah melakukan tindak pidana suap 

menyuap dan sejenisnya. Atau dia telah melakukan sebuah kesalahan yang 

dianggap merugikan pihak lainnya serta menyelewengkan amanah yang sudah 

dipercayakan kepadanya. Hukuman ini memiliki tujuan agar orang-orang yang 

bekerja dalam keperintahan untuk tidak melakukan tindakan suap menyuap 

maupun tindak pidana lainnya dan memberikan efek jera agar pelakunya tidak 

kembali mengulangi perbuatannya tersebut.31 

Kemudian dari nabi Muhammad sendiri juga memberikan sebuah sanksi 

kepada pelaku rishwah. Yang mana sanksi ini termuat dalam sebuah hadis yang 

berbunyi: 

 

Dari Abi Hurairoh radiyallahu anhu berkata: Rasulullah melaknat orang yang 
menyuap dan dan menerimanya dalam permasalahan hukum. 

 

Dalam hadis diatas jelas sekali bahwa pada kasus praktik rishwah ini nabi 

Muhammad tidak memberikan toleransi dalam perbuatan tersebut. Bahwa dalam 

hadis diatas ia juga melaknat orang-orang yang memberi maupun menerima suap. 

Jadi dalam hal rishwah  ini telah diberikan sebuah tindakan oleh nabi bagi orang-

orang yang hendak melakukan perbuatan tersebut akan mendapatkan laknat dan 

tidak disukai oleh nabi Muhammad.33 

                                                           
31Ibid, 185. 
32Muhammad Ibn Isa at-Tirmidzi, Jami’ at-Tirmidzi, ed. Ahmad Shakir, dkk, ( Beirut: Dar  Ihya’ al-

Turath al-‘arabi), 510.  
33 Haryono, Risywah (Suap-Menyuap) dan Perbedaannya Dengan Hadiah Dalam Pandangan 

Hukum Islam (Kajian Tematik Ayat dan Hadis Tentang Risywah), Jurnal Hukum dan Pranata Sosial 

Islam, Vol. 4, No 07, Oktober 2017, 438. 
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Adapun untuk sanksi hukum berdasarkan Undang-Undang negara 

Indonesia dalam Undang-Undang Pemberantasan Tipikor (Tindak Pidana Korupsi) 

dijelaskan bahwasannya para pelaku akan dijatuhi sanksi berupa pidana kurungan 

paling singkat selama satu tahun dan paling lama lima tahun kurungan dan di jatuhi 

denda paling minimal lima puluh juta rupiah dan  hukuman denda bagi pejabat yang 

melakukan tindakan suap menyuap paling banyak sebesar dua ratus lima puluh juta 

rupiah. Yang mana pegawai negeri maupun pejabat negara tersebut sebelumnya 

telah mengetahui jika ada tujuan atau maksud dari pemberian tersebut, 

bahwasannya pemeberian hadiah atau janji tersebut diberikan karena berkenaan 

dengan kekuasaan, jabatan, dan kewenangan, atau menuruti kemauan pihak yang 

memberikan hadiah atau janji tersebut yang memiliki hubungan dengan 

jabatannya.(Pasal 11 UU Pemberantasan Tipikor).34  

 

B. Solusi Mengatasi Rishwah Dalam Islam 

1. Pengertian dan Cara Mencari Solusi  

Pengertian solusi (Solving) menurut Syaiful Bahri dan Aswan Zayn adalah 

sebuah pola pikir untuk mencari pemecahan suatu masalah. Yang mana 

kemampuan ini merupakan sifat alami manusia ketika menemui sebuah 

permasalahan maka akan muncul rasa ingin memecahkan atau mencari solusi dari 

masalah tersebut. dalam proses pemecahan masalah ini biasa disebut dengan 

                                                           
34Tim Penyusun Undang-undang R.I.,Nomor 46 tahun 2009 Tentang Pengadilan Tipikor (Bandung: 

Citra Umbara),.36 
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Problem Solving. 35  Sedangkan dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) 

solusi adalah penyelesaian, pemecahan (masalah), jalan keluar dari sebuah 

permasalahan.36 

Dalam proses Problem Solving memiliki adanya keterkaitan dengan 

kemampuan-kemampuan lainnya yang menjadi sifat dasar manusia dalam 

penyelesaian masalah seperti kemampuan menganalisa, memaparkan pemikirannya 

atau ide, mendengar, memutuskan sesuatu, dan komunikasi. Kemudian untuk 

mendapatkan sebuah solusi atas suatu permasalahan memiliki langkah-langkah 

yang akan di ambil dengan menentukan pola atau aturan.37 

Adapun dalam agama Islam manusia telah dibekali sebuah potensi oleh 

Allah berupa pola pikir untuk mencari sebuah solusi ketika menghadapi sebuah 

permasalahan. Dalam hal potensi yang luar biasa ini dibagi menjadi tiga yang 

terdapat dalam setiap diri manusia yang bisa dijadikan acuan dalam penyelesaian 

sebuah masalah  yaitu kemampuan jasmani, kemampuan akal dan kemampuan 

ruhani.38 

Maka dari itu langkah yang di tempuh ketika mencari sebuah solusi adalah 

dengan potensi nalar atau berpikir. Berpikir dalam hal ini dibagi menjadi dua jenis 

yaitu: pertama, memiliki pola pikir Asosiatif, yaitu memunculkan sebuah ide yang 

                                                           
35Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain, Strategi Belajar Mengajar, (Jakarta: Rineka Cipta, 

2002), 102  
36 Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, cet V, (Jakarta:   

Departemen Pendidikan Bahasa Indonesia, 2016),1490. 
37Hidayat, Isnu. 50 Strategi Pembelajaran Populer,( Yogyakarta: DIVA Press. 2019). 128. 
38 Tarmizi,  Problem Solving Dalam Perspektif Bimbingan Konseling Islam, Jurnal Ilmu-Ilmu 

Keislaman, Vol 37, No 1, ISSN 2502-3616, Januari-Juni 2013, 94. 
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mana ide tersebut dapat memancing munculnya ide-ide yang lain. Kedua adalah 

pola pikir yang terarah. Dalam model pola pikir terarah ini memiliki kecenderungan 

sebuah pemikiran yang telah diarahkan sebelumnya pada sesuatu, biasanya 

berfokus kepada pemecahan suatu masalah.39 

Kemudian manusia memiliki potensi jasmani dan ruhani yang mana potensi 

jasmani memiliki peran yang penting dalam penyelesaian sebuah masalah. Dengan 

contoh penglihatan yang disandang oleh manusia yang berfungsi untuk melihat 

sebuah objek yang berada di depannya. Dari penglihatan ini manusia dapat 

membaca al-Quran dan hadis. Dari membaca al-Quran maupun hadis inilah 

manusia dapat menemukan solusi atas permasalahan yang tengah di alami karena 

di dalam al-Quran dan hadis memuat berbagai solusi dari sebuah permasalahan.40 

Sedangkan potensi ruhani juga memiliki peranan yang sangat diperlukan 

dalam penyelesaian sebuah masalah. Dimana ruhani ini memiliki keterkaitan antara 

jiwa, hati, dan ruh.41 Dari ketiga potensi yang telah dipaparkan, potensi ruhani 

memegang peranan yang signifikan dalam pencarian sebuah solusi. Ketika melihat 

fakta yang terjadi banyak orang memiliki ketahanan fisik yanb prima serta 

dikaruniai pemikiran yang cemerlang akan tetapi masih memiliki karakter seperti 

sombong, suka meremehkan orang lain, merasa yang paling hebat, dan sifat-sifat 

tercela lainnya. 42 

                                                           
39Ngalim  Purwanto. Psikologi Pendidikan, (Bandung : PT Remaja Rosdakarya,1997), 44. 
40Tarmizi,  Problem Solving Dalam Perspektif Bimbingan Konseling Islam, Jurnal Ilmu-Ilmu 

Keislaman, Vol 37, No 1, ISSN 2502-3616, Januari-Juni 2013, 95 
41Ali Abdul Halim, Pendidikan Ruhani (Jakarta: Gema Insani Press, 2000), 61 
42Tarmizi,  Problem Solving Dalam Perspektif Bimbingan Konseling Islam, Jurnal Ilmu-Ilmu 

Keislaman, Vol 37, No 1, ISSN 2502-3616, Januari-Juni 2013, 96 
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2. Solusi Rishwah Dalam Islam 

Untuk mengatasi permasalahan prilaku tindakan rishwah  (suap) dalam hal 

ini agama Islam menyuguhkan solusi ataupun pencegahan (preventif) terhadap 

praktik rishwah. Berikut adalah langkah-langkah pencegahan terhadap praktik 

rishwah: 

a. Penetapan Gaji Yang Layak  

Diharapkan dengan adanya kelayakan gaji yang dibuat oleh negara terhadap 

pegawai negeri, Hakim pengadilan, dan pegawai kepemerintahan dapat 

menimbulkan sebuah karakter yang memiliki  integritas dalam melayani masyarakat 

dan diharapkan tidak lagi mencari pemasukan dari hal-hal yang melanggar hukum 

negara maupun syari’at Islam.43 

b. Menjalankan Perintah Allah (Ketakwaan)  

Dalam hal ini tidak mendekati ataupun melakukan perbuatan yang tidak dianjurkan 

oleh Allah seperti memakan hak oranglain yang bukan haknya. Dan juga senantiasa 

meningkatkan ketaqwaan agar tidak tergoda dengan adanya praktik rishwah 

(suap).44 

c.  Hidup Sederhana 

                                                           
 
43Fazzan dan Abdul Karim Ali, Gratifikasi Dalam Perspektif Hukum Positif di Indonesia dan 

Solusinya Menurut Islam, Jurnal Syariah, Vol. 24, No. 2, 2016, 196. 
44Ibid, 196 
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Dalam agama Islam sendiri pemeluknya dianjurkan untuk menerapkan pola hidup 

sederhana dan tidak terlalu berlebih-lebihan dalam kehidupan dunia. Untuk 

mengamalkan pola hidup sederhana perlu ditanamkan sifat Qana’ah yang bertujuan 

memliki perasaan cukup dan mensyukuri dengan apa yang ia punya dan selalu 

berupaya mendahulukan apa yang dibutuhkan bukan mendahulukan apa yang 

menjadi keingnannya.45 

d. Menjaga Amanah 

Dalam hal menghindari perilaku rishwah maka pentingnya para pejabat publik dan 

juga penegak hukum harus bisa menjaga amanah yang telah diembankan diatas 

pundak mereka. karena dengan cara menjaga sebuah amanah maka dapat 

menjalankan dan membereskan tugas-tugas yang diamanahkan dengan baik dan 

tidak terkesan asal-asalan sehingga tidak mengurangi rasa kepercayaan masyarakat 

terhadap pejabat publik maupun para penegak hukum.46 

                                                           
45Hamka, Tasauf Modern, (Jakarta, Pustaka Panjimas, 1987), 23. 
46Zainal Abidin, Penafsiran Ayat-Ayat Amanah Dalam al-Quran, Jurnal Syahadah, Vol. 5, No. 2, 
Oktober 2017, 123. 
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BAB III  

BIOGRAFI AL-SYAUKA>NI DAN TAFSIR FATH} AL-QADI>R 

 

A. Biografi al-Syaukha>ni 

1. Riwayat Hidup 

Tafsir Fath} al-Qadi>r merupakan karya tafsir yang ditulis oleh seorang tokoh 

yaitu imam al-Syauka>ni memiliki nama asli Muh}ammad ibn Ali ibn Muh}ammad 

‘Abdillah al-Syauka>ni al-S}an’a>ni> al-Yamani>. Bertempat lahir di Hijratu al-

Syakan  bagian dari wilayah Khaulan di Yaman, ia lahir pada hari senin tanggal 

dua puluh delapan (28)  Dzul al-Qa’dah 1173 Hijriah atau 1760  masehi 

kemudian ia wafat pada hari rabu malam tanggal 17 Juma>d al-Akhi>r 1250 H atau 

1834 M dalam perkiraan usia enam puluh tujuh tahun, ia di kebumikan di 

pemakaman Khuzaimah.1 

Dalam usia yang belum genap menginjak sepuluh tahun ia telah banyak 

belajar tentang al-Quran dan menghafalkannya. Nampaknya al-Syauka>ni kecil 

tidak puas setelah berhasil menghafalkan al-Quran ia menambah keilmuannya 

dengan mempelajari ilmu tajwid untuk menguasai bacaan al-Quran dengan baik 

dan benar. Kendatipun tidak hanya belajar soal al-Quran imam al-Syauka>ni juga 

memplajari hal lainnya seperti ilmu hadis, tafsir, dan Mushthalah  Hadis kepada 

                                                           
1Nasrudin Rusli,  Konsep Ijtihad al-Syaukha>ni Relevansinya Bagi Pembaharuan Hukum Islam di 
Indonesia (Jakarta: Logos, 1999), 53. 
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seorang ulama yaitu Abdul Qadir Ibn Ahmad yang mana beliau adalah seorang 

Mujtahid pada masanya.2 

Ia ketika mendapatkan laqab (julukan) al-Syaukha>ni hanya dikenal di kota 

Sana’a.  Namun dengan sering berjalannya waktu julukan tersebut telah dikenal 

oleh khalayak luas. Sejatinya julukan tersebut tidak dinisbahkan kepada 

seseorang baik keluarga atau guru-gurunya, namun menisbahkan terhadap 

sebuah desa yang berada di as-Sahani>yah, dari Khabilah Khaulan, yang 

bertempat tidak begitu jauh dari kota Sana’ah. Desa tersebut adalah tempat 

kelahiran Imam al-Syaukha>ni tepatnya  Hijratu al-Syaukha>ni. 

Dalam hal akidah Imam al-Syauka>ni adalah seseorang yang menganut 

akidah salaf, walaupun hal ini menjadi bertentangan  karena diketahui ia berasal 

dari Yaman yang mana ia banyak belajar dari guru-gurunya yang berakidah 

Zaidiyah yang ada di Yaman. Namun hal seperti ini dapat diberikan pembelaan 

karena Imam al-Syauka>ni adalah individu yang memiliki keunggulan dalam 

bidang berpikir yang bebas dan tidak hanya terbatas dalam akidah yang di anut 

saja. 

2. Sejarah keilmuan 

Dalam perjalanan keintelektualannya Imam al-Syaukha>ni telah menghafalkan 

kitab suci al-Quran dari para ulama atau syaikh yang bertempat tinggal di Shan’a, selain 

itu ia juga banyak menghafal dan mempelajari isi kitab dari berbagai disiplin ilmu. 

Beberapa  Matan yang beliau hafal diantaranya:  Matan al-Azhar karya Imam al-Mahdi 

yang memaparkan tentang fiqih Zaidiyah, dan Mukhtashar al-Ushaifiri. Kemudian ia juga 

                                                           
2al-Syaukha>ni, Tafsir Fath al-Qadi>r al-Ja>mi Ba>ina Fanni> al-Riwa>yah wa al-Dira>yah min ‘Ilmu al-
Tafsir  . Juz I, (Beirut: Darul Ma’rifah, 2007), 4. 
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hafal al-I’rab karangan al-Hairiri, al kafiyah asy-Syafiyah  karangan Ibn al-Hajib, dan 

Mukhtasha>r karya Ibn al-Hajib yang didalamnya memuat pembahasan tentang ushul-ushul 

dalam Islam. Kemudian dalam perjalnan keilmuan Imam al-Syaukha>ni tidak lepas dari 

peranan orangtuanya. Yang mana orangtuanya mengjarkan Syarh al-Azha>r, Syarh an-

Na>zhiri dan juga Shahih al-Bukhari.3   

al-Syauka>ni juga memiliki guru yang telah menemani dan membimbingnya. 

Guru tersebut bernama Syaikh Muhammad al-Harazi. Untuk ilmu bahasa Arab dan 

nahwu ia berguru kepada syaikh Isma’il Ibn Hasan, al-Qasim Ibn Yahya al-Haulani, 

Abdullah Ibn Isma’il an-Nahmi, dan masih banyak lagi guru yang membimbing al-

Syauka>ni dalam bidang ilmu bahasa Arab dan nahwu. Kemudian ketika al-

Syauka>ni mempelajari kitab hadis al-Bukhari ia  juga menimba ilmu kepada Ali Ibn 

Ibrahim Ibn Ahmad dan juga ia mempelajari kitab-kitab hadis lain yang masyhur 

dibawah bimbingan Abdul Qadir Ibn Ahmad.4 

Perlu diketahui bahwasannya sebelum Imam al-Syauka>ni membuat karya-

karyanya, ia juga memiliki aktifitas yang lainnya sepertihalnya mengajar dalam 

sebuah majelis ilmu dan dalam sehari ia bisa mengajar banyak macam disiplin ilmu 

pengetahuan yang mana dari disiplin tersebut diantaranya, hadis beserta cabang 

ilmu hadis yang terkandung didalamnya, ilmu tentang cara-cara penafsiran al-

Quran, fikih dan ushulnya, bahasa Arab dan berbagai macam ragam jenis dalam 

bahasa Arab itu sendiri. Imbas dari seringnya Imam al-Syauka>ni mengajar dengan 

                                                           
3al-Syauka>ni, Fath} Al-Qadi>r,  terj. Penerjemah Tim Pustaka Azzam, cet I, Jilid I ( Jakarta: Pustaka 

Azaam, 2008),33. 
4Untuk lebih lengkap mengetahui guru al-Syauka>ni dapat dilihat dalam muqaddimah kitab tafsir 

Fath} al-Qadi>r,  terj. Penerjemah Tim Pustaka Azzam, cet I, Jilid I ( Jakarta: Pustaka Azaam, 2008), 

33. 
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waktu yang cukup lama menjadian namanya banyak dikenal sehingga ia seirngkali 

diminati pendapat (ijtihad) tentang persoalan-persoalan yang muncul selama dua 

puluh tahun.5 

Disilain al-Syaukha>ni juga melakukan sebuah penelitian dalam keilmuan 

yang menyangkut tentang Ijtihad kemudian ia merangkainya dalam sebuah buku 

dan ia juga telah melakukan sumbangsih dalam hal berijtihad sebelum usianya 

menginjak angka tiga puluh tahun. Dari kebijkannya tersebut al-Syaukha>ni 

dipercaya untuk menjadi seorang hakim di Sha>n’a pada tahun 1209 H selama sepluh 

tahun.6 

3. Karya-karya al-Syauka>ni 

Selain kitab tafsir Fath}u al-Qadi>r  sebagai salah satu dari karya Imam al-

Syauka>ni terdapat juga karya lain yang dipapaparkan sebelum muqaddimah kitab 

tafsir Fath}u al-Qadi>r  ia juga memiliki karya-karya lainnya.7 Berikut adalah buah 

tangan dari  hasil pemikiran Imam al-Syauka>ni: 

Dalam bidang  ilmu hadis ia mnulis kitab Ittaf al-akabir bi Isnad ad-Dafatir 

dan al-Fawa’id al-Majmu’ah fi al-hadits al-Maudhu’h, adapun karangan Imam al-

Syauka>ni dalam bidang akidah adalah Qatr al-wali’ala haditst al-Wali, Ba>hts fi 

Ijabat ad-Du’a’ la> Yunafi Sabaq al-Qadha’. Kemudian dalam bidang ilmu fikih ia 

juga menulis beberapa kitab yaitu, as-Sail al jarrar al-Mutadaffiq ‘ala Ha>daiq al-

Azhar, ad-Dawa’ al-‘Ajil fi Daf’i al-‘Aduwwu ash-Shail, ad-Durr an-Nadhid fi 

Ikhlas Kalimat at-Tauhi>d, dan ad-Durar al-Bahiyyah fi al-Masa’il al-Fikhiyyah. 

                                                           
5Ibid, 33. 
6Ibid, 33. 
7al-Syauka>ni, Fath} al-Qadi>r, ed Yusuf al-gu>sh, cet. 4 (Beirut: Dar al-Ma’rifah, 2007), 7. 
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Selanjutnya dalam hal bidang penafsiran al-Quran al-Syaukha>ni juga memiliki 

kitab tafsir yang terkenal dikalangan para ulama abad pertengahan yaitu kitab Fath} 

al-Qadi>r al-Ja>mi Ba>ina Fanni> al-Riwa>yah wa al-Dira>yah min ‘Ilmu al-Tafsir ,dan 

Isykal as-Sail Ila Tafsir.  

al-Syauka>ni juga memiliki karya dalam bidang kebahasaan dan Balaghah 

yaitu, Ba>hts fi ar-Radd ‘ala az-Zamkhsyari fi Ihtisa>n Bait ar-Rabbah, Nuzhah al-

Ihdaq fi Ilm al-Isyqaq. Kemudian dalam pengetahuan tentang sejara al-Syaukha>ni 

yaitu, al-Qaul al-Hasan fi Fadhail Ahl Yama>n dan al-Qaul al-Maqbul fi Faidhan al-

Ghuyul wa a}s-Suyul. Dalam hal sastara al-Syauka>ni juga memiliki sebuah karya 

yaitu, Ba>hts fi an-Nahyi ‘An Mawaddat Ihwan as-Su’, Ba>hts fi ash-Shalah ‘ala an-

Nabiyy Shalallahu A>laihi wa Sallam. Demikianlah beberapa karya yang telah 

ditulis oleh al-Syauka>ni yang mana karya-karya nya juga telah disebutkan dalam 

pembukaan (muqaddimah) kitab tafsir Fath} al-Qadi>r al-Ja>mi Ba>ina Fanni> al-

Riwa>yah wa al-Dira>yah min ‘Ilmu al-Tafsir.8 

 

B. Telaah Kitab Tafsir Fath} al-Qadi>r 

Kitab tafsir karangan Imam al-Syauka>ni yang berjudul Tafsir Fath} al-Qadi>r 

al-Ja>mi Ba>ina Fanni> al-Riwa>yah wa al-Dira>yah min ‘Ilmu al-Tafsir  merupakan 

                                                           
8al-Syaukha>ni, Fath} Al-Qadi>r,  terj. Penerjemah Tim Pustaka Azzam, cet I, Jilid I ( Jakarta: 

Pustaka Azaam, 2008), 34-38. 
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sebuah karya tafsir yang fenomenal pada tahun 1229H. penulisan kitab ini dimulai 

pada bulan Rabi’ul al-Awa>al yaitu pada tahun 1223H.9 

Adapun karakteristik kitab tafsir Fath} al-Qadi>r mulai dari metode 

penafsiran, sumber penafsiran yang di pakai untuk menafsiran ayat-ayat al-Quran, 

dan latar belakang penulisan kitab tafsir Fath}u al-Qadi>r karya al-Syaukha>ni akan 

diuraikan sebagai berikut: 

1. Metode dan Pendekatan Penafsiran 

  Metode penafsiran merupakan sebuah langka atau cara kerja yang ditempuh 

oleh mufasir dalam melakukan penafsiran terhadap ayat-ayat al-Quran. Yang mana 

dalam metode penafsiran juga memuat cara-cara atau aturan yang harus ditaati oleh 

seorang mufasir ketika menafsirkan ayat-ayat al-Quran.10 

Dalam kitab tafsir Fath} al-Qadi>r  karya al-Syaukha>ni menggunakan metode 

tahli>li>. Metode tahli>li menurut M. Quraish  Shihab merupakan suatu metode tafsir 

yang digunakan oleh para mufasir dalam menafsirkan dan mengkaji ayat-ayat al-

Quran dari berbagai aspek serta maknanya, yang biasanya mufasir yang 

menggunakan metode tahli>li ini akan menafsirkan secara sistematis yaitu 

potongan ayat demi ayat dan surah demi surah, sesuai dengan rangkaian mushaf 

al-Quran. Dengan demikian metode tafsir tahli>li dapat diartikan sebuah langkah 

penafsiran al-Quran yang dilakukan secara sistematis dari surah al-Fatihah sampai 

surah an-Nas, surat demi surat, ayat demi ayat.11 

                                                           
9Muhammad Ihsan, Metodologi Tafsir Imam al-Shawkhani Dalam Kitab Tafsir Fath al-Qadi>r. Jurnal 

Hunafa, Vol. 5, No.02, Agustus 2008, 207. 
10Nasrudin Baidan, Metode Penafsiran al-Quran ( Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2011), 55. 
11M.Quraish Shihab, Kaidah Tafsir (Tangerang: Lentera Hati, 2013), 378. 
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Hal ini selaras dengan cara al-Syauka>ni menafsirkan, dikarenakan dalam 

penafsirannya al-Syauka>ni menafsirkan dari awal surah sampai akhir surah. 

Kemudian dalam penafsirannya ia juga mengupas ayat-ayat al-Quran dengan 

melalui perhitungan hal-hal yang memeliki keterkaitan dengan kebahasaan dan 

menganalisa dengan jeli dari sepenggal kata, kemudian munasabah ayat ataupun 

surah, dan juga asbabunuzul jika ada.12 

Adapun pendekatan yang dipakai dalam kitab tafsir Fath}u al-Qadi>r  karya 

al-Syaukha>ni adalah dengan menggunakan riwayat-riwayat (bi al-riwaya>h) dan 

dengan menggunakan pendapat (bi al-diraya>h). pendeketatan yang dipakai sudah 

dapat diketahui dari nama kitab tafsirnya yaitu Tafsir Fath} al-Qadi>r al-Ja>mi Ba>ina 

Fanni> al-Riwa>yah wa al-Dira>yah min ‘Ilmu al-Tafsir .  Pendekatan tafsir bi al-

riwaya>h atau biasa disebut dengan tafsir bi al-ma’sur merupakan penafsrian yang 

berdasarkan riwayat yang sahih, baik al-Quran dengan al-Quran, menggunakan 

hadis nabi sebagai penjelasan dari makdus ayat yang akan di tafsrikan, serta 

memasukkan pendapat-pendapat tabiin yang besar pada waktu masih bersama 

sahabat nabi Muhamad karena mayoritas dari mereka menrima penafsiran dari 

kalangan sahabat.13 

Sedangkan pendekatan tafsir bi al-diraya>h atau dengan kata lain 

merupakan tafsir bi al-ra’yi secara etimolgi dapat diartikan sebagai sebuah 

keyakinan (I’tiqad), analogi (qiyas), dan pendapat (ijtihad). Kemudian secara 

terminologi tafsir  bi al-ra’yi sebuah penafsiran yang memiliki dasar ijtihad dan 

                                                           
12Muhammad Ihsan, Metodologi Tafsir Imam al-Shawkani Dalm Kitab Tafsir Fath al-Qadi>r, Jurnal 

Hunafah, Vol. 5, No. 2, Agusutus 2008, 208. 
13Syaikh Manna al-Qaththan, Pengantar Studi al-Quran (Jakarta: Pustaka al-Kautsar. 2004), 424. 
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pemikiran mufasir setelah menelaah bahasa Arab serta metodenya, dalil hukum 

yang dipakai dalam pendekatan penafsiran ini contohnya asbab nuzul, nasikh 

Mansukh, serta menguasai ilmu-ilmu tafsir yang menjadi syarat menafsirkan ayat-

ayat al-Quran.14  

Dalam hal ini kitab tafsir Fath} al-Qadi>r  menggunakan dua pendekatan ini 

yaitu pendekatan bi al-riwaya>h dan bi al-diraya>h, yang didalam penafsirannya 

memadukan antara teks dan pemikiran akal atau  pandangan mufasir (ijtihad) yang 

mana akan melengkapi antara satu dengan yang lainnya sehingga memberikan hasil 

penafsiran yang mapan oleh  al-Syauka>ni. Kemudian ia juga memasukkan sistem-

sistem dalam penafsirannya. Ia menggunakan sistem penafsiran tekstual, sistem 

penafsiran secara sistematis, sistem penafsiran secara kultur, serta sistem penafsiran 

secara logika.15 

Selain itu disebutkan juga dalam pembukaan (muqaddimah) kitab Fath} al-

Qadi>r  ia mengatakan: 

Pada mulanya mufasir terbagi menjadi dua kalangan yang memiliki silang 

pendapat sehingga muncul perbedaan diantara dua kalangan ini yang menyebabkan 

kemunculan dua pendekatan. Kalangan pertama adalah para mufasir yang 

mempunyai titik fokus terhadap riwaya>h dan dalam penulisannya hanya 

memaparkan riwayat. Kemudian kalangan kedua adalah mufasir yang memiliki 

titik tekan dalam segi diraya>h yang dalam penafsirnya memiliki fokus terhadap 

kebahasaan dalam kandungan penafsirannya tanpa memperhatikan periwayatan 

                                                           
14Oom Mukarramah, Ulumul Quran (Jakarta: Rajawali Press, 2013), 103. 
15Muhammad Ihsan, Metode tafsir Imam al-Syaukha>ni Dalam Kitab Tafsir Fath} al-Qadi>r, Jurnal 

Hunafah, Vol. 5, No. 2, Agustus 2008, 210-213. 
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dan sekalipun di munculkan sebuah riwayat tidak akan menjadikannya sebuah 

patokan.16 

 

Dalam pernyataanya dapat dicermati bahwa ketika seorang mufasir hendak 

melakukan penafsiran terhadap ayat-ayat al-Quran dengan menggunakan kedua 

pendekatan, akan memberikan sebuah hasil yang maksimal dan saling menguatkan 

antara satu dengan yang lainnya. Kemudian ia juga mengatakan bahwa ketika 

hendak melakukan sebuah penafsiran maka harus mendaulukan atau 

mengutamakan penafsiran yang valid yaitu dari nabi Muhammad  yang harus 

dijadikan patokan dan didahulukan dari yang lainnya. Dan tidak juga 

menyampingkan penafsiran dari sahabat nabi, tabiin, tabi’ tabi’in, serta imam-imam 

yang amanah.17  

1. Latar Belakang Penulisan Kitab Fath} al-Qadi>r   

Dari pemaparan diatas telah dijelaskan pula bahwa al-Syauka>ni menulis 

sebuah mahakrya tafsir yang berjudul Tafsir Fath} al-Qadi>r al-Ja>mi Ba>ina Fanni> al-

Riwa>yah wa al-Dira>yah min ‘Ilmu al-Tafsir, memiliki sebuah alasan yaitu timbul 

kegelisahan terhadap berbagai karya tafsir yang terdahulu. Dalam hal ini dapat 

diketahui pula al-Syauka>ni memiliki tujuan, yaitu memadukan dua pendekatan 

penafsiran al-Quran yang begitu penting dan terkadang saling bersilangan  yaitu 

pendekatan bi al-riwaya>h dan bi al-diraya>h. selain itu ia juga memiliki tujuan untuk 

memberikan sebuah kejelasan terhadap karya-karya tafsir terdahulu yang 

                                                           
16al-Syauka>ni, Fath} Al-Qadi>r,  terj. Penerjemah Tim Pustaka Azzam, cet I, Jilid I ( Jakarta: Pustaka 

Azaam, 2008) 45-46. 
17Ibid, 46 
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menyimpang dari maksud dan tujuan ayat al-Quran dan bertolak belakang dari apa 

yang di kehendai oleh Rasulullah saw, sahabat, tabiin, tabi’ tabi’in, serta ulama-

ulama salaf. Kemudian untuk tujuan terakhir dari penulisan kitab ini adalah 

keingian al-Syauka>ni untuk menyampaikan periwayatan dari para sahabat dan 

tabiin mufassirin seperti: ‘Ali> Ibn Abi> T{a>lib, Ibn ‘Abba>s, Muja>hid. ‘Ikrimah, al-

Sya’bi>, Iyas Ibn Mu’a>wiyah, dan al-Qurt}ubi>.18  

Adapun dalam judul kitab tafsir karangan al-Syauka>ni terdapat kata al-

diraya>h yang mana memiliki maksud penamaannya adalah lebih mengarah kepada 

penafsiran Ijtihadi yang memiliki dasar analisis kebahasaan atau dalam istilah lain 

disebut al-tafsir al-lugawi>. Dalam hal ini menurut al-Syaukha>ni penafsiran dalam 

bentuk tersebut bukan termasuk dalam rana penafsiran al-Quran dengan 

menggunakan akal tercela atau dalam kata lain termasuk dalam tafsir bi al-ra’yi al-

maz|mu>mmah.19 

Dengan demikian dapat diketahu dengan jelas bahwasannya kitab tafir Fath} 

al-Qadi>r al-Ja>mi Ba>ina Fanni> al-Riwa>yah wa al-Dira>yah min ‘Ilmu al-Tafsir karya 

al-Syaukha>ni merupakan kitab yang didalamnya memberikan perpaduan antara dua 

pendekatan berdasarkan riwayat dari Nabi Muhammad, sahabat, tabiin, tabi’ 

tabi’in, serta menggunakan pendekatan kebahasaan atau analisis linguistik  melalui 

ilmu nah}wu, s}araf, dan balagah.  Maka dari itu kitab tafsri Fath}u al-Qadi>r 

merupakan kitab tafsri yang memadukan dua pendekatan yaitu antara tafsri bi al-

Ma’as|u>r dan tafsir bi al-ra’yi. 

                                                           
18al-Syauka>ni, Fath} al-Qadi>r, ed Yusuf al-gu>sh, cet. 4 (Beirut: Dar al-Ma’rifah, 2007), 12. 
19Ibid, 11. 
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1. Sumber Penafsiran 

Sebagaiman telah dipaparkan diatas bahwa kitab tafsir Fath} al-Qadi>r  karya 

al-Syaukha>ni menggunakan perpaduan dua pendekatan yaitu pendekatan bi al-

riwaya>h dan bi al-diraya>h. dalam hal ini dapat diartikan bahwa perpaduan dua 

pendekatan tersebut tidak lepas dari asal mula rujukan yang digunakan dalam 

menafsirkan ayat-ayat dalam al-Quran.  

Untuk mengetahui sumber-sumber rujukan yang memberikan pengaruh 

dalam penafsiran serta penyusunanya yang  digunakan oleh al-Syauka>ni dalam 

kitab tafsir Fath} al-Qadi>r maka akan dipaparkan sebagai berikut:  Tafsir al-Qurt}ubi> 

yang berjudul al-ja>mi’ li Ah}ka>m al-Quran. al-ja>mi’ li Ah}ka>m al-Quran merupakan 

salah satu sumber rujukan dalam bidang ilmu fiqih yang digunakan oleh kalangan 

para ulama selepas karya tafsir Ibn ‘Arabi>. Dalam penafsiran Imam  al-Syauka>ni 

yang berhubungan dengan fiqih maka ia seringkali merujuk kepada pendapat dari 

al-Qurt}ubi dalam kitab tafsir al-ja>mi’ li Ah}ka>m al-Quran Tafsir al-suyu>t}i> dengan 

karya nya yang berjudul al-Durru al-mans|u>r fi al-Tafsir bi al-Ma’s|u>r. al-Syaukha>ni 

kebanyakan menukil riwayat-riwayat yang terdapat dalam  al-Durru al-mans|u>r fi 

al-Tafsir bi al-Ma’s|u>r. 

Dalam hal kebahasaan al-Syauka>ni menukil riwayat dari beberapa ulama 

diantaranya, karya-karya Ibn ‘Arabi> yang mana ia memang ahlinya dalam bidang 

bahasa, karya-karya Ibn Qutaibah ‘Abdullah Ibn Muslim al-Dainu>ri> seperti dalam 

salah satu karyanya kitab Gari>b al-Qur’an>, dan Muh}ammad Ibn Ah}mad al-Azhari> 

yang mana dalam salah satu karyanya banyak dinukil oleh  al-Syauka>ni salah 

satunya adalah kitab Tahz|i>b al-Lugah. 
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Dalam hal kitab tafsir dan hadis al-Syauka>ni juga menggunakan sumber rujukan seperti 

Abu> Bakar  ‘Abdullah Ibn Abi> Syaibah dalam beberapa karyanya yaitu al-Mus}nnaf, al-

Musnad, al-Tafsi>r, dan al-Ah}ka>m. kemudian ia juga menggunakan karya tafsir ‘Abd Ibn 

Humaid dengan karyanya al-Tafsi>r dan al-Musnad, Muh}ammad Ibn Nas}r al-Marwazi> 

dengan karyanya al-S}ala>h, al-Baihaqi> dengan kitabnya Syu’ab al-I>ma>n, al-Sunan, al-

Ba’s|.  

Dari beberapa sumber yang dipakai sebagai rujukan Imam al-Syaukha>ni 

dalam penyusunan karya tafsir kitab tafsir Fath} al-Qadi>r  terdapat empat rujukan 

yang memiliki pengaruh penting diantaranya adalah: Tafsir al-Nah}h}a>s, Tafsir Ibn  

‘At}iyyah, al-Muqirri>, Tafsir Ibn ‘Atiyyah al-Mah}a>ribi>, Tafsir al-Qurt}ubi> yang 

berjudul al-ja>mi’ li Ah}ka>m al-Quran. al-ja>mi’ li Ah}ka>m al-Quran. 20 

Hal berikut dapat diketahui dari yang telah dipaparkan dan dituangkan oleh 

al-Syauka>ni sendiri dalam bagian mara>ji’uhu yang diletakkan sebelum 

muqaddimah kitab tafsir  Fath} al-Qadi>r Dengan demikian, jika menelaah dengan 

seksama kitab tafsir Fath} al-Qadi>r maka pemabaca dapat melihat sumber-sumber 

rujukan apa saja yang dipakai oleh al-Syauka>ni dalam menafsirkan ayat-ayat al-

Quran.21 

C. Penafsiran Ayat-Ayat Bermuatan Rishwah dan Solusinya dalam Kitab Tafsir 

Fath} al-Qadi>r 

1. Penafsiran Ayat-ayat Bermuatan Rishwah 

                                                           
20al-Syauka>ni, Fath} al-Qadi>r, ed Yusuf al-gu>sh, cet. 4 (Beirut: Dar al-Ma’rifah, 2007), 9. 
21Ibid, 9 
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 Dalam pemaran latar belakang penelitian telah dijelaskan bahwasannya 

dalam Al-Quran tidak memiliki term khusus dalam pembahasannya, hanya saja 

terdapat ayat-ayat yang secara tersirat maknanya mengandung muatan rishwah atau 

suap menyuap, yaitu didalam surah al-Baqarah ayat 188, surah al-Mai’dah ayat 42 

dan 63-63, surah an-Naml ayat 35-36. Maka dari itu akan dikupas ayat-ayat yang 

bermuatan rishwah tersebut berdasarkan panafsiran al-Syaukha>ni dalam kitab 

tafsirnya Fath}u al-Qadi>r. akan tetapi perlu diketahui terlebih dahulu kata rishwah 

dalam tafsir Fath}u al-Qadi>r  kurang lebih muncul sebanyak lima kali dengan bentuk 

yang beragam, yaitu dengan kata arsha “أرشى” sebanyak satukali, al-rishwatun 

 sebanyak satu kali. Maka dari data ”السحت“ sebanyak enam kali, lisukhti ”الرشوة“

yang ditemukan dalam kitab tafsir Fath} al-Qadi>r yang memuat pembahasan 

tentang rishwah muncul sebanyak delapan kali. Adapun tema rishwah dalam kitab 

tafsir Fath} al-Qadi>r disunggung dibeberapa tempat. Berikut data-datanya 

dipaparkan dalam bentuk tabel di bawah.22 

Tabel 3.1. 

Tema Rishwah dalam Kitab Tafsir Fathu} al-Qadi>r. 

No. Term Rishwah 

dalam kitab Tafsir 

Fath} al-Qadi>r 

Ayat-ayat  Penafsiran 

1  Surah al-

Baqarah 

ayat 188 

Jika seorang hakim 

menerima sogok maka 

ia sama saja memakan 

harta manusia dengan 

cara batil. 

                                                           
22al-Syauka>ni, Fath} al-Qadi>r, ed Yusuf al-gu>sh, cet. 4 (Beirut: Dar al-Ma’rifah, 2007)122,  373, 

381 & 1079. 
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2 Surah al-

Ma’idah 

ayat 42 

Haram hukumnya 

menyogok hakim untuk 

mendapatkan tujuan 

tertentu. 

3 Surah al-

Ma’idah 

ayat 62-63 

Memakan harta yang 

haram. 

4 

 

Surah an-

Naml ayat 

35-36 

Ratu Bilqis menguji 

kenabian Sulaiman as. 

Dengan memberikan 

sebuah hadiah. 

 

a. Surah Al-Baqarah 
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Dan janganlah sebagian kamu memakan harta sebahagian yang lain di antara kamu 

dengan jalan yang bathil dan (janganlah) kamu membawa (urusan) harta itu kepada 

hakim, supaya kamu dapat memakan sebahagian daripada harta benda orang lain 

itu dengan (jalan berbuat) dosa, padahal kamu mengetahui. ( al-Baqarah ayat 

188).23  

 

 ( dan janganlah kamu membawa urusan) pada posisi jazm (sukun) 

sebagai ‘athaf  pada kalimat:  yang memiliki makna (memakan) ini masuk 

dalam ketgori sebuah larangan. Dikatakan ‘adlaa ar-rajulu  bi h>ujatihi’ (seorang 

laki-laki yang meyatakan alasannya) atau ‘bi al amr alladzi yarju an –najaah bihi’ 

(membawa perkara yang ingin dimenangkannya) adalah bentuk yang 

menyerupakan  ‘yursilu ad-dalwa fi al bi’I (orang yang memasukkan embernya 

kedalam sumur).24 

 

al-Syaukha>ni memberikan interpretasi terhadap surah al-Baqarah ayat 188 

adalah larangan bagi seseorang memadukan antara memakan harta secara batil dan 

membuat gugatan kepada pengadilan dengan memberikan keterangan-keterangan 

palsu.25  

Dalam hal ini al-Syauka>ni memberikan penekanan bahwasannya seorang 

hakim tidak mempunyai kuasa untuk memberikan pembenaran terhadap pihak yang 

salah dan menyalahkan yang benar, baik berhubungan dengan harta ataupun 

                                                           
23Departemen Agama RI. Al-Qur’an dan Terjemahannya, 29. 
24al-Syaukha>ni>, Fath}u al-Qadi>r, terj. Penerjemah Tim Pustaka Azzam, cet I, Jilid I ( Jakarta: 
Pustaka Azaam, 2008), 731 
25Ibid,731 
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kemaluan. Adapun jika seseorang dimenangkan oleh hakim dalam sebuah perkara 

atas dasar kesaksian yang palsu  maka tidak halal bagi pemenang tersebut.  

Begitu pula jika seseorang memberikan rishwah (suap atau sogok) kepada 

hakim lalu hakim memenangkan perkara orang tersebut dengan menerima 

kesaksian palsu yang diberikan oleh pihak yang bersalah, maka hal ini termasuk 

kedalam rana memakan harta orang lain dengan cara yang batil. Lantas dari 

kalangan ulama tidak terdapat perbedaan pendapat tentang hakim yang dapat 

melegitimasi seseorang yang pada mulanya bersalah kemudian menjadi benar dan 

yang benar ditetapkan menjadi salah.26 

b. Surah al-Ma’idah ayat 42 

 

 
Mereka itu adalah orang-orang yang suka mendengar berita bohong, banyak memakan 

yang haram. Jika mereka (orang Yahudi) datang kepadamu (untuk meminta putusan), maka 

putuskanlah (perkara itu) diantara mereka, atau berpalinglah dari mereka; jika kamu 

berpaling dari mereka maka mereka tidak akan memberi mudharat kepadamu sedikitpun. 

Dan jika kamu memutuskan perkara mereka, maka putuskanlah (perkara itu) diantara 

mereka dengan adil, sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang adil. 

 

 al-Syaukha>ni memberikan penafsiran yang  mana berawal dari Firmannya: 

 (Mereka itu adalah orang-orang yang suka mendengar berita bohong). 

Allah memberikan pengulangan sebagai contoh untuk memberikan sebuah 

penegasan tentang betapa buruknya hal semcam itu, serta sebagai dipakai untuk 

                                                           
26Ibid, 732 
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pendahuluan  redaksi sesudahnya, yaitu  (Banyak memakan yang haram). 

Keduanya termasuk dalam kategori khabar-khabar (beirta) untuk mubtada' 

muqaddar (memiliki makna yang tersembunyi). As-suht, dengan dhammah pada 

huruf sin dan sukun pada huruf haa' memiliki makna memakan harta yang batil atau 

haram. Asal maknanya adalah al hala>k wa asy-syiddah (kehancuran dan 

kerusakan), Yang memiliki asal dari kata sahattuhu, yang artinya ketika seseorang 

manusia memakan harta yang haram maka dapat mengakibatkan kehancuran dan 

kerusakan baik bagi dirinya sendiri maupun kepada orang lain.27  

Adapun penafsiran dalam bentuk salah satu keharaman yang khusus yakni, 

perumpamaan memberikan sebuah hadiah yang bertujuan untuk melakukan 

tindakan menyogok kepada orang yang  memiliki wewenang dimana orang tersebut 

hendak memutuskan sebuah perkara dengan tujuan untuk menuruti kemauan yang 

dikehendakinya. Sogokan tersebut biasanya berupa upah, jasa, dan sebagainya.28 

Firmannya:    (jika mereka orang-orang 

Yahudi datang kepadamu untuk meminta keputusan, maka putuskanlah perkara 

itu diantara mereka, atau berpalinglah dari mereka) al-Syauka>ni dalam 

penafsirannya menjelaskan bahwa Rasulullah SAW memiliki dua pilihan, yaitu 

                                                           
27al-Syaukha>ni>, Fath}u al-Qadi>r, terj. Penerjemah Tim Pustaka Azzam, cet I, Jilid III ( Jakarta: 
Pustaka Azaam, 2008), 383. 

28Ibid, 383. 
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antara memberikan sebuah kebijakan bagi mereka yaitu orang-orang Yahudi atau 

meninggalkan serta berpaling dari mereka.29 

Firmannya:   ( jika kamu berpaling dari mereka, 

maka mereka tidak akan memberi mudharat kepadamu sedikit pun). Maksud dari 

perkataan ini adalah jika engkau yaitu nabi Muhammad berpaling dari memberikan 

keputusan kepada mereka yaitu orang-orang Yahudi, maka tidak ada cara bagi 

mereka untuk mencelakai mu, karena Allah senantiasa melindungimu dan 

menolongmu atas mereka yaitu orang-orang Yahudi. Akan tetapi jika engkau 

memilih memberikan keputusan kepada orang-orang Yahudi, 

(maka putuskanlah perkara itu diantara mereka dengan adil), yang dimaksud adil 

disini adalah bil ‘adl (dengan adil) yang telah diperintahkan dan diturunkan Allah 

kepadamu serta tidak mengikuti hawa nafsu dan tidak memihak suatu kaum.30 

c. Surah al-Mai’dah ayat 62-63 

;

 

Dan kamu akan melihat kebanyakan dari mereka (orang-orang Yahudi) bersegera membuat 

dosa, permusuhan dan memakan yang haram. Sesungguhnya amat buruk apa yang mereka 

telah kerjakan itu; Mengapa orang-orang alim mereka, pendeta-pendeta mereka tidak 

melarang mereka mengucapkan perkataan bohong dan memakan yang haram? 

Sesungguhnya amat buruk apa yang telah mereka kerjakan itu. 

 Firmannya:  (dan kamu akan melihat 

kebanyakan dari mereka yaitu orang-orang Yahudi bersegera membuat dosa), 

Khithab  untuk Rasulullah SAW, atau setiap orang yang layak baginya.31 

                                                           
29Ibid, 383. 
30Ibid, 384. 
31Ibid, 438. 
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Dhamir pada kalimat:  (dari mereka) kembali kepada orang-orang yang 

memiliki sifat kemunafikan dalam dirinya, atau kaum Yahudi, atau kedua golongan 

ini. Al musara’ah dari redaksi  adalah al mubaadarah yang berarti bersegera. 

 (perbuatan dosa) ini merupakan pendustaan, syirik, atau perbuatan haram.32 

Kemudian  adalah sebuah keharaman. Berdasarkan pendapat yang 

menafsirkan  dengan perbuatan haram seperti memperoleh harta dengan cara 

yang tidak benar atau haram, maka terjadinya pengulangan sebagai isyrat bahwa 

akan timbul kerusakan dan kehancuran kepada oran-orang yang senantiasa 

mendapat atau memakan harta lewat jalan yang haram.33 

Firmannya:  adalah ulama kaum Nasrani, sedangkan  adalah 

ulama kaum Yahudi. Karena ayat ini saling berkaitan dengan mereka, lantas ulama 

mereka mendapat celaan karena meninggalkan nabi mereka, Allah berfirman 

 (sesungguhnya amat buruk apa yang telah mereka perbuat itu). 

Karena suatu amal tidak akan sampai ke tingkat  ash-shan. Oleh karena itu orang 

Arab mengatakan saif shanii yang berarti jika pembuatnya mahir dalam melakukan 

pekerjaannya. Maka ash-shan’u adalah hasil perbuatan yang bagus atau sempurna 

(perfect), bukan sekedar hanya membuat asal-asalan. Allah menjelekkan golongan 

khusus mereka, karena meninggalkan amar ma’ruf nahyi munkar, dengan celaan 

yang lebih buruk dari pada pemburukan terhadap pelaku kemaksiatan. 

al-Syaukha>ni memberikan pemaknaan pada ayat ini adalah seharusnya para 

ulama memiliki peranan yang fital dalam dalam mencegah kemaksiatan dengan 

cara mengingkari para pelaku kemaksiatan tersebut. Karena jika tidak mengingkari 

pelaku kemaksiatan tersebut maka mereka justru lebih buruk kondisinya daripada 

                                                           
32Ibid, 439. 
33Ibid, 439. 
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para pelaku maksiat itu sendiri. semoga Allah merahmati orang alim yang 

melaksanakan apa yang diwajibkan Allah atasnya, yaitu kewajiban amar ma’ruf 

nahyi munkar. Yang merupakan kewajiban dari Allah terhadap para ulama dan 

menjadi sebuah faktor utama untuk kebangkitannya.34 

d. Surah an-Naml ayat 35-36 

 ; 

 

Dan sesungguhnya aku akan mengirim utusan kepada mereka dengan (membawa) 

hadiah, dan (aku akan) menunggu apa yang akan dibawa kembali oleh utusan-

utusan itu; Maka tatkala utusan itu sampai kepada Sulaiman, Sulaiman berkata: 

Apakah (patut) kamu menolong aku dengan harta, maka apa yang diberikan Allah 

kepadaku lebih baik daripada apa yang diberikan-Nya kepadamu, tetapi kamu 

merasa bangga dengan hadiahmu.35 

al-Syaukha>ni memberikan penafsirannya terhdap firmannya: 

 (dan sesungguhnya aku akan mengirim utusan kepada mereka dengan 

membawa hadiah). Hadiah tersebut berupa barang-barang berharga seperti 

perhiasaan dan permata yang bertujuan membujuk nabi Sulaiman. Yang mana 

pemberian hadiah tersebut juga sebagai ujian dari ratu Balqis yang ingin 

menunjukkan bahwa jika ia seorang raja, kita telah membuatnya menerima hadiah 

tersebut, dan kita telah mencegah peperangan. Akan tetapi jika ia seorang nabi, 

maka ia akan enggan untuk menerima hadiah tersebut, karena maksud dari 

pemberian tersebut adalah mengajak kepada agama, maka kita tidak akan selamat 

darinya kecuali dengan menerimanya, mengikutinya, dan menganut agamanya serta 

menempuh caranya.36 

                                                           
34Ibid, 440. 
35Departemen Agama RI. Al-Qur’an dan Terjemahannya,    
36al-Syaukha>ni>, Fath}u al-Qadi>r, terj. Penerjemah Tim Pustaka Azzam, cet I, Jilid VIII ( Jakarta: 
Pustaka Azaam, 2008), 320. 
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Lantas nabi Sulaiman berkata,  (dan aku akan 

mengunggu apa yang akan dibawa oleh utusan-utusan itu). Huruf fa>’ bertujuan 

untuk mennggandengkan dengan  dan  memiliki keterkaitan dengan  

yang memilik makna sesgungguhnya aku  menunggu berita yang akan dibawah oleh 

para utusanku yang membawakan hadiah itu, baik diterima maupun ditolak, lalu 

aku akan melakukan tindakan berdasarkan kondisi pada saat itu.37  

Firmannya:  (maka tatkala utusan itu sampai kepada Sulaiman) 

hal ini mempunyai makna tatkala utusan pembawa hadiah itu sampai kepada 

Sulaiman. Yang dimaksud dengan yang disamarkan ini adalah jenis, sehingga 

diketahui bahwa para utusan tersebut adalah sekelompok orang. Sehingga 

dibuktikan dengan ucapan ratu Balqis,  (apa yang akan dibawa 

kembali oleh utusan-utusan itu).38 

Kemudian masuk kepada kalimat   (Sulaiman berkata, apakah 

patut kamu menolong aku dengan harta?) ini merupakan pertanyaan dari nabi 

Sulaiman. Yang mana maksud dari pertanyaan tersebut adalah bentuk pengingkaran 

atas bantuan mereka kepadanya. Hal ini dikarenakan ketinggian kekuasaannya serta 

banyaknya harta yang dimilikinya.39 

                                                           
37Ibid, 320. 
38Ibid, 321. 
39Ibid, 321. 
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Firmannya:  (maka apa yang diberikan Allah kepadaku 

lebih baik daripada apa yang diberikan nya kepadamu) yang dimaksud pemberian 

Allah lebih baik disini adalah setatus yang istimewa berupa kenabian, kerajaan yang 

megah, dan harta yang berlimpah, yang telah diberikan oleh Allah kepada Sualiman 

a.s adalah termat baik daripada harta yang diberikan kepada kalian yang salah 

satunya adalah hadiah ini. 

Kemudian nabi Sulaiman beralasan dari penolakan tersebut ia mengakatan 

 (tetapi kamu merasa bangga dengan hadiah mu).  Kalimat 

tersebut merupakan sebuah teguran terhadap utusan ratu Balqis karena mereka 

merasa bangga dengan hadiah yang diberikan tersebut, yaitu kebanggaan dan 

kesombongan. Adapun nabi Sulaiman sendiri, tidak sedikit pun merasa bangga 

dengan itu, karena bagi nabi Sulaiman dunia bukanlah tujuan utama, hal ini 

dikarenakan Allah telah menganugerahkan nabi Sulaiman keduniaan yang sepesial 

dan tidak pernah diberikan kepada seorangpun, dan Allah juga memuliakan 

Sulaiman dengan status kenabiannya. Maksud dari nabi Sulaiman berdalih seperti 

itu adalah memberikan kejelasan alasan yang mendorong mereka membawakan 

hadiah, bersamaan dengan untuk memberikan pernyataan bahwa rendahnya mereka 

karena hal itu.40 

2. Penafsiran Ayat-ayat Solusi Terhindar Dari Rishwah 

Adapun setelah memberikan pemaparan tentang pandangan al-Syauka>ni 

terhadap ayat-ayat al-Quran yang bermuatan rishwah maka disisilain ia juga 

                                                           
40Ibid, 322. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 
 

memberikan solusi agar terhindar dari prilaku rishwah (Suap). Yang mana dalam 

penafsirannya tentang ayat-ayat yang mengandung makna rishwah tersebut ia juga 

menyisipkan sebuah solusi  secara tersirat didalam penafsirannya seperti, seorang 

hakim hendaklah mempunyai sebuah integritas dalam menjalankan proses 

pengadilan agar terciptanya sebuah keputusan akhir yang tidak berat sebelah. 

Pernyataan tersebut terdapat pada penafsiran surah al-Ma’idah ayat 42.41 

Berawal dari perkaatan al-Syauka>ni kemudian penulis mengumpulkan ayat-

ayat dalam al-Quran yang dapat menanamkan dan menjaga ke integritasan seorang 

penegak hukum yaitu hakim (qadhi). Adapun dari setiap permasalahan yang 

muncul pasti terdapat sebuah solusi untuk terhindar masalah tersebut. Maka dari itu 

salah satu solusi terhindar dari rishwah yaitu, terdapat pada surah ali I’mran ayat 

102 yang berisikan ketakwaan, an-Nisa’ ayat 58 yang beriskan menjaga amanah, 

al-Isra’ ayat 26-27 yang berisikan pola hidup sederhana dengan tidak melakukan 

perbuatan boros, dan al-Ma’idah ayat 33 yang berisikan tentangg hukuman-

hukuman bagi pelaku kejahatan. 

a. Surah ali ‘Imran ayat 102 

 

Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah sebenar-benar takwa 

kepada-Nya dan janganlah sekali-kali kamu mati melainkan dalam keadaan 

beragama Islam.42 

 

                                                           
41al-Syaukha>ni>, Fath} al-Qadi>r, terj. Penerjemah Tim Pustaka Azzam, cet I, Jilid II ( Jakarta: 

Pustaka Azaam, 2008), 383. 
42Departemen Agama RI. Al-Qur’an dan Terjemahannya, 182 
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Firmannya:  ( bertakwalah kepada Allah dengan sebenar-

benarnya takwa kepada nya), dalam potongan ayat ini Imam al-Syauka>ni> 

memberikan pendangan atau penafsiran bahwa seorang hamba hendaklah 

melakukan ketakwaan secara sungguh-sungguh kepada Allah, yakni seorang 

hamba harus selalu mengerjakan perintah yang wajib ia laksanakan, dan tidak 

mendekati lerangan-larangan yang berakibat merusak ketakwaan seorang hamba, 

dan juga melaksanakan dengan melaksanakan dengan sungguh-sungguh untuk 

mencapai ketakwaan tersebut.43 

 (dan janganlah sekali-kali kamu mati melainkan 

dalam keadaan Bergama Islam), lantas al-Syauka>ni menafsirkan janganlah seorang 

hamba meninggal dalam kondisi tidak memeluk agama Islam. Jadi ini merupakan 

istitsna’ mufarragh (pengecualian yang ‘amil nya memiliki fungsi setelahnya). 

Posisi kalimat ini, yakni kalimat:  (dalam keadaan beragama Islam) 

memiliki posisi nashab sebagai haal (menggambarkan sebuah kondisi) yang 

bertujuan untuk pengingat bagi umat manusia janganlah mereka kembali kepada 

Allah dalam kondisi tidak memeluk agama Islam.44 

a. Surah an-Nisa’ ayat 58 

 
Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan amanat kepada yang berhak 
menerimanya, dan (menyuruh kamu) apabila menetapkan hukum di antara manusia supaya 

kamu menetapkan dengan adil. Sesungguhnya Allah memberi pengajaran yang sebaik-
baiknya kepadamu. Sesungguhnya Allah adalah Maha Mendengar lagi Maha Melihat. 

                                                           
43al-Syaukha>ni>, Fath} al-Qadi>r, terj. Penerjemah Tim Pustaka Azzam, cet I, Jilid II ( Jakarta: 

Pustaka Azaam, 2008), 463 
44Ibid, 444. 
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 Ayat ini memliki banyak kandungan hukum syari’at karena dalam 

konteksnya menunjukkan, bahwasannya khitab ini memliputi semua manusia 

dimuka bumi yang berhubungan dengan amanat. al-Syauka>ni menukil riwayat dari 

Ali, Zaid Ibn Aslam, dan Syahr Ibn Hausyab, mengemukakan bahwa khitab yang 

terdapat dalam ayat ini terfokuskan kepada para pemimpin kaum muslimin. 

Masuknya para pemimpin dalam ayat ini dalam prioritas utama yang menjadikan 

para pemimpin ini wajib untuk menjaga amanat yang telah dipercayakan diatas 

pundak mereka serta memberantas kedhaliman dan mempertahankan keadilan 

dengan tidak pandang bulu terhadap rakyat dalam kebijakan-kebijakan mereka. 

Khitab ini juga menjadi pengingat bagi umat manusia agar senantiasa menunaikan 

amanat yang dibebankan kepada mereka dan berhati-hati dalam memberikan 

sebuah kesaksian agar tidak muncul kesaksian yang palsu.45 

 Firmannya: ( dan menyuruh kamu apabila 

menetapkan hukum diantara manusia supaya kamu menetapkan dengan adil), 

dalam kalimat ini al-Syauka>ni memberikan penafsiran ketika Allah memerintahkan 

hamba-hambanya untuk menetapkan keadilan hendaknya mereka menetapkanyya 

dengan adil dan bijaksana agar tidak ada yang dirugikan dalam peradilan tersebut. 

Al ‘Adl memiliki pengertian ketika menetapkan sebuah hukum tidak menyeleweng 

dari apa yang telah dianjurkan dalam al-Quran dan Sunnah Rasulullah, dan bukan 

                                                           
45al-Syaukha>ni>, Fath}u al-Qadi>r, terj. Penerjemah Tim Pustaka Azzam, cet I, Jilid II ( Jakarta: 
Pustaka Azaam, 2008), 901-902. 
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menetapkan sebuah hukum yang semata-mata berdasarkan pendapat pribadi karena 

ketika melakukan hal tersebut maka tidak akan menemui jalan kebenaran.  

Hal ini terdapat pengecualian apabila hukum terebut tidak termuat dalam al-

Quran dan Sunnah Rasullah, maka diperbolehkan berijtihad dengan syarat harus 

melalui pendapat seorang hakim yang paham betul hukum Allah dan mengetahui 

mana yang lebih mengarah kepada sebuah kebenaran ketika tidak menemukan 

nashnya. Adapun hakim yang tidak tahu mana yang mendekati keduanya, maka ia 

tidak akan bisa menentukan mana yang lebih adil, karena ia tidak dapat memahami 

sebuah permasalahan yang dating kepadanya, apalagi untuk memutuskan perkara 

dengan adil diantara para hamba Allah.46 

a. al-Isra’ ayat 26-27 

Dan berikanlah kepada keluarga-keluarga yang dekat akan haknya, kepada orang miskin 
dan orang yang dalam perjalanan dan janganlah kamu menghambur-hamburkan 
(hartamu) secara boros; Sesungguhnya pemboros-pemboros itu adalah saudara-saudara 
syaitan dan syaitan itu adalah sangat ingkar kepada Tuhannya. 

 Firmannya:  (dan orang-orang yang dalam perjalanan) kata ini 

merupakan gabungan atau ‘athaf  kepada  (orang miskin). Memiliki makna 

yaitu, berikanlah harta untuk orang-orang yang membutuhkan yaitu orang fakir 

miskin dan orang yang sedang menepuh perjalanan. Tentang hakikat dari orang 

fakir miskin dan Ibn Sabil (orang yang sedang menempuh perjalanan) Imam al-

                                                           
46Ibid, 92. 
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Syauka>ni memberikan penafsiran maksud dari ayat ini adalah memberikan sedekah 

kepada dua golongan tersebut yaitu orang fakir miskin dan Ibn Sabil (orang yang 

sedang menepuh perjalanan) sesuai dengan kesanggupan pemberinya, sebagai 

bentuk dari sedekah Sunnah, atau dari zakat yang telah diwajibkan Allah. Kedua 

golongan tersebut termasuk kedalam golongan-golongan yang berhak menerima 

zakat.47 

 Kemudian Allah melarang hamba-hamba nya untuk boros dalam kehidupan 

sehari-hari  (dan janganlah kamu menghambur-hamburkan harta mu 

dengan boros).  memiliki makna menghamburkan harta, seperti 

menghamburkan benih secara sembarangan tanpa memasukkannya dengan tepat 

sasaran. Hal tersebut merupakan perilaku pemberosan yang tercela dan tidak 

disukai oleh Allah, yang mana Allah memerintahkan agar menggunakan harta 

dengan cara yang baik. Atau tidak menggunakan harta yang bukan miliknya secara 

hak walaupun hanya sedikit.48  

 al-Syauka>ni berpendapat haram hukumnya bahwa melakukan tindakan 

pemborosan terhadap harta yang dimiliki berdasakan firman-Nya, ٌٌْال ينٌَإِّنَّ رِّ بَذ ِّ م 

(sesungguhnya pemborosan-pemborsan itu adalah saudara-saudara 

setan), karena pernyataan ini merupakan alasan larangan tabdzir. al-Syauka>ni 

                                                           
47al-Syaukha>ni>, Fathu} al-Qadi>r, terj. Penerjemah Tim Pustaka Azzam, cet I, Jilid VI ( Jakarta: 

Pustaka Azaam, 2008), 548 
48Ibid, 548.  
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memberikan penjelasan bahwa maksud dari ”saudara” adalah sebuah perumpamaan 

bagi orang yang melakukan tindakan pemborosan harta dalam jalan yang tidak 

sesuai dengan syari’at Islam. Sedangkan seorang hamba hendaklah menjauhi 

perbuatan yang berindikasi sama dengan perbuatan setan walaupun hanya satu 

perbuatan. Seperti halnya boros (menghambur-hamburkan harta) termasuk dalam 

karakristik perbuatan setan, jika seorang manusia terjerumus dalam tindakan 

pemborosan harta dan tidak menerapkan pola sederhana dalam kehidupannya maka 

manusia tersebut telah mematuhi dan mengikuti perbuatan setan.49 

ا   (dan setan itu adala sangat ingkar kepada Tuhannya) 

maksudnya adalah selalu melakukan pengingkaran dan melakukan pembangkangan 

terhadap sebuah kebenaran, ia juga tidak pernah melakukan hal selain keburukan, 

dan tidak memerintahkan kecuali dalam hal keburukan, serta tidak melakukan 

godaan kecuali dengan sesuatu yang tidak mengandung sebuah kebaikan.50 

 Ayat tersebut memberikan penjelasan bahwa para pemboros harta memiliki 

kesamaan dengan perilaku setan, kemudian menyatakan bahwa salah satu jenis 

setan adalah ingkar, maka ini memberikan gambaran orang yang melakukan 

pemborosan terhadap harta memiliki kesamaan dengan setan, sedangkan yang 

diketahui setan merupakan salah satu makhluk yang ingkar, maka pemboros ialah 

orang yang senantiasa melakukan pengingkaran.51 

                                                           
49Ibid, 549. 
50Ibid, 549. 
51Ibid, 549. 
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a. Surah al-Mai’idah ayat 33 

 

Sesungguhnya pembalasan terhadap orang-orang yang memerangi Allah dan 

Rasul-Nya dan membuat kerusakan di muka bumi, hanyalah mereka dibunuh atau 

disalib, atau dipotong tangan dan kaki mereka dengan bertimbal balik, atau dibuang 

dari negeri (tempat kediamannya). Yang demikian itu (sebagai) suatu penghinaan 

untuk mereka didunia, dan di akhirat mereka beroleh siksaan yang besar. 

al-Syauka>ni memberikan pemaknaan terhadap ayat ini berlakunya hukuman 

Allah bagi seluruh umat manusia yang telah berbuat kerusakan dimuka bumi baik 

itu dari kaum Muslimin atau kafir, baik yang dari perkotaan maju maupun yang dari 

desa, baik untuk kelompok maupun perseorangan, baik dari kalangan pejabat 

maupun rakyat biasa. Hukum Allah dalam hal ini adalah sebagaimana yang telah 

dicantumkan dalam ayat ini. Yaitu dengan cara dibunuh atau disalib atau pada 

zaman sekarang dijatuhi hukuman mati, atau dipotong kaki dan tangannya secara 

silang, atau di asingkan dari negerinya. Namun perlu diketahui orang-orang yang 

terkena hukuman tersebut bukanlah orang yang melakukan sebuah dosa (kesalahan) 

melainkan orang yang melakukan kesalahan berupa sebuah pelanggaran yang 

merugikan orang lain seperti membunuh, merampok, menyuap dan tindak pidana 

lainnya.52 

Kemudian al-Syauka>ni menukil riwayat dari asy-Syafi’I yang berkata: 

Bila ia mengambil harta, maka tangan kanannya dipotong dan diolesi minya 

(dengan tujuan menghentikan pendaharan setelah dipotong), kemudian dipotong 

kaki kirinya dan diolesi minyak, lalu dibiarkan pergi, karena tindak kejahatan lebih 

                                                           
52al-Syaukha>ni>,  Fathu} al-Qadi>r, terj. Penerjemah Tim Pustaka Azzam, cet I, Jilid III ( Jakarta: 
Pustaka Azaam, 2008), 355. 
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berat daripada tindakan pencurian dengan pemerangan. Bila ia mengambil harta 

dan membunuh, maka ia dibunuh dan disalib.53 

 Firmannya:  (atau disalib) konteks potongan ayat tersebut 

menyatakan bahwa mereka disalib dala keaadan hidup sampai mati, karena model 

hukuman ini merupakan sebuah hukuman yang dapat dipilih. Ada yang berpendapat 

bahwa proses penyaliban itu dilakukan setelah dibunuh, dan tidak boleh disalib 

sebelum dibunuh, hal ini dikarenakan akan menghalangi orang yang akan dihukum 

untuk makan, sholat, dan minum.54 

 Firmannya:  (atau dipotong tangan dan kaki 

mereka dengan bertimbal balik), redaksinya menunjukkan pemotongan sebelah 

tangan dan juga sebelah kaki.baik tangan yang dipotong itu kanan maupun kiri, 

begihalnya dengan kaki. Maksud dari pernyataan tersebut agar melakukan hukum 

pemotongan secara bersilang yaitu bisa tangan kana kaki kiri, atau kaki kiri tangan 

kanan.55 

 Firmannya: ٌ ٌ  (atau dibuang dari negeri tempat 

kediamannya). Dalam redaksi ayat ini al-Syauka>ni menukil riwayat dari ulama 

kufah yaitu: 

Yang dimaksud pembuangan mereka adalah dengan cara mengurung para 

pelaku tersebut (memenjarakan mereka), sehingga mereka dibuang dari luasnya 

dunia kepada sempitnya dunia.56 

Konteks dalam ayat ini al-Syauka>ni memberikan penafsiran bahwasannya 

pelaku tindak kejahatan diberikan hukuman berupa pengusiran dari negeri tempat 

ia melakukan tindak kejahatan tersebut, bukan dipenjara atau lainnya.karena 

menurut al-Syauka>ni makna dari kata an-nafyu juga bisa bermakna pembinasaan. 

                                                           
53Ibid, 357-358. 
54Ibid, 359. 
55Ibid, 359-360. 
56Ibid, 360. 
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Sehingga orang yang telah melakukan tindak kejahatan disebuah negara akan 

diasingkan dari kehidupan dunia. Sehingga hukuman-hukuman tersebut merupakan 

sebuah penghinaan dan dipermalukannya orang-orang yang telah melakukan tindak 

kejahatan di dunia. 57 

  

                                                           
57Ibid, 360-361. 
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BAB IV  

ANALISIS PENAFSIRAN RISWAH Dan SOLUSINYA DALAM 

KITAB TAFSIR FATHU} AL-QADI>R 

 

A. Analisis Ayat-Ayat Bermuatan Rishwah 

1. Rishwah Terhadap Hakim Pengadilan 

Hal pertama yang perlu dikaji terkait rishwah terhadap hakim 

pengadilan ialah terdapat faktor-faktor yang menyebabkan pelaku berani 

melakukan tindakan tersebut. Terkait hal ini berdasarkan pemaparan pada bab 

terdahulu telah dijelaskan bahwa terdapat beberapa faktor yang membuat 

pelaku berani melakukan tindakan rishwah diantaranya, rishwah yang 

mendapatkan keuntungan, rishwah untuk menginginkan yang dikehendaki 

bagi pelakunya dalam sebuah pengadilan, dan rishwah untuk mempertahankan 

kebenaran. 1 

Adapun beberapa faktor ini diperjelas oleh Imam al-Syauka>ni, yang 

mana pendapat yang ia kemukakan adalah jika seseorang memberikan 

rishwah (suap atau sogok) kepada hakim lalu hakim tersebut memenangkan 

perkara orang tersebut dengan cara yang salah yang mengakibat keputusan 

hakim menjadi berat sebelah, maka dalam kasus seperti ini termasuk kedalam 

rana memakan harta orang lain dengan cara yang haram. Dari kalangan ulama 

tidak terdapat perbedaan pendapat tentang hakim yang dapat melegitimasi 

                                                           
1Bahgia, Risywah Dalam Tinjauan Hukum Islam dan Undang-Undang Tindak Pidana 

Suap, Jurnal Ilmu Syariah, Vol. 1, No. 2, ISSN: 2089-032X, Desember 2013, 161. 
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seseorang yang pada mulanya bersalah kemudian menjadi benar dan yang 

benar ditetapkan menjadi salah.2 

Bahasa sederhananya ialah, seorang hakim dalam pengadilan tidak 

bisa memutar balikan fakta dengan membenarkan yang salah maupun 

menyalahkan yang benar. Jika hakim melakukan perbuatan tersebut maka 

hakim tersebut telah disuap untuk memenuhi kehendak dari pihak yang 

merasa dirinya bersalah agar ia dinyatakan tidak bersalah dengan memberi 

kesaksian  yang palsu.  

Ringkasnya dengan dalil–dalil al-Quran serta adanya faktor yang 

mempengaruhi orang melakukan rishwah yang telah dipaparkan dalam 

penelitian ini, al-Syauka>ni berpendapat bahwa tujuan dari melakukan 

tindakan rishwah adalah untuk meminta hakim agar mau menuruti kehendak 

dan kemauan pihak yang bersalah agar diberikan pembenaran dan yang benar 

bisa dinyatakan bersalah. 

Ayat al-Quran yang menjadi penguat pendapat ini adalah surah al-

Baqarah ayat 188. Asbabun nuzul dari surah al-Baqarah ayat 188 adalah 

tentang perselisihan antara Abdan Ibn Asywa’ al-Hadhrami yang melakukan 

pengklaiman soal harta milik Imri’il Qais al-Kindi (sebagai hartanya). 

Mereka kemudian mengajukan perkaranya kepada nabi Muhammad. 

Kemudian Imri’il Qais melakukan sumpah sebagai sebuah bentuk 

pengingkaran. Lantas turunlah ayat ini, yang mengakibatkan Imri’il Qais 

                                                           
2al-Syaukha>ni>, Fath} Al-Qadi>r, terj. Penerjemah Tim Pustaka Azzam, cet I, Jilid I ( Jakarta: 

Pustaka Azaam, 2008), 732. 
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mengurungkan sumpahnya. Ia kemudian memberikan tanahnya kepada 

Abdan dan ia pun tidak memperkarakannya kembali.3 

 kemudian menurut penafsiran al-Syaukha>ni terhadap surah al-

Baqarah ayat 188 yaitu, orang yang menyogok hakim diumpamakan seperti 

yursilu ad-dalwa fi al bi’I yaitu orang yang mengulurkan embernya kedalam 

sumur. Dijelaskan bahwa ketika orang yang melakukan tindakan rishwah akan 

dilakukan dengan cara sembunyi-sembunyi dan hanya pelaku dan penerima 

sajalah yang mengetahui perbuatan tersebut.4 

Pendapat  yang dikemukakan al-Syauka>ni diatas memiliki kesamaan 

dengan mufasir lain yaitu al-Qhurthubi, Teungku Muhammad Hasbi ash-

Shiddieqy, dan M. Quraish Shihab. Pendapat dari ketiga mufasir akan 

dijelaskan sebagai berikut, al-Qhurthubi dalam Tafsir al-Qurthubi 

memeberikan penjelasan, ketika sesorang hendak mendapatkan keingan atau 

harta  yang dimiliki oleh orang lain dengan cara yang tidak dibenarkan dan 

menyimpang dari hukum syara’, maka orang tersebut telah mengambil harta 

lewat cara yang haram. Salah satu contoh perilaku mendapatkan harta orang 

lain dengan cara yang haram adalah ketika seorang hakim (qadhi) 

memberikan keputusan akhir dalam pengadilan yang bersifat menguntungkan 

seseorang dalam sebuah pengadilan, sementara hakim tersebut tau bahwa 

engkau adalah orang yang melakukan kesalahan.5 

                                                           
3Al-Qurthubi, Tafsir al-Qurthubi, terj. Penerjemah Tim Pustaka Azzam, Jilid II (Jakarta: 

Pustaka Azzam, 2007), 765. 
4al-Syaukha>ni>, Fath} Al-Qadi>r, terj. Penerjemah Tim Pustaka Azzam, cet I, Jilid I ( Jakarta: 
Pustaka Azaam, 2008), 731. 
5 -Qurthubi, Tafsir al-Qurthubi, terj. Penerjemah Tim Pustaka Azzam, Jilid II (Jakarta: 

Pustaka Azzam, 2007), 766-767. 
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Dalam Tafsir al-Qur’anul Majid An-Nur karya Teungku Muhammad 

Hasbi ash-Shiddieqy memaparkan bahwasannya larangan untuk 

memanfaatkan seorang hakim yang telah engkau beri suap untuk 

mendapatkan harta orang lain dengan mengungkapkan sumpah serta janji 

palsu. Sehingga hakim membuat keputusan yang memberikan pembenaran 

atas dakwaan dan tuntutan pemberi suap. Padahal perbuatan tersebut 

merupakan sebuah perbuatan kemaksiatan. Hukum yang telah ditetapkan oleh 

hakim (qadhi) tidak bisa menghalalkan sesuatu yang haram dan begitu pula 

sebaliknya.6 

Kemudian M. Quraishihab dalam karyanya yaitu Tafsir Al-Misbah 

menyatakan pada kata  (antara kamu) dalam redaksi tersebut merupakan 

keterkaitan dengan perolehan harta. Keuntungan atau kerugian dari cara 

memperoleh harta tersebut tidak boleh adanya kecurangan sehingga 

menyebabkan salah satu pihak mengalami kerugian atas kecurangan tersebut 

sedangkan ada pihak yang diuntungkan. 

 Adapun perolehan harta menjadi tidak adil yang mana ketidak adilan 

ini masuk dalam perbuatan yang terlarang. Dan yang batil atau haram adalah 

segala sesuatu yang memiliki permasalahan dan tidak pada haknya. Tidak 

dibenarkan oleh hukum dan syari’at Islam. Seperti yang sering dilakukan oleh 

masyarakat yang merupakan tindakan terlarang yaitu menyogok. Dalam ayat 

ini M. Quraish Shihab mengibaratkan perbuatan suap menyuap ini seperti 

                                                           
6 Teungku Muhammad Hasbi ash-Shiddieqy, Tafsir al-Qur’anul Majid An-Nur, Jilid I 

(Semarang: Pustaka Rizki Putra, 2000), 309. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 
 

orang yang hendak menurunkan timba kedalam lubang sumur untuk 

memperoleh air. Timba yang ditrunkan tersebut tidak akan terlihat oleh orang 

lain yang tidak berada didekat lubang sumur tersebut. Sama halnya dengan 

penyuap menyampaikan keingannya kepada pejabat yang berwenang untuk 

memutuskan sesuatu sesuai dengan keinginannya tetapi dengan cara 

sembunnyi-sembunyi dan dengan tujuan mengambil hak orang lain secara 

tidak sah.7. 

Sebagaimana yang telah diketahui dari penjelasan diatas bahwa dalam 

hal melakukan perbuatan rishwah mayoritas ulama mengharamkan atau 

melarang untuk melakukan perbuatan tersebut walaupun terdapat 

pengecualian untuk melakukan tindakan rishwah yang bertujuan untuk 

mempertahankan kebenaran dengan cara menyuap balik kepada hakim yang 

telah disuap sebelumnya, akan tetapi hal ini tentu tidak dapat dibenarkan 

apalagi mengingat kasus-kasus rishwah di Indonesia sudah terbilang tinggi. 

Oleh sebab itu dalam hal apapun dan kondisi apapun melakukan tindakan 

rishwah merupakan sebuah kemaksiatan dan perbuatan tercela yang dengan 

tindakan tersebut dapat menimbulkan kerugian terhadap kepercayaan 

masyarakat terhadap penegak hukum maupun pejabat publik. 

2. Hubungan Antara Suht dan Rishwah 

Berbicara mengenai rishwah berdasarkan tindakannya memiliki 

kesamaan dengan perbuatan suht yaitu memakan harta yang haram. Seperti 

yang dikatakan oleh al-Syaukha>ni As-suht memiliki makna harta yang 

                                                           
7M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah, Jilid I (Jakarta: Lentera hati, 2000), 414. 
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terlarang. Asal maknanya adalah al hala>k wa asy-syiddah (kebinasaan dan 

kerusakan), Yang berasal dari kata sahattuhu, yang artinya ketika memakan 

harta yang haram maka dapat mengakibatkan kebinasaan dan kerusakan.8 

Hubungan antara suht dan rishwah terdapat dalam surah al-Ma’idah 

ayat 42. Yang mana ayat ini turun disebabkan oleh kaum Yahudi, ketika 

terdapat seseorang yang melakukan pelanggaran hukum lantas ia mengajukan 

gugatannya kepada hakim dengan kesaksian yang palsu, kemudian hakim 

hanya mendengarkan keterangan dari pelapornya saja tanpa 

mengkomparasikan kesaksian dengan pihak satunya lagi. Dalam hal ini dapat 

dicermati bahwasannya hakim dan salah satu pihak pelapor telah melakukan 

tindakan suap menyuap dan menerima harta dari jalan yang batil dengan 

mendengarkan kesaksian palsu. Kaum Yahudi yang kekurangan dalam 

bidang harta mendapatkan bantuan dari orang Yahudi yang kaya agar mereka 

tetap memeluk agama Yahudi dan mereka mau mendengarkan kesaksian-

kesaksian yang palsu dari mulut mereka untuk menyebarkan agama Yahudi 

serta merendahkan agama Islam.9 

Pendapat dari al-Syaukha>ni diatas diperkuat dengan pendapat dari 

mufasir lain diantaranya, Imam ath-Thabari memberikan penjelasan dari 

redaksi kata shut dengan perumpamaan orang yang lapar kemudian ia makan 

dengan rakus. Sepertihalnya fulan yang perutnya selalu siap untuk diisi 

makanan. Perumpamaan tersebut memiliki makna yaitu jika ia makan, maka 

                                                           
8-Syaukha>ni>, Fath} Al-Qadi>r, terj. Penerjemah Tim Pustaka Azzam, cet I, Jilid III ( Jakarta: 
Pustaka Azaam, 2008), 382. 
9Wahbah az-Zuhaili, Tafsir al-Munir fi Aqidah wa Syari’ah wa Manhaj, terj. Abdul Hayyie 
al-kattani, dkk, Jilid III (Jakarta: Gema Insani, 2013), 408. 
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ia akan makan secara terus menerus dan perutnya tidak akan pernah 

merasakan kekenyangan. 

 Adapun rishwah (suap) masuk dalam kategori suht dikarenakan 

adanya kemiripan antara keduanya, yaitu orang yang menerima suap tidak 

akan pernah kapok untuk memakan harta dari tindakan suap tersebut dan 

kejadian itu akan terus berulang sampai pelakunya bertaubat kepada Allah. 

Dan juga orang yang melakukan tindakan rishwah akan memberikan 

kesaksian-kesaksian palsu supaya ia terlihat benar dimata hakim 

pengadilan.10 

Kemudian al-Qurthubi dalam Tafsir al-Qhurtubi memberikan 

penafsiran tentang suht ia menukil riwayat dari Ibn Khuwaizimandad berkata, 

termasuk suht jika seseorang mengambil dan memakan harta disbebakan 

kekuasaan yang dimiliki. Lantas ketika dengan kekuasaan atau jabatannya 

tersebut kemudian ada seseorang meminta bantuan kepadanya, akan tetapi ia 

tidak mau membantunya kecuali dengan imbalan suap yang bisa 

didapatkannya. Ini merupakan suatu perkara yang tidak dapat diperselisihkan. 

Dikarenakan seseorang penguasa maupun pejabat yang telah menerima suap 

maka ia telah berbuat kefasikan, sedangkan keputusan orang yang fasik itu 

tidak dibenarkan.11 

Dalam Tafsir al-Qur’anul Majid An-Nur karya Teungku Muhammad 

Hasbi ash-Shiddieqy menjelaskan bahwasannya orang-orang Yahudi 

sebelum al-Quran turun adalah kaum yang suka mendengarkan berita-berita 

                                                           
10Ath-Thabari, Tafsir ath-Thabari, terj, Tim Pustaka Azzam, Jilid VIII (Jakarta: Pustaka 
Azzam, 2007), 911. 
11Al-Qurthubi, Tafsir al-Qurthubi, terj. Penerjemah Tim Pustaka Azzam, Jilid VI (Jakarta: 

Pustaka Azzam, 2007), 439-440. 
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dusta. Disisi lain kaum Yahudi juga senang memakan harta yang didapatkan 

melalui cara yang ilegal.12 

Adapun pernyataan  dari ketiga mufasir diatas menguatkan argumen 

Imam al-Syauka>ni bahwasannya rishwah juga masuk kedalam kategori 

perbuatan suht yaitu memakan harta lewat jalan yang batil dan harta tersebut 

haram hukumnya untuk dimakan. Alasannya yaitu, ketika seseorang 

melakukan tindakan rishwah maka akan timbul sebuah perjanjin yang dibuat 

oleh pemberi dan penerima suap dengan adanya sesuatu yang diberikan 

kepada penerima baik berupa uang, kendaraan, jasa dan sebagainya agar 

orang yang menerima suap tersebut mau menuruti keinginan yang 

dikehendaki oleh pemberi suap tersebut. 

3. Kesaksian Palsu Yang Disebabkan Oleh Rishwah 

Seperti dikatakan oleh Hamka dalam Tafsir al-Azhar memberikan 

penjelasan tentang memakan harta yang haram dan memberikan kesaksian 

palsu, yang mana harta yang haram tersebut didapatkan melalui jalan suap, 

korupsi, dan mendapatkan kekayan dengan menghalalkan berbagai cara 

walaupun dengan mengambil hak oranglain. Orang-orang berkarakter seperti 

inilah yang menutupi kebenaran dan menolak kejujuran serta mengakibatkan 

akhlak mereka kian rusak sebab hal tersebut akan menghancurkan diri mereka 

sendiri.13 

                                                           
12Teungku Muhammad Hasbi ash-Shiddieqy, Tafsir al-Qur’anul Majid An-Nur, Jilid II 

(Semarang: Pustaka Rizki Putra, 2000), 1082. 
13AbdulMalik AbdulKarim Amrullah , Tafsir al-Azhar, Jilid III (Singapura: Pustaka Nasional 
PTE LTD, 1999), 1789-1790. 
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Pemberian kesaksian palsu yang disebabkan oleh rishwah terdapat 

dalam surah al-Ma’idah ayat 62-63 yang memuat sebuah teguran bagi ulama-

ulama Islam yang bukan hanya mahir dalam bidang agama namun juga 

merangkap sebagai pejabat atau orang yang berwenang dalam sebuah 

perkara. Karena banyak dari mereka yang melakukan penyimpangan 

khusunya dalam rana hukum dengan menerima kesaksian-kesaksian palsu 

yang diberikan oleh pemberi suap tersebut. Terlebih lagi ketika menangani 

perkara hukum yang bukan dari kalangan rakyat biasa mereka akan segan dari 

sinilah munculnya ketidak adilan dalam memutuskan sebuah perkara.14 

Adapun ath-Thabari dalam kitab Tafsir ath-Thabari memberikan 

penafsiran tentang perilaku orang-orang Yahudi yang gemar melakukan dosa, 

berbuat maksiat, dan mereka menyalai hukum-hukum yang telah 

diberlakukan untuk menghalalkan yang haram untuk mendapatkan sesuatu 

yang jelas-jelas diharamkan, seperti halnya kebiasaan kaum Yahudi yang 

gemar menerima suap  dan memberikan kesaksian palsu dalam pengadilan 

sebuah perkara dan mereka meremehkan hukum Allah mengenai tindakan 

suap tersebut. Lantas Allah juga menjelekkan perbuatan yang sering 

dilakukan oleh kaum Yahudi yaitu, melakukan kemaksiatan, memberikan 

kesaksian palsu, dan memakan harta yang haram.15  

 Imam ath-Thabari juga memberikan pendapat bahwa seorang 

pemuka agama yang paling buruk adalah yang mereka tidak melarang 

                                                           
14Ibid, 1791. 
15Ath-Thabari, Tafsir ath-Thabari, terj, Tim Pustaka Azzam, Jilid IX (Jakarta: Pustaka Azzam, 
2007), 173-174. 
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maupun memberikan sebuah solusi untuk menghindari perbuatan dosa, 

permusuhan, dan memakan harta dari suap menyuap.16 

M.Quraish Shihab dalam kitab Tafsir al-Misbah menafsirkan surah 

al-Ma’idah ayat 62-63 ini adalah orang-orang Yahudi ketika melakukan 

sebuah dosa mereka melakukan perbuatan tersebut dengan rasa semangat dan 

antusias, seperti orang yang sedang berlomba untuk menggapai sebuah 

kemenangan. Perilaku keburukan orang-orang Yahudi digambarkan dalam 

dua jenis perbuatan yaitu, ucapan dan juga perbuatan. Yang mana dalam hal 

ucapan kaum Yahudi kerap kali mengatakan perkataan maupun kesaksian-

kesaksian yang palsu untuk menutupi kedustaan mereka. Kemudian dalam 

hal perbuatan kaum Yahudi ini gemar memakan atau mendapatkan harta 

lewat jalan yang haram seperti suap dan riba.17 

Dalam uraian diatas dapat dicermati bahwasannya terdapat kesamaan 

antara pandangan ketiga mufasir dengan penafsiran al-Syauka>ni yakni, orang 

yang akan melakukan tindakan rishwah (suap menyuap) ia akan membuat 

kesekapaktan terlebih dahulu dengan hakim pengadilan secara sembunyi-

sembunyi untuk memberikan suap berupa materi, jasa, dan sebagainya 

dengan tujuan hakim tersebut mau menuruti kehendak yang memberi suap. 

Seperti pernyataan kesaksian-kesaksian palsu yang diberikan oleh pihak yang 

bersalah kepada hakim pengadilan. Dengan kesaksian palsu tersebut 

diharapkan dapat menutupi kedustaan dihadapan hakim yang telah diberi 

suap.  

                                                           
16Ibid, 175-176. 
17M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah, Jilid I (Jakarta: Lentera hati, 2000), 144. 
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Kemudian ayat ini juga menjadi teguran bagi orang-orang alim dan 

para ulama  yang merangkap menjadi penegak hukum untuk menegakkan 

Amar ma’ruf Nahi Munkar  menebarkan kebaikan dan melawan 

kemungkaran. Karen jika para alim atau ulama yang memiliki kedalaman 

ilmu dalam bidang agama membiarkan kemaksiatan yaitu tindakan rishwah 

terjadi begitu saja tanpa adanya pelarangan atau memberikan solusi atas 

kemaksiatan tersbut maka orang-orang alim itu lebih buruk daripada pelaku 

kemaksiatan tersebut. 

4. Unsur-Unsur  Rishwah Dalam Hadiah Ratu Balqis 

Asbabun Nuzul surah an-Naml ayat 35-36 adalah nabi Sulaiman 

mengirimkan sebuah surat yang berisikan pesan kepada ratu Balqis dan 

kaumnya melalui perantara burung hud-hud. Kemudian ratu Balqis 

mengadakan musyawarah dengan penasihat-penasihatnya. Yang mana 

penasihat ratu Balqis mengusulkan untuk melakukan perang dengan kaum 

nabi Sulaiman akan tetapu ratu Balqis memberikan usulan untuk berdamai 

dengan cara memberikan hadiah kepada nabi Sulaiman dengan tujuan 

menjauhkan negara ratu Balqis dari kehancuran peperangan.18 

Dalam pembahasan persoalan rishwah memiliki beberapa unsur-

unsur untuk mengetahui apakah perbuatan tersebut masuk dalam kategori 

rishwah atau bukan. Unsur-unsur tersebut terbagi menjadi tiga bagian yaitu, 

pertama, pemberi rishwah (al-Rasyi) adalah merupakan orang yang memliki 

kepentingan baik kepada hakim, pejabat atau oaring-orang penting lainnya. 

                                                           
18Wahbah az-Zuhaili, Tafsir al-Munir fi Aqidah wa Syari’ah wa Manhaj, terj Muhammad 
Mukhlisin, dkk, Jilid X ( Jakarta: Gema Isani, 2018), 271. 
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Yang mana pemberi suap ini akan bertemu kepada orang-orang tersebut untuk 

memberikan suap baik berupa harta, jasa, atau lainnya guna mengehndaki apa 

yang dia iginkan. Kedua, penerima rishwah (al-Murtasyi) yang mana orang 

ini akan diberikan sesuatu baik berupa harta, kenaikan jabatan, jasa, atau 

lainnya. Akan tetapi dengan syarat harus mau mengikuti apa yang 

dikehendaki oleh pemberi suap tersebut. Ketiga, bentuk suapan Dalam unsur 

ini membahas mengenai apa saja yang diberikan dari pemberi suap kepada 

penerima sup baik berupa uang, mobil, kenaikan pangkat, dan tawaran 

menggiurkan lainnya agar penerima suap mau menuruti kehendak 

pemberinya.19  

Berhubung surah an-Naml ayat 35-36 membahas tentang pemberian 

hadiah dari ratu Balqis kepada nabi Sulaiman dengan maksud dan tujuan 

tertentu. Yang mana Maksud dan tujuan ini telah dijelaskan oleh al-Syauka>ni 

yaitu,  (dan sesungguhnya aku akan mengirim utusan 

kepada mereka dengan membawa hadiah). Hadiah tersebut merupakan 

barang-barang berharga, jika ia seorang raja maka kita telah membuatnya 

menerima hadiah tersebut, dan kita telah mencegah perkaranya. Akan tetapi 

jika ia seorang nabi, maka ia akan enggan untuk menerima hadiah tersebut, 

karena maksud dari pemberian tersebut adalah mengajak kepada agama, 

maka kita tidak akan selamat darinya kecuali dengan menerimanya, 

mengikutinya, dan menganut agamanya serta menempuh caranya.20 

                                                           
19Abdullah Ibn Abdul Muhsin, Jarimah al-Rishwah fi> Syari’ah al-Isla>miya, terj: Muchotob 

Hamzah dan Subakir Saerozi,( Jakarta, Gema Insani Press, 2001), 11.  
20al-Syaukha>ni>, Fath} Al-Qadi>r, terj. Penerjemah Tim Pustaka Azzam, cet I, Jilid VIII ( 
Jakarta: Pustaka Azaam, 2008), 320. 
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Pengertian singkatnya adalah ratu Balqis mencoba membujuk dan 

merayu nabi Sulaiman lewat hadiah yang diberikan oleh ratu Balqis melalui 

pasukan perang dari kerajaan ratu Balqis agar tidak melakukan peperangan 

kepada negerinya. Yang dari peperangan tersebut para pasukan dari kerajaan 

ratu Balqis akan mengalami kekalahan. 

Pendapat dari al-Syauka>ni tersebut memiliki kesamaan dengan 

mufsasir lain diantaranya, Imam al-Qurthubi dalam kitab Tafsir al-Qurthubi 

memberikan penafsiran tentang hadiah yang diberkan oleh ratu Balqis kepada 

nabi Sulaiman yakni, hadiah tersebut merupakan akal cerdik ratu Balqis untuk 

menguji nabi Sulaiman saja. Ketika nabi Sulaiman menerima hadiah yang 

berupa harta yang bernilai ini berarti ia adalah seorang raja biasa yang senang 

jika diberi harta duniawi. Namun apabila Sulaiman a.s menolak pemberian 

hadiah tersbut maka telah dipastikan bahwa ia memang benar-benar seorang 

nabi yang diutus oleh Allah yang mengharuskan ratu Balqis dan para 

pengikutnya untuk memeluk agama yang dibawa oleh nabi Sulaiman.21  

Kemudian nabi Sulaiman menolak pemberian hadiah tersebut seraya 

berkata Allah telah memberikanku ke Islaman, status kenabian, dan kerajaan 

yang mana karunia tersebut lebih baik daripada hadiah yang diberikan 

tersebut. Dan nabi Sulaiman juga mengatakan bahwa seorangan nabi tidak 

akan memiliki rasa cinta terhadap harta duniawi karena seorang nabi telah 

diberikan kedudukan yang tinggi disisi Allah dan tidak dapat disaingi dengan 

harta, tahta, dan perhiasan dunia.22 

                                                           
21Al-Qurthubi, Tafsir al-Qurthubi, terj. Penerjemah Tim Pustaka Azzam, Jilid XIII (Jakarta: 

Pustaka Azzam, 2007), 493. 
22Ibid, 507. 
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Dalam Tafsir al-Qur’anul Majid An-Nur karya Teungku Muhammad 

Hasbi ash-Shiddieqy memberikan penafsirannya tentang maksud pemberian 

hadiah dari ratu Balqis yaitu, untuk mengambil hati nabi Sulaiman. Dengan 

begitu para delegasi ratu Balqis akan mudah untuk menjelaskan maksud dan 

tujuannya. Namun ketika para delegasi ratu Balqis sampai kepada nabi 

Sulaiman dengan membawa hadiah pemberian ratu Balqis, nabi Sulaiman 

tidak mau menerima hadiah tersebut dengan mengatakan aku diutus Allah 

bukan untuk mencari dunia dan kekayaan, namun aku hanya ingin mengajak 

ratu Balqis dan para pengikutnya untuk menyembah Allah bukan menyembah 

matahari.23 

Adapun penafsiran Wahbah az-Zuhaili dalam kitab Tafsir al-Munir fi 

Aqidah wa Syari’ah wa Manhaj terhadap hadiah yang dikirimkan oleh ratu 

Balqis merupakan sebuah permainan politik untuk menghindari adanya 

peperangan yang mengakibatkan hancurnya kepemerintahan ratu Balqis. 

Pemberian hadiah tersebut bertujuan untuk mengambil hati dari nabi 

Sulaiman karena ratu Balqis menanggap pemberian hadiah tersebut akan 

meluluhkan hati nabi Sulaiman. Hadiah ini berupa emas, permata, dan 

perhiasan lainnya.24 

Namun nabi Sulaiman memberikan sebuah penolakan terhadap 

pemberian hadiah tersbut dengan dalih tidak ingin membiarkan ratu Balqis 

dan kaumnya tetap dalam kesyirikan dan sesungguhnya Allah telah 

                                                           
23Teungku Muhammad Hasbi ash-Shiddieqy, Tafsir al-Qur’anul Majid An-Nur, Jilid IV 

(Semarang: Pustaka Rizki Putra, 2000), 3006-3007. 
24Wahbah az-Zuhaili, Tafsir al-Munir fi Aqidah wa Syari’ah wa Manhaj, terj Muhammad 

Mukhlisin, dkk, Jilid X ( Jakarta: Gema Isani, 2018), 273. 
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mengkaruniakan kepada kami lebih baik daripada apa yang diberikan oleh 

ratu Balqis. Karunia tersebut adalah status kenabian yang dimiliki oleh 

Sulaiman a.s. Nabi Sulaiman bukanlah tipe orang yang suka mengumpulkan 

harta duniawi yang akan binasa. Nabi Sulaiman hanya menginginkan ratu 

Balqis dan pengikutnya untuk masuk kedalam Agama Islam dan tidak 

menyembah matahari serta nabi Sulaiman tidak bisa menerima hadiah 

tersebut kecuali Islam atau perang.25 

Dari pendapat ketiga mufasir yang telah dipaparkan diatas memiliki 

kesamaan dengan pendapat al-Syauka>ni bahwa alasan ratu Balqis 

mengirimkan hadiah kepada nabi Sulaiman a.s adalah untuk meluluhkan hati 

nabi Sulaiman dan menguji status kenabian nabi Sulaiman. Ujian tersebut 

adalah berupa sikap yang diberikan nabi Sulaiman terhadap pemberian hadiah 

tersebut yaitu, jika ia mengambil hadiah tersebut maka ia adalah seorang raja 

yang senang ketika melihat isi hadiahnya adalah emas, permata, dan 

perhiasan duniawi lainnya. akan tetapi jika ia memberikan penolakan 

terhadap hadiah tersebut maka dapat dipastikan bahwa ia memang benar 

seorang nabi.  

Kemudian nabi Sulaiman memberikan pengingkaran atas pemberian 

hadiah tersebut seraya berakata tidak lah pantas seorang yang telah diberi 

status kenabian oleh Allah terlampau mencintai harta duniawi. Maka dari itu 

dapat di jadikan pelajaran keteguhan nabi Sulaiman dalam menjalankan 

perintah Allah sebagai utusan Allah untuk menyebarkan agama Islam dengan 

cara memberikan penolakan terhadap hadiah yang diberikan ratu Balqis yang 

                                                           
25Ibid, 273-274. 
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bertujuan untuk menyuap nabi Sulaiman agar tidak melakukan peperangan 

terhadap kerajaan ratu Balqis jika ia menolak untuk masuk Islam. 

Adapun dalam ayat ini juga mengandung unsur-unsur rishwah yaitu 

pertama, penerima rishwah yaitu nabi Sulaiman. Kedua, pemberi rishwah 

yaitu ratu Balqis. Ketiga, bentuk suapan yaitu berupa hadiah yang dibawakan oleh 

tentara ratu Balqis untuk diserahkan kepada nabi Sulaiman. 

B. Analsis Terhadap Ayat-Ayat Solusi Rishwah 

1. Ketakwaan 

Asbabun Nuzul surah Ali ‘Imran ayat 102 adalah pada zaman jahiliah, 

kaum Aus dan Khazraj yang saling berselisih. Pada masa Islam kedua kaum 

ini bertemu kembali dalam sebuah perbincangan. Kemudian salah satu dari 

kaum tersebut kembali menceritakan perselisihan antara kaum Aus dan 

Khazraj yang terjadi pada masa lalu, lantas mereka kembali berselisih lagi 

untuk keduakalinya. Lalu mereka kembali ke kaumnya masing-masing.26 

al-Qurthubi dalam kitab Tafsir al-Qurthubi memberikan penafsiran 

terhadap ketakwaan ini adalah seorang hamba hendaklah melaksanakan 

ketakwaan kepada Allah dengan takwa secara sungguh-sungguh dengan 

kesanggupan pribadi masing-masing. Kemudian ayat ini merupakan perintah 

untuk bersungguh-sungguh dalam berjihad dalam hal ketakwaan dan 

janganlah berbuat kemaksiatan diajalan Allah. Hendaklah seorang hamba 

                                                           
26Wahbah az-Zuhaili, Tafsir al-Munir fi Aqidah wa Syari’ah wa Manhaj, terj Muhammad 
Mukhlisin, dkk, Jilid II ( Jakarta: Gema Isani, 2018), 359. 
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memiliki sifat adil dalam dirinya, meski terhadap diri sendiri, orang lain, dan 

dalam keluarga.27 

Dalam Tafsir al-Qur’anul Majid An-Nur karya Teungku Muhammad 

Hasbi ash-Shiddieqy memberikan penafsiran orang-orang mukmin haruslah 

tetap dalam keadaan memluk agama Islam sampai akhir hayat dengan tidak 

menuhankan selain Allah dan selalu menjalankan kewajiban sebagai seorang 

hamba dan menjauhi larangan-larangan Allah. Ketakwaan yang dimaksud 

disini tetap dalam kondisi yang berserah diri kepada Allah, baik secara lahir 

maupun batin.28 

M. Quraish Shihab dalam Tafsir al-Misbah menafsirkan batas akhir 

dari puncak ketakwaan yang sebenarnya adalah tidak meninggalkan 

kewajiban yang telah diwajibkan sedikitpun, karena setiap hamba memiliki 

kemampuannya masing-masing dalam hal bertakwa, dan model ketakwaan 

itu bertingkat-tingkat. Yang terpenting berusaha melakukan ketakwaan 

kepada Allah dengan semempunya dan Allah juga tidak membebani seorang 

hamba melebihi kemampuannya. Dengan demikian ayat ini menganjurkan 

para hamba Allah untuk menjalankan proses menuju ketakwaan yang 

sesungguhnya dan dalam proses perjalana menuju ketakwaan itu akan 

mendapatkan anugerah terindah yang diberikan oleh Allah sesuai dengan 

usahanya.29 

                                                           
27Al-Qurthubi, Tafsir al-Qurthubi, terj. Penerjemah Tim Pustaka Azzam, Jilid IV  (Jakarta: 

Pustaka Azzam, 2007), 397. 
28Teungku Muhammad Hasbi ash-Shiddieqy, Tafsir al-Qur’anul Majid An-Nur, Jilid 

IV(Semarang: Pustaka Rizki Putra, 2000), 652. 
29M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah, Jilid II (Jakarta: Lentera hati, 2000), 168. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 
 

Dari pernyataan ketiga mufasir diatas dapat diketahui terdapat 

kesamaan dengan penafsiran al-Syauka>ni. Mengutip penafsiran al-Syauka>ni 

bahwasannya untuk menuju sebuah ketakwaan banyak jalan yang harus 

dilalui. Maka dari itu dalam proses tersebut seorang hamba haruslah 

bersungguh-sungguh dalam melakukan proses tersebut yaitu dengan cara 

selalu menjalankan kewajiban yang diperintahkan Allah dan menjauhi 

larangan yang telah dilarang oleh Allah.30 

Dapat diketahui bahwa dalam hal menjalnkan ketakwaan ini Allah 

tidak membebani seorang hamba dalam hal ketakwaan karena setiap orang 

memiliki kemampuan untuk takwa yang berbeda-beda. Dari ketakwaan 

kepada Allah yang sebelumnya di contohkan oleh kisah nabi Sulaiman pada 

surah an-Naml ayat 35-36. yang mana nabi Sulaiman memberikan penolakan 

atas hadiah yang diberikan oleh ratu Balqis yang berupa harta duniawi seperti 

emas dan permata. Kemudian nabi Sulaiman mengatakan tidak lah pantas 

seorang yang telah diberi status kenabian oleh Allah terlampau mencintai 

harta duniawi. 

Kemudian dalam pernyataan nabi Sulaiman tersebut dapat dikethaui 

bahwa ketakwaan kepada Allah bisa menjadi solusi untuk terhindar dari 

perbuatan-perbuatan yang batil seperti tindakan suap menyuap. Karena dalam 

hal ketakwaan juga dianjurkan untuk mempunyai sifat yang amanah dan adil 

baik kepada orang lain ataupun keluarga sendiri. Dan jika seorang hamba 

                                                           
30al-Syaukha>ni>, al- Fath} Al-Qadi>r, terj. Penerjemah Tim Pustaka Azzam, cet I, Jilid II ( 
Jakarta: Pustaka Azaam, 2008), 463. 
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mempunyai ketakwaan yang terjaga maka secara otomatis ia akan merasa 

takut untuk melakukan tindakan yang batil seperti tindakan rishwah. 

2. Menjaga Amanah 

Azbabun Nuzul Surah an-Nisa’ ayat 58 yang menjelaskan tentang 

amanah adalah ketika Rasulullah meminta kunci ka’bah kepada Usman Ibn 

Thalhah setelah penaklukan Makkah.  Pada saat itu Rasulullah masuk kedalam 

Baitullah, lalu ia melakukan tawaf tujuh kali dengan tidak turun dari 

kendaraannya. Setelah melaksanakan tawaf lantas Rasullah memanggil 

Usman Ibn Thalhah untuk meminta kunci ka’bah, lalu ia masuk kedalam 

Ka’bah dan menemukan berhala-berhala yang tersimpan didalamnya. Lantas 

Rasulullah langsung menghancurkan berhala-berhala tersebut dan 

melemparnya keluar ka’bah.31   

Berbicara tentang menjaga amanah, sifat seperti ini yang harus 

ditanamnkan kepada para penegak hukum atau pejabat publik yang telah 

diberikan kepercayaan oleh masyarakatnya. pentingnya para pejabat publik 

dan juga penegak hukum harus bisa menjaga amanah yang telah diembankan 

diatas pundak mereka. karena dengan cara menjaga sebuah amanah maka 

dapat mengelolah tugas-tugas yang diberikan dengan baik sehingga tidak 

mengurangi rasa kepercayaan masyarakat terhadap pejabat publik maupun 

para penegak hukum.32 

                                                           
31AbdulMalik AbdulKarim Amrullah , Tafsir al-Azhar, Jilid II (Singapura: Pustaka Nasional 
PTE LTD, 1999), 1266. 
32Zainal Abidin, Penafsiran Ayat-Ayat Amanah Dalam al-Quran, Jurnal Syahadah, Vol. 5, 
No. 2, Oktober 2017, 123. 
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Adapun al-Qurthubi dalam kitab Tafsir al-Qurthubi memberikan 

penafsiran terhadap ayat ini adalah ia menukil dari riwayat Abu Ja’far 

bahwasannya sebuah perintah dari Allah untuk menjaga amanah yang telah 

dipercayakan oleh masyarakat terhadap pemerintah-pemerintah yang telah 

dipilih oleh rakyat. Melaksanakan amanah tersebut berupa memberikan hak-

hak rakyat, memberikan keadilan tanpa pandang bulu, dan mensejaterhkan 

rakyat. Maka janganlah para pemeimpin tersebut berbuat dzhalim terhadap 

rakyatnya dengan memonopoli harta rakyatnya dan tidak memberikan 

keputusan secara adil dan bijaksana ketika masyarakat menghadapi sebuah 

perkara yang harus diputuskan para penegak hukum.33 

Dalam Tafsir al-Qur’anul Majid An-Nur karya Teungku Muhammad 

Hasbi ash-Shiddieqy memberikan penafsiran bahwasannya pejabat publik, 

penegak huku, dan orang-orang yang memiliki wewenang dalam pengadilan 

hendaklah memberikan perlakuan adil kepada masyrakat. Karena hal tersebut 

adalah perintah Allah kepada para pejabat untuk menjaga amanah dan 

memberikan keadilan dalam setiap permasalahan untuk rakyatnya.34 

Kemudian dalam kitab Tafsir al-Azhar karya Hamka memberikan 

penafsiran yaitu, hendaklah pengangkatan wakil kota-kota dan penegak 

hukum (qadhi), dan pemegang kekuasaan kekayaan negara seperti menteri-

menteri semua itu harrus diseleksi dengan melihat kecakapan dan kejujuran 

karena dengan kejujuran ini para pemimpin tadi dapat menjalankan amanah 

                                                           
33Al-Qurthubi, Tafsir al-Qurthubi, terj. Penerjemah Tim Pustaka Azzam, Jilid VII  (Jakarta: 

Pustaka Azzam, 2007), 247-248. 
34Teungku Muhammad Hasbi ash-Shiddieqy, Tafsir al-Qur’anul Majid An-Nur, Jilid I 

(Semarang: Pustaka Rizki Putra, 2000), 880-881. 
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yang diberikan masyarakat dengan baik. Kemudian para penegak hukum 

haruslah menteapkan rasa keadilan dalam sebuah perkara dengan cara 

menyamakan kedudukan diantara pihak yang memiliki sebuah permasalahan 

dan sekali-kali para hakim tidak diperbolehkan menerima suap untuk 

memangkan salah satu dari pihak tersebut.35 

Dengan penjelasan diatas dapat diketahui dengan jelas bahwasannya 

dari pendapat ketiga mufasir tersebut menguatkan argument al-Syauka>ni 

yang menyatakan bahwa seseorang yang telah mengemban sebuah amanah 

yang diberikan oleh masyarakat seperti pemerintah dan para penegak 

keadilan yaitu hakim, haruslah bisa menjaga amanah yang telah dipercayakan 

oleh masyarakat.36 

Maka dari itu tidak terlepas juga para penegak hukum haruslah 

memberikan perilaku adil dalam menangani sebuah perkara. Hal ini 

dikarenakan ketika pejabat maupun para hakim yang bertugas di dalam 

sebuah pengadilan tidak berlaku adil disebabkan telah menerima suap atau 

sogokan yang dengan hal tersebut hakim akan memenangkan salah satu pihak 

walaupun pihak yang dimenangkan tersebut terbukti bersalah.  

Kemudian perilaku tercela inilah yang menimbulkan ketidak 

percayaan masyarakat kepada para penegak hukum. Dan di Indonesia sendiri 

sering terjadi dan telah menjadi budaya bahwa suap menyuap dalam hal 

pengadilan kepada para penegak hukum yang mengakibatkan masyarakat 

                                                           
35AbdulMalik AbdulKarim Amrullah , Tafsir al-Azhar, Jilid II (Singapura: Pustaka Nasional 
PTE LTD, 1999), 1274. 
36al-Syaukha>ni>, al- Fath} Al-Qadi>r, terj. Penerjemah Tim Pustaka Azzam, cet I, Jilid II ( 
Jakarta: Pustaka Azaam, 2008), 901-902. 
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merasa percuma melaporkan permasalahannya kepada penegak hukum 

tersebut karena mereka tidak akan diberikan bantuan yang maksimal jika 

tidak memberikan komisi terlebih dahulu seperti halnya sogokan. 

C. Pola Hidup Sederhana 

Dalam agama Islam sendiri pemeluknya dianjurkan untuk 

menerapkan pola hidup sederhana dan tidak terlalu berlebih-lebihan dalam 

kehidupan dunia. Untuk mengamalkan pola hidup sederhana perlu 

ditanamkan sifat Qana’ah yang bertujuan memliki perasaan cukup dan 

mensyukuri dengan apa yang ia punya dan mendahulukan apa yang 

dibutuhkan bukan apa yang menjadi keinginan.37 

Seperti yang dikatakan al-Qurthubi dalam kitab Tafsir al-Qurthubi 

memberikan penafsiran terhadap makna dari kata Tabdzir melakukan sebuah 

pemborosan dengan menggunakan harta keapda jalan yang tidak benar. 

Dalam hal penggunaan harta yang baik dengancara menyalurkannya pada 

sesuatu yang ia ̀ butuhkan dan memberikan kepada orang yang membutuhkan 

seperti keluarga dan fakir miskin sehingga harta tersebut memeberikan 

kemaslahatan bagi pribadinya sendiri maupun untuk orang didekatnya. Dan 

ayat ini juga melarang untuk melakukan perbuatan boros karena perbuatan 

boros tersebut adalah salah satu tindakan yang disukai oleh setan dan para 

pemboros tersebut berpotensi membuat kehancuran sama seperti setan.38 

                                                           
37Hamka, Tasauf Modern, (Jakarta, Pustaka Panjimas, 1987), 23. 
38Al-Qurthubi, Tafsir al-Qurthubi, terj. Penerjemah Tim Pustaka Azzam, Jilid X (Jakarta: 

Pustaka Azzam, 2007), 614-615. 
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M. Quraish Shihab dalam kitab Tafsir al-Misbah memberikan 

pendapat bahwasanya manusia hendaklah menggunakan harta yang telah 

didapatkannya dengan cara yang bijak bukan dengan menggunakannya 

kejalan yang batil. Seperti halnya perilaku boros yang gemar membelanjakan 

harta bendanya untuk keperluan yang tidak dibutuhkan melainkan hanya 

sekedar untuk memenuhi keinginannya saja. Perilaku boros merupakan salah 

satu sifat-sifat dari setan karena seorang manusia yang melakukan 

pemborosan sama halnya ia melakukan perbuatan yang batil dan tidak pada 

tempatnya. Perbuatan semacam itulah yang dianggap bahwa orang yang 

melakukan pemborosan merupakan saudara dari setan karena sama-sama 

senang dalam hal berbuat kebatilan.39 

Adapun Tafsir al-Qur’anul Majid An-Nur karya Teungku Muhammad 

Hasbi ash-Shiddieqy memberikan penafsiran bahwasannya perbuatan 

pemborosan adalah merupakan perbuatan yang amat disenangi oleh setan. 

Sehingga orang yang melakukan pemborosan merupakan saudar bagi setan. 

Dan perilaku boros ini akan berujung pada kemaksiatan karena seslalu 

mengikuti perintah setan untuk menghambur-hamburkan hartanya kedalam 

perbuatan yang batil dan bukan untuk kemaslahatan agama maupun 

masyarakat.40 

Singkatnya dari penjelasan diatas dapat diketahu bahwa tidak ada 

perbedaan anatara Hasbi ash-Shiddieqy, Quraish Shihab, dan al-Qurthubi 

                                                           
39M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah, Jilid VII (Jakarta: Lentera hati, 2000), 451-452. 
40Teungku Muhammad Hasbi ash-Shiddieqy, Tafsir al-Qur’anul Majid An-Nur, Jilid III 

(Semarang: Pustaka Rizki Putra, 2000), 2319. 
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dengan penafsiran Imam al-Syauka>ni yang mana Allah memberikan anjuran 

kepada hambahnya untuk menerapkan pola hidup sederhana dalam menjalani 

kehidupan didunia. Pola hidup sederhana tersebut meliputi menggunakan 

hartanya dengan cara yang bijak yang menimbulkan kemaslahatan bagi 

dirinya sendiri, agama, maupun oranglain. Dan ayat ini juga menjadi 

peringatan bagi para manusia yang suka melakukan pemborosan terhadap 

hartanya yang bukan untuk kemaslahatan namun mengarah kepada 

kemaksiatan merupakan saudara dari setan.41 

Hal ini dikarenakan sifat boros lama kelamaan akan menimbulkan 

kerusakan bagi dirinya sendiri dan juga bisa merugikan orang lain. Berangkat 

dari pola hidup sederhana inilah yang dapat mencegah adanya tindakan 

rishwah atau suap menyuap karena jika seseorang merasa apa yang telah 

dimiliki dirasa cukup dan selalu mensyukuri nikmat yang diberikan Allah 

maka ia tidak akan mencari harta lewat jalan yang batil yaitu seperti 

melakukan perbuatan rishwah (suap menyuap) yang bertujuan untuk 

memperkaya diri agar bisa memenuhi keinginan bukan kebutuhan  dan dari 

tindakan rishwah tersebut dapat merugikan orang lain. 

3. Sanksi  Bagi Pelaku Kejahatan 

Berbicara mengenai sanksi bagi pelaku kejahatan seperti pelaku 

rishwah dalam al-Quran sendiri tidak memiliki ketentuan khusus terhadap 

para pelaku suap menyuap yang telah dilakukan secara berulangkali. Namun 

untuk hukuman diserahkan kepada kebijaksanaan hakim dengan syarat 

memegang teguh syari’at Islam. Hukuman yang diberikan tersebut sesuai 

                                                           
41al-Syaukha>ni>, Fathu} Al-Qadi>r, terj. Penerjemah Tim Pustaka Azzam, cet I, Jilid VI ( 
Jakarta: Pustaka Azaam, 2008), 548. 
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dengan kronologi kejadian dan kondisi pelaku atau penerima serta dilihat dari 

segi kemaslahatan yang bertujuan ketika hendak memfonis hukuman 

nantinya perlu diperberat atau sebaliknya.42  

Akan tetapi terdapat ayat al-Quran yang menjelaskan beberapa 

hukuman ataupun sanksi yang diberikan terhadap para pelaku kejahatan 

berdasarkan kejahatan yang telah diperbuat. Sebuah deraan  ini termuat dalam 

surah al-Ma’idah ayat33. Yang mana asbabun nuzul dari surah al-Ma’idah 

ayat 33 ini adalah menggambarkan suatu kaum dari ‘Ukl yang membunuh 

pengembala Rasulullah serta mencuri unta merah. Lantas kabar tersebut 

terdengar oleh nabi Muhammad pada dini hari, dan ia pun mengirim utusan 

untuk mencari dan menangkap para pencuri dan pelaku pembunuham 

tersebut. Pada akhirnya para pelaku tersebut tertangkap kemudian diserahkan 

kepada Rasulullah untuk diberi hukuman. Rasulullah memberikan perintah 

untuk momotong kaki dan tangan mereka secara bersilangan kemudian 

mengasingkan pelaku pencurian tersebut kedaerah terpencil yang mana 

didaerah tersebut terdapat batu-batu berwarna hitam yang akan membakar 

mereka.43 

Kemudian dijelaskan pula dalam Tafsir al-Qur’anul Majid An-Nur 

karya Teungku Muhammad Hasbi ash-Shiddieqy mengenai surah al-Ma’idah 

ayat 33 dengan memberikan penafsiran bahwasannya dalam penetapan 

sebuah sanksi kepada pihak yang bersalah tedapat beberapa macam hukuman 

yang setimpal dengan permasalahan yang telah diperbuat diantaranya, orang 

                                                           
42Bahgia, Risywah Dalam Tinjauan Hukum Islam dan Undang-Undang Tindak Pidana 

Suap, Jurnal Ilmu Syariah, Vol. 1, No. 2, ISSN: 2089-032X, Desember 2013, 179. 
43Al-Qurthubi, Tafsir al-Qurthubi, terj. Penerjemah Tim Pustaka Azzam, Jilid VI (Jakarta: 

Pustaka Azzam, 2007), 354. 
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yang melakukan pencurian akan dikenai hukum Qisas yaitu hukum potong 

tangan, hukuman salib atau hukuman mati adalah hukuman yang diberikan 

terhadap pelaku pembunuhan dan penyerobotan harta oranglain, dan 

hukuman pengasingan ini berupa penjara yaitu untuk para tindak criminal 

seperti korupsi, pelecehan, suap menyuap.44 

 Adapun al-Qurthubi dalam kitab Tafsir al-Qurthubi memberikan 

penafsiran perihal sanksi yang diberikan kepada para pelakunya. Pelaku 

pembunuhan untuk memerangi Allah dan Rasullnya  akan mendapatkan 

sanksi berupa hukuman mati, pelaku criminal yang seringkali membuat 

kekacuan ditengah-tengah masyarakat yang dikhawatirkan akan melakukan 

perbuatannya secara terus menurus maka akan dijatuhi sanksi berupa 

pengurungan atau penjara disuatu tempat yang asing dari kehidupan duniawi, 

pelaku pencurian atau maling dalam hal ini al-Qurthubi sedikit memberikan 

toleransi apabikla pelaku pencuri tersebut ketika melakukan aksinya tidak 

melukai korbanya secara fisik maka cukup dipenjarakan namun apabila 

korbanya terluka maka hukum potong tangan yang akan diberikan kepada 

pelaku pencurian tersebut.45  

 Ringkasnya dari pemaparan datas dapat diketahu bahwasannya 

pendapat dari Imam al-Syauka>ni memiliki kesesuaian dengan pendapat al-

Quthubi dan Hasbi ash-Shiddieqy tentang hukuman bagi para pelaku 

kejahatan seperti, hukuman potong tangan atau kaki terhadap pelaku 

pencurian, hukuman mati atau salib terhadap pelaku pembunuhan dan juga 

                                                           
44Teungku Muhammad Hasbi ash-Shiddieqy, Tafsir al-Qur’anul Majid An-Nur, Jilid III 

(Semarang: Pustaka Rizki Putra, 2000), 1071. 
45Al-Qurthubi, Tafsir al-Qurthubi, terj. Penerjemah Tim Pustaka Azzam, Jilid VI (Jakarta: 

Pustaka Azzam, 2007), 366-368. 
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hukuman pengasingan atau penjara untuk para pelaku kriminalitas atau 

korupsi.  

Namun al-Qhurtubi sedikit memberikan toleran dengan adanya 

hukuman potong tangan ini karena menurutnya jika seseorang mencuri dan 

tidak melukai korbannya maka pelaku tersebut hanya dikenai hukuman 

penjara saja.  

Adapun dari beberapa macam sanksi, hukuman yang sering dipakai di 

Indonesia untuk menghukum para pelaku suap atau koruptor adalah 

dimasukkan kedalam penjara yang bertujuan memberikan pengasingan dari 

kehidupan dunia dan diberikan denda. Sebagaimana yang sudah di atur dalam  

Undang-Undang Pemberantasan Tipikor (Tindak Pidana Korupsi) dijelaskan 

bahwasannya para pelaku akan diberikan sanksi berupa pidana penjara paling 

singkat satu tahun dan paling lama lima tahun kurungan dan denda minimal 

lima puluh juta rupiah dan paling banyak untuk pejabat public yang 

melakukan tindak pidana suap menyuap adalah dua ratus lima puluh juta 

rupiah. Yang mana pegawai negeri maupun pejabat negara padahal mereka 

sudah tau kalua ada tujuan dari pemberian tersebut, bahwa hadiah atau janji 

tersebut diberikan karena adanya keterkaitan dengan kekuasaan dan 

kewenangan, atau menurut pikiran yang memberi hadiah atau janji tersebut 

adanya hubungan dengan jabatannya.(Pasal sebelas Undang-Undang 

Pemberantasan Tindak Pidana Korupsi).46  

Perlu diketahui sebelumnya bawa hukuman penjara yang dijatuhkan 

kepada para koruptor atau pelaku suap di negara Indonesia memiliki 

                                                           
46Tim Penyusun Undang-undang R.I.,Nomor 46 tahun 2009 Tentang Pengadilan Tipikor 

(Bandung: Citra Umbara),36. 
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perbedaan yang sangat mencolok dengan narapidana lainnya yang mana 

penjara para koruptor dan para pelaku suap memiliki fasilitas layaknya hotel 

dan tidak nampak seperti didalam penjara yang tujuan memberikan efek jera 

kepada para pelaku kejahatan dengan diberikannya keterbatasan dengan 

fasilitas yang ada. Dari sinilah perlunya penambahan hukuman lain agar para 

pelaku korupsi dan suap merasa jera dan memikir kembali untuk melakukan 

pelanggaran tersebut.



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

101 
 

BAB V 

 PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Dari penelitian yang telah dipaparkan diatas dapat diberikan kesimpulan 

bahwa: 

1. Dari ayat-ayat yang memiliki muatan rishwah tersebut setelah diberikan 

penafsiran oleh Imam al-Syauka>ni dan dikuatkan dengan pendapat 

mufasir lain maka dapat dapat disimpulkan sebagai berikut, a). Surah al-

Baqarah ayat 188 mengandung muatan melakukan rishwah terhadap 

hakim pengadilan. b).Surah al-Ma’idah ayat 42 bermuatan hubungan 

antara Suht dan rishwah. c). Surah an-Naml ayat 35-36 mengindikasikan 

Unsur-Unsur  rishwah dalam hadiah ratu Balqis, d). Surah al-Ma’idah 

ayat 62-63 mengandung makna kesaksian palsu yang disebabkan oleh 

perbuatan rishwah. 

2. Kemudian ayat-ayat solusi agar terhindar dari rihwah ketika melihat 

penafsiran Imam al-Syauka>ni dan didukung pendapat dari meufasir lain 

dapat disimpulkan bahwa, a). Surah ali ‘Imran ayat 102 ayat ini 

mengandung unsur ketakwaan yang mana dengan ketakwaan seorang 

hamba akan dekat dengan Allah dan tidak akan berani untuk berbuat 

sebuah kemaksiatan seperti tindakan rishwah, b). Surah an-Nisa’ ayat 58 

berisikan tentang menjaga sebuah amanah dimana hakim-hakim maupun 

pejabat publik yang melakukan tindakan rishwah adalah oknum yang 

tidak bisa menjaga amanah yang telah dipercayakan kepada mereka. c). 
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Surah al-Isra’ ayat 26-27 berisikan tentang cara pola hidup sederhana 

seperti tidak melakukan pemborosan dalam harta. Karena orang yang 

memiliki sifat boros akan melakukan cara agar ia dapat mendapatkan 

yang ia inginkan seperti suap menyuap. d). Surah al-Ma’idah ayat 33 

beriskan tentang sanksi seperti potong tangan, hukuman mati atau 

disalib, pengasingan atau penjara. Hal ini merupakan bentuk sanksi yang 

diberikan bagi para pelau kejahatan seperti pelaku rishwah di Indonesia 

yang dihukum dengan dipenjara dan diberkan denda. 

B. Saran 

Penelitian ini tentu saja masih jauh dari kata sempurna, hal ini 

dikarenakan adanya keterbatasan pengetahuan peneliti. Beberapa 

rekomendasi yang dapat diberikan untuk pengembangan penelitian 

selanjutnya diantaralain: 

1. Dalam penelitian ini belum membahas mengenai kondisi psikis 

bagi para pelaku dan penerima rishwah. 

2. Melakukan kajian komparatif antara pemikiran al-

Syauka>ni dengan ulama tafsir lainnya sehingga diharapkan 

menemui perbedaan pendapat antara keduanya.



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

103 
 

DAFTAR PUSTAKA 

 

Abidin, Zainal, Penafsiran Ayat-Ayat Amanah Dalam al-Quran, Jurnal 

Syahadah, Vol. 5, No. 2, Oktober 2017 

Al-Farmawi Abd, al-Hayy, Al-Bidayah Fi Al-Tafsir Al-Maudlu’I Dirosah, 

Cet ke 2,  Jakarta : PT Grafindo Persada, 1996 

Ali Abdul Halim, Pendidikan Ruhani (Jakarta: Gema Insani Press, 2000) 

Alim, Hafidz, Jihad Nahdatul Ulama Melawan Korupsi, Jakarta, Lakpesdam 

Pengurus Besar Nahdatul Ulama, 2016 

al-Qahji, Rawwas Muhammad, Ensiklopedi Fiqih Umar ibn Khattab Jakarta: 

Raja Grafindo Persada, 1999 

Al-Qaththan , Syaikh Manna, Pengantar Studi al-Quran Jakarta: Pustaka al-

Kautsar, 2004 

Al-Qurthubi, Tafsir al-Qurthubi, terj. Penerjemah Tim Pustaka Azzam, Jilid 

II Jakarta: Pustaka Azzam, 2007 

Al-Syauka>ni, Fath} al-Qadi>r, ed Yusuf al-gu>sh, cet. 4, Beirut Dar al-Ma’rifah, 

2007 

Al-Syaukha>ni>, al- Fath} Al-Qadi>r, terj. Penerjemah Tim Pustaka Azzam, 

Jakarta: Pustaka Azaam, 2008 

Amrullah, Abdul Malik, AbdulKarim , Tafsir al-Azhar, Singapura: Pustaka 

Nasional PTE LTD, 1999 

Ath-Thabari, Tafsir ath-Thabari, terj, Tim Pustaka Azzam, Jakarta: Pustaka 

Azzam, 2007 

At-Tirmidzi, Isa, Muhammad Ibn, Jami’ at-Tirmidzi, ed. Ahmad Shakir, dkk,  

Beirut: Dar  Ihya’ al-Turath al-‘arabi. 

Az-Zuhaili, Wahbah, Tafsir al-Munir, terj. Abdul Hayyie al-kattani, dkk, 

Jakarta: Gema Insani, 2013 

Bahgia, Risywah Dalam Tinjauan Hukum Islam dan Undang-Undang Tindak 

Pidana Suap, Jurnal Ilmu Syariah, Vol. 1, No. 2, ISSN: 2089-032X, 

Desember 2013 

Baidan, Nasrudin, Metode Penafsiran al-Quran, Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 

2011 

Depag RI, Himpunan Fatwa MUI, Proyek sarana dan prasarana produk halal, 

Jakarta: tt, 2003 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 
 

Departemen Agama RI. Al-Qur’an dan Terjemahannya 

Djalal, Abdul, Urgensi Tafsir Maudlu’I pada masa kini, Cet ke 1, Jakarta: 

Kalam Mulia, 1990 

Djamarah Bahri, Syaiful dan Zain, Aswan, Strategi Belajar Mengajar, 

Jakarta: Rineka Cipta, 2002 

Djamarah, Syaiful Bahri dan Zain,  Aswan, Strategi Belajar Mengajar, 

Jakarta: Rineka Cipta, 2002 

Fazzan dan Abdul Karim Ali, Gratifikasi Dalam Perspektif Hukum Positif di 

Indonesia dan Solusinya Menurut Islam, Jurnal Syariah, Vol. 24, No. 

2, 2016 

Hamka, Tasauf Modern, Jakarta, Pustaka Panjimas, 1987 

Haryono. Risywah (Suap-Menyuap) dan Perbedaannya Dengan Hadiah 

Dalam Pandangan Hukum Islam (Kajian Tematik Ayat dan Hadis 

Tentang Risywah). Al-Mashlahah Jurnal Hukum Islam dan Pranata 

Sosial 4, no. 07 (2017). 

Hasan, Ali, Manajemen Bisnis Syari’ah Kaya di Dunia Terhormat di Akhirat 

Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2009 

Hidayat, Isnu. 50 Strategi Pembelajaran Populer, Yogyakarta: DIVA Press. 

2019 

Ihsan, Muhammad , Metodologi Tafsir Imam al-Shawkhani Dalam Kitab 

Tafsir Fath al-Qadi>r. Jurnal Hunafa, Vol. 5, No.02, Agustus 2008 

Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, cet 

V, Jakarta: Departemen Pendidikan Bahasa Indonesia, 2016 

Lexy, J. Moeloeng, Metode Penelitian Kualitatif, Bandung: Rosdakara, 1991 

Manzhu>r  Ibn, Lisa>nul al-‘Arab, Jilid XIV,  Bairut: Da>rul al-Sadi>r, t.t, 322 

Muhammad, ash-Shiddieqy Teungku, Tafsir al-Qur’anul Majid An-Nur, Jilid 

I Semarang: Pustaka Rizki Putra, 2000 

Muhsin, Abdul, Abdullah Ibn, Jarimah al-Rishwah fi> Syari’ah al-Isla>miya, 

terj: Muchotob, Hamzah dan Subakir, Saerozi, Jakarta, Gema Insani 

Press, 2001 

Mustafa, Ibrahim, al-Mu’jam al-Wasith , Istanbul: al-Maktabah al-Islamiyah, 

1972 

Mustaqim, Abdul, Epistemologi Tafsir Kontemporer , Yogyakarta: Lkis, 

2012 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 
 

Muslim, Mus}t}afa>, Maba>h}ith fi al-Tafsi>r al-Maud}u>’i> (Riya>d}: Da>r al-

Tadrumiyyah, 2009) 

Purwanto, Ngalim,  Psikologi Pendidikan, Bandung : PT Remaja 

Rosdakarya,1997 

Qardhawi,Yusuf, Halal Haram, terj. Wahid Ahmadi, Kamal Fauzi, dkk (Solo: 

Era Intermedia, 2003 

Rusli, Nasrudin, Konsep Ijtihad al-Syaukha>ni Relevansinya Bagi 

Pembaharuan Hukum Islam di Indonesia , Jakarta: Logos, 1999 

Salama, Nadiatus and  Noboyuki, Chikudate, Understanding Bribery and 

Islamic Business Ethics in Organizations A Phenomenological Study, 

Jurnal Studi Managemen, ISBN: 978-989-758-315-5, 521.  Lihat 

juga: Ernst and Young, Growing Beyond: a place for integrity 12th 

Global Fraud Survey  (EYGM Limited: London, 2013). 

Shihab, M. Quraish, Kaidah Tafsi: Surat, Ketentuan, dan Aturan yang Patut 

Anda Ketahui dalam Memahami Ayat-Ayat al-Qur’an, Tangerang, 

Lentera Hati, 2013 

Shihab, M. Quraish, Kaidah Tafsir , Tangerang: Lentera Hati, 2013 

Shihab, M. Quraish, Tafsir al-Misbah, Jakarta: Lentera hati, 2000 

Syaikh, al-Jamal Muhammad, Biografi Sepuluh Imam Besar, terj. M. Khaled 

Muslim, Imam Awaluddin, cet. IV Jakarta: Pustaka al-Kautsar, 2008 

Tarmizi,  Problem Solving Dalam Perspektif Bimbingan Konseling Islam, 

Jurnal Ilmu-Ilmu Keislaman, Vol 37, No 1, ISSN 2502-3616, Januari-

Juni 2013 

Tim Penyusun Undang-undang R.I.,Nomor 46 Tentang Pengadilan Tipikor, 

Bandung: Citra Umbara, 2009 

Trans, Pujianto , Wawan, Risywah dalam Perspektif Hukum Isam, Jurnal 

Hukum dan    ekonomi Syariah, Vol. 03, No. 2. September: 2015 

Yuli, Hidayah Rohmatul , Sanksi Tindakan Pidana Korupsi Oleh Pegawai 

Negeri Dalam Perspektif Fiqih Jinayh, Jurnal Pemikiran dan 

Pembaharuan Hukum Islam, Vol. 22, No. 1, ISSN: 2088-2688, Juni 

2019 

Zed, Mestika , Metode Penelitian Kepustakan, Jakarta, Yayasan Obor 

Indonesia, 2008 

 

 


	fc010aac343fa60aaf9992548d8ab33ed7df788c160620945af82a80e42b64ec.pdf
	f59a08b6ea77d62f6c14faf1e98ce83268a67ae8fc47e951bf4348d1962341e0.pdf

	41169871e11a5ff689f6944d37714e37f8a815645967f7d00693bcc5d13b26e0.pdf
	fc010aac343fa60aaf9992548d8ab33ed7df788c160620945af82a80e42b64ec.pdf
	c9bba98e290972a8ead3a284f8065fa1dbd7a188fc8e8833b282a3268f8207c2.pdf
	f59a08b6ea77d62f6c14faf1e98ce83268a67ae8fc47e951bf4348d1962341e0.pdf


